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RINGKASAN

Chaidir Parlindungan Pulungan. 06301003 Bioekologi ikan pantau janggut (Esomus
metallicus Ahl.: Cyprinidae) dari Sungai Tenayan dan Tapung Mati, anak Sungai Siak,
Riau dibawah bimbingan Prof. Dr. Mansyurdin MS (sebagai ketua komisi pembimbing),
Prof. Dr. Ir. Sukendi MSi dan Dr Ir. Indra Junaidi Zakaria MSi (sebagai anggota komisi
pembimbing).

Ikan pantau janggut merupakan spesies ikan air tawar famili Cyprinidae yang
keberadaannnya di Indonesia belum pernah terdata dan terpublikasi, dapat dikonsumsi,
berpotensi menjadi komoditi ikan hias, dapat mengobati spesies ikan lain dan berpeluang
menjadi ikan model untuk penelitian genetik. Penelitian ini bertujuan mengetahui: 1)
faktor abiotik dan biotik perairan meliputi: suhu, kedalaman perairan, kedalaman lumpur,
derajat keasaman (pH), kandungan O, terlarut, kandungan CO,, kandungan fosfat (PQ,),
kandungan nitrat (NO3) dan keberadaan jenis plankton yang berpengaruh signifikan
terhadap bobot gonad ikan betina TKG IV, 2) aspek biologi dan reproduksi meliputi:
distribusi frekuensi selang kelas panjang tubuh, pola pertumbuhan ikan, faktor kondisi
(kemontokan), komposisi jenis makanan dimakan, seksualitas ikan dan nisbah kelamin,
perkembangan gonad, indek kematangan gonad, fekunditas dan diameter telur, dan 3)
aspek domestikasi anak ikan pantau janggut yaitu: persentase sintasan, laju pertumbuhan
harian panjang dan bobot tubuh.

Pengukuran data parameter abiotik dan biotik serta pengambilan ikan contoh
dilakukan setiap bulan. Jumlah ikan pantau janggut terkoleksi 1124 ekor (373 jantan dan
751 betina). Percobaan domestikasi menggunakan 180 ekor anak ikan berukuran panjang
tubuh 19-29 mm, bobot tubuh 0,04-0,13 gram dan kepadatan 20 ekor/liter air.
Penempatan wadah dan ikan uji dilakukan secara acak. Ikan-ikan uji ditreatmen dengan
pakan pellet udang, Daphnia dan Tubifex. Parameter fisika, kimia dan biologi perairan
mempunyai hubungan linier dengan bobot gonad ikan pantau janggut betina TKG IV dan
yang berpengaruh signifikan terhadap bobot gonad jkan adalah kedalaman perairan dan
kandungan nitrat. Populasi ikan pantau janggut didominasi oleh ikan berukuran selang
kelas 41-50 mm (40,2 %). Pola pertumbuhan ikan jantan bersifat isometrik sedangkan
ikan betina alometrik. Nilai faktor kondisi menggambarkan bentuk ikan jantan lebih



pipih dari ikan betina. Berdasarkan jenis makanan dimakan ikan tergolong sebagai ikan
omnivore. Tkan memiliki ciri seksual dimorfisme, ikan jantan lebih cepat matang dari
ikan betina dan nisbah kelaminnya adalah 1 : 2. Nilai rerata IKG ikan TKG IV setiap
bulan 6,63-12,55 % pada ikan jantan dan 9,67-16,79 % ikan betina. Nilai fekunditas
ikan berkisar 1080-5776 butir dan nilai rerata fekunditas relatip/bobot tubuh 1147-2052
butir. Bobot gonad lebih berpengaruh positip pada fekunditas daripada panjang dan bobot
tubuh. Diameter telur ikan TKG IV 0,30-0,50 mm, dalam ovarium tidak terdapat
pengelompokan diameter telur, pemijahan ikan bersifat synchronous (total spawner).
Hasil domestikasi terbaik terhadap anak ikan pantau janggut adalah dengan
pemberian pakan pellet udang. Menghasilkan rerata sintasan 71,67 %, rerata
pertumbuhan panjang total tubuh 20,8 mm dengan laju pertumbuhan harian 0,023 mm
per ekor per hari, dan pertumbuhan bobot tobuh 7,34 gram dengan laju pertumbuhan
harian 0,0087 gram per ekor per hari. Selain itu ikan mencapai tingkat kematangan gonad
IIT dan IV sekitar 52,94 %. Direkomendasikan ikan berpeluang besar untuk menjadi ikan
budidaya. _
Kata kunci : Ikan pantau janggut, Ekologi perairan, Aspek Biologi, Aspek Reproduksi
dan Aspek Domestikasi.
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Februari 1951 di Sipirok, Tapanuli Selatan, Sumatera Utara.
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Sains (MS). Pada tahun 2006/2007 penulis mendapat kesempatan kembali melanjutkan
pendidikan ke Program Doktor pada Program Studi Biologi di Program Pascasarjana
Universitas Andalas, Padang dengan beasiswa dari Kementerian Pendidikan Nasional
melalui program Bantuan Pendidikan Pascasarjana (BPPS).

Penulis menikah dengan Dra. Farida Hanum Nst pada tahun 1985, dikarunia satu
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PERNYATAAN KEASLIAN DISERTASI
Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Chaidir Parlindungan Pulungan
Tempat dan Tanggal lahir : Sipirok, 14 Februari 1951
BP dan Program Studi : 06301003/IImu-ilmu Pertanian Pemusatan Biologi
Program : Doktor (S3)

Alamat : JIn. T. Bey, Perumahan Peputra Indah Blok A No. 8
Simpang Tiga, Pekanbaru, Riau.

Dengan ini menyatakan dengan sebenarnya bahwa Desertasi yang berjudul :
Biockologi Ikan Pantan Janggut (Esomus metailicus Ahl.: Cyprinidae) dari Sungai
Tenayan dan Tapung Mati, Anak Sungai Siak Riau” adalah benar hasil penelitian saya
selama mengikuti program Doktor pada Pascasarjana Universitas Andalas dengan arahan
dan bimbingan komisi pembimbing yaitu : Prof. Dr. Mansyurdin MS, Prof. Dr. Ir.
Sukendi MS dan Dr. Ir. Indra Junaidi Zakaria MSi dan belum pernah diajukan dalam
bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal atau
dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah
disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir desertasi

ini.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Padang, Juli 2013.
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LPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Riau memiliki luas wilayah sekitar 8.915.015,09 Ha, scbagian besar (82,46
%) dari wilayah tersebut merupakan daratan dan (17,54 %) merupakan wilayah laut dan
perairan umum yaitu : sungai, danauz dan waduk. Dalam wilayah itu melintas empat
sungai besar (sungai Rokan, Siak, Kampar dan Inderagiri) dan terdapat 11 sungai kecil
(Badan Pusat Statistik Privinsi Riau, 2007). Setiap aliran sungai itu memiliki puluhan
anak sungai, kemudian di setiap anak sungai itu terdapat puluhan maupun ratusan aliran
anak sungai kecil yang menjadi habitat kehidupan berbagai spesies ikan dan sumberdaya
hayati perairan lainnya.

Fauna ikan yang hidup di aliran anak-anak sungai itu pada umu@ya merupakan
spesies ikan berukuran kecil yaitu spesies ikan dari suku Cyprinidae, Hemirhampidae,
Aplocheilidae dan Belontidae (Pulungan, 2008). Spesies ikan Cyprinidae berukuran kecil
selalu dominan di anak-anak sungai kecil adalah spesies ikan dari marga Rasbora dan
Esomus. Salah satu spesies ikan tersebut adalah ikan pantau janggut (Esomus metallicus)
(Pulungan, 2009a). Akan tetapi, informasi tentang keberadaan spesies ikan pantau
janggut di perairan tawar Indonesia masih sulit untuk didapatkan, karena Weber dan De
Beaufort (1906 — 1916); Robets (1989) dan Kottelat er al. (1993) tidak menjelaskan
tentang keberadaan spesies ikan ini di dalam bukunya. Demikian juga halnya dengan
peneliti-peneliti saat ini yaitu : (Yustina, 2001; Haryono, 2006a, 2006b dan 2007;
Nurdawati dan Prasetyo, 2007; Sulistiyantb et al., 2007; Muchlisin dan Azizah, 2009 )
tidak menemukan keberadaan ikan pantau janggut ini dalam penelitiannya. Akan tetapi,

kini spesies ikan pantau janggut ini telah terkoleksi di Museum Zoologi Bogor (MZB)



pada awal tahun 2009 dengan nomor kode MZB 17172 merupakan hasil koleksi
Pulungan pada tahun 2008 yang diambil dari sungai Tenayan, anak sungai Siak, Riau
(Hadyati, 2010, Personal Komunikasi).

Ikan pantau janggut ini tergolong sebagai ikan konsumsi yang diperdagangkan di
pasar desa pada hari-hari tertentu. Hanya saja keberadaannya saat ini selalu bercampur
dengan spesies ikan lainnya dari marga Rasbora dan Trichogaster, maupun dari spesies
ikan lainnya yang merupakan anak-anak ikan. Ikan-ikan berukuran kecil biasanya dijual
di pasar desa dengan harga Rp. 5.000,- - Rp. 7.000,- per kg. Saat ini ikan pantau janggut
sudah diperdagangkan di berbagai toko akuarium di kota Pekanbaru, tetapi bukan dijual
sebagai ikan hias melainkan sebagai makanan hidup ikan arwana (Schlerofages sp.)
dengan harga jual mencapai Rp. 50.000,- — Rp. 70.000,- per kg. Rainboth (1996)
menjelaskan bahwa penduduk di Negara Cambodia telah mengolah ikan “trey changwa
phlieng” (Esomus metallicus) ini menjadi sejenis makanan, dikenal dengan sebutan
“prahoc” selain itu ada juga yang dikonsumsi dalam keadaan segar.

Spesies ikan ini menurut Axelrod er al. (1987) termasuk ikan hias air tawar yang
sudah populer di pasaran Internasional bersama dengan ikan E. danricus yang terdapat di
India dan Pakistan, serta ikan E. lineatus yang terdapat di Banglades. Menjadi ikan hias
karena bentuk tubuhnya yang berukuran kecil, mungil, memiliki sisik berkilan jika
terkena cahaya, memiliki warna putih pada tubuh yang ditutupi oleh warna keemasan dan
di sepanjang sisi lateral tubuh di bagian tengah terdapat pola pita berwarna hitam yang
memanjang dari belakang tutup insang hingga ke dasar sirip ekor. Apalagi ikan ini

termasuk ikan yang aktif berenang secara bergerombol dan pada saat tertentu suka



melompat ke luar permukaan air. Sifatnya yang suka melompat ini menyebabkan ikan ini
diberi nama “flying barb” atau “stripped flying barb”. |

Ikan pantau janggut ini, selain berpotensi sebagai komoditi ikan hias air tawar juga
berpotensi sebagai ikan model paling penting pada penelitian genetik, biologi
perkembangan, neurohipofisa dan biomedisin, seperti yang telah diterapkan para peneliti
pada ikan “zebrafish” (Danio rerio) (Spence et al., 2008), karena siklus reproduksi ikan
pantau janggut cukup pendek, yaitu pada umur dua bulan sudah matang gonad siap untuk
mijah, termasuk ikan yang dapat beradaptasi dengan mudah pada kondisi lingkungan
akuarium (Penelitian pendahuluan). Sesuai dengaﬁ pernyataan Garg (1998) dalam Koc
(Yon) ef al. (2008) bahwa ikan yang wa:ktu .perkembangan generasinya 3 bulan adalah
sangat ideal sebagai calon untuk studi genetik.

Semua ikan pantau janggut yang diperdagangkan itu masih merupakan hasil
tangkapan penduduk dari perairan umum. Apabila hal itu dibiarkan terus berkelanjutan
dan kemudian didukung oleh adanya kerusakan habitat tempat pembesaran dan
pemijahannya, maka dikhawatirkan populasi ikan pantau janggut ini kelak akan
mengalami kepunahan. Pada hal sampai saat ini data biologi, lingkungan dan
pemijahannya belum terungkap sama sekali, oleh karena itu dirasa perlu untuk
melakukan penelitiannya. Begitupun mengenai studi tentang aspek biologi reproduksi
suatu spesies ikan adalah sangat penting dan merupakan suatu kebutuhan mendasar untuk
memperbaiki dan pengelolaan sumber-sumber perikanan dan konservasi (Ali dan Kadir,
1996; Effendie, 2002; Syandri, 2004; Tampubolon et al., 2008 dan Muchlisin et al,

2010).



Sesungguhnya ikan pantau janggut ini berpeluang besar untuk dikembangkan
menjadi ikan budidaya bernilai komersil, karena menurut Lagler ef al. (1977) ikan-ikan
secara genetik berukuran kecil memiliki frekuensi pemijahan yang sangat tinggi dalam
setahun, Selain itu dapat juga dijadikan sebagai pendamping ikan budidaya yang
dipelihara di akuarium, kolam ikan dan keramba jaring apung. Hasil penelitian Pratama
(2012) bahwa ikan pantan janggut ini dapat memulihkan kesehatan ikan gurami yang
terinfeksi jamur. Oleh karena itu, sangat perlu diketahui terlebih dahulu data aspek
biologi reproduksi dan aspek domestikasinya sesuai dengan pernyataan Syandri (2004).

1.2 Perumusan Masalah

Ikan pantau janggut ya;ng terdapat di aliran anak-anak sungai kecil di Riau
merupakan ikan yang mempunyai prospek bernilai ekonomi tinggi, tetapi pada saat ini
belum terdata dan termanfaatkan dengan baik sebagai ikan konsumsi, komoditi ikan hias
dan pemulih kesehatan ikan budidaya lain yang sedang dipelihara. Pada hal sebagian
kecil masyarakat di wilayah Kampar, Riau sudah mengenal keberadaannya sejak lama.
Selain itu kini akibat adanya perusakan habitat secara besar-besaran berupa penimbunan
dan pengeringan rawa-rawa serta anak-anak sungai kecil, karena pesatnya perkembangan
wilayah perkotaan dan usaha perkebunan kelapa sawit, kondisi demikian itu sangat
memungkinkan keberadaan populasi ikan pantau janggut semakin mengkhawatirkan,
Oleh karena itu jika ikan pantau janggut ini ingin dijadikan sebagai calon ikan budidaya
dalam upaya melindungi dan melestarikan spesies serta sebagai sumber penghasilan
tambahan penduduk, maka keberhasilan upaya tersebut sangat dipengaruhi oleh
pengetahuan aspek ekologi, biologi dan reproduksi serta domestikasi. Beberapa

permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini yaitu:



. Bagaimana aspek ekologi ikan pantau janggut ini di perairan alami meliputi: 1) suhu
air, 2) kedalaman perairan, 3) kedalaman lumpur, 4) derajat keasaman (pH), 5)
kandungan oksigen terlarut, 6) kandungan karbon dioksida bebas, 7) kandungan
phosphate (POs), 8) kandungan nitrat (NO;) dan 9) kelimpahan plankton?

. Bagaimana aspek biologi ikan pantau janggut ini yang meliputi: 1) struktur ukuran
populasi, 2) pola pertumbuhan ikan, 3) faktor kondisi (kemontokan) ikan, 4)
komposisi jenis makanan ikan?

. Bagaimana aspek reproduksi ikan pantau janggut ini yang meliputi: 1) seksualitas dan
nisbah kelamin, 2) perkembangan gonad dan tingkat kematangan gonad, 3) indek
kematangan gonad, 4) fekunditas dan diameter telur?

. Apakah ikan pantau janggut ini sewaktu didomestikasi di laboratorium dengan
pemberian pakan berbeda (pellet udang, Daphnia dan Tubifex) yang bukan
merupakan pakan alaminya dapat mencapai keberhasilan: 1) tingkat sintasan
(ketulushidupan), 2) laju pertumbuhan panjang dan bobot tubuh dan  3) kematangan

gonad dengan cukup baik?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui aspek ekologi ikan pantau janggut dan menguji hubungan datanya
dengan aspek reproduksi ikan yaitu melalui kematangan gonad ikan betina TKG IV,

2. Mengetahui aspek biologi dan ikan pantau janggut dari Sungai Tenayan dan Tapung
Mati.

3. Mengetahui aspek biologi reproduksi ikan pantau janggut dari Sungai Tenayan dan

Tapung Mati.



4. Menguji pakan buatan (pelletudang) serta pakan alami (Daphnia dan Tubifex)
terhadap tingkat kelulushidupan (sintasan) dan laju pertumbuhan tubuh serta
mengetahui tingkat kematangan gonad ikan selama domestikasi pada kondisi
lingkungan terkurung.

1.3.1 Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah:

1. Secara ilmiah semua data aspek biologi dan reproduksi ikan pantau janggut yang
diperoleh dapat memberikan gambaran tentang: kondisi struktur populasi, sejarah
pertumbuhan ikan secara alami, jenis makanan alami ikan dan sejarah perkembangan
reproduksi ikan. -

2. Semua data aspek ekologi, biologi, reproduksi dan domestikasi yang diperoleh dapat
diaplikasikan untuk kepentingan pengelolaan petikanan terutama usaha budidaya dan

konservasi ikan.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Identifikasi dan Klasifikasi Ikan Pantau Janggut (Esomus metallicus)

Pertama kali yang memperkenalkan ikan air tawar primer masuk ke dalam genus
Esomus, famili Cyprinidae adalah Swainson 1839, sedangkan nama sinonimnya adalah
Nuria Cuvier & Valenciennes 1842 (Weber dan De Beaufort, 1916). Serta penentuan
nama genus ikan ini berpedoman pada petunjuk Weber dan de Beaufort (1916): tubuh
oblong, pipih tegak, bukaan mulut sempit, mulut mengarah ke atas (oblique), memiliki
sepasang sungut rostral dan maxilla, sirip dorsal pendek dengan 6 jari-jari lemah
bercabang. permulaan sirip dorsal sedikit di depan permulaan sirip anal, sirp anal juga
pendek dengan memiliki 5 jari-jari lemah bercabang, sisik berukuran kecil, memiliki
pseudobranchiae, -gigi pharyngeal berbentuk lancoelate. Semua ikan yang termasuk ke
dalam genus Esomus ini merupakan ikan endemik di kawasan Asia Tenggara (Taki,
1975). Spesies-spesies ikan itu keberadaannya tersebar di kawasan Asia Tenggara dan

Selatan (www.fishbase.org).

Keduabelas spesies itu adalah: E. ahii Hora & Mukerji 1928 terdapat di Myanmar,
E, altus Blyth 1860 terdapat di Myanmar, E. barbatus Jerdon 1849 terdapat India Selatan,
E. caudioceliatus Ahl 1923 terdapat di Semenajung Malaysia, E. danricus Hamilton 1822
tersebar di Pakistan, Afghanistan, Srilangka dan Myanmar, E. lineatus Ahl 1923 terdapat
di Banglades, E. longimanus Lunel 1881 tersebar dari Kamboja hingga semenanjung
Malaysia, E. malabaricus Day1867 terdapat di Kerala, India, E. malayensis Ahl 1923
terdapat di Vietnam dan Malaysia, E. manipurensis Tilak & Jain 1990 terdapat di
Manipur, India, E. metallicus Ahl 1924 tersebar dari Kamboja hingga ke utara

Semenanjung Malaysia dan E. thermoicos Valenciennes 1842 terdapat di India dan




Srilangka (www.fishbaseorg). Kottelat dan Whitten (1996) melaporkan bahwa
keberadaan ikan pantau janggut (E. metallicus) ini di kawasan Sabah, Malaysia karena
diintroduksi.

Penentuan nama spesies pada ikan pantau janggut ini berpedoman pada petunjuk
identifikasi Kottelat (1985) yaitu: 1) sungut rostral mencapai pertengahan mata, 2)
memiliki pita warna hitam yang memanjang mulai dari mata hingga ke dasar sirip ekor
dan Rainboth (1996) yaitu: 1) linea lateralis tidak lengkap, 2) perut membundar dan 3)
memiliki sungut maxilla yang panjang mencapai sirip perut.

Penduduk di daerah Kampar, Riau mengenal ikan tersebut dengan nama ikan
pantau janggut (Pulungan 2009 a dab b), di Malaysia diberi nama “seluang Jjanggut”
(Shah et al., 2010), di Kamboja diberi nama “trey changwa phlieng” (Kottelat, 1985 dan
Rainboth, 1996). Sedangkan nama perdagangan internasional dari ikan pantau janggut
int adalah “flying barb atau stripped flying barb” (Rainboth, 1996).

Kottelat (1985) dan Rainboth (1996) mengklasifikasi ikan pantau janggut ini ke
dalam ordo Cypriniformes, famili Cyprinidae, sub-famili Danioinae, tribe Danioini dan
genus FEsomus. Sebagian dari masyarakat Kampar sebenamnya sudah cukup lama
mengenal jenis ikan pantan janggut ini, akan tetapi keberadaannya di Indonesia ini baru
diketahui oleh Lembaga Biologi LIPI, Cibinong, Bogor pada awal tahun 2009 (Pulungan,
2009b). Kini spesimen ikan pantau janggut ini telah terkoleksi di Museum Zoologi Bogor

dengan nomor kode MZB 17172 (Hadiyati, 2011. Komunikasi Pribadi).



2.2 Morfologi dan Anatomi

Tubuh ikan berbentuk oblong dan pipih compressed, perut mendatar, mulut
mengarah ke atas (oblique) dengan bukaan mulut yang sempit. Pada sekitar mulut
terdapat dua pasang sungut, sepasang sungut rostral panjangnya mencapai sisi belakang
bola mata dan sepasang lagi merupakan sungut rahang atas yang panjangnya mencapai
awal dasar sirip anal. Letak sirip dorsal jauh ke belakang badan dengan posisi saling
bersitentangan dengan dasar sirip anal. Dasar sirip dorsal dan anal berukuran pendek,
akan tetapi posisi awal dasar sirip dorsal sedikit di depan awal dasar sirip anal. Jari~jari
sirip anal terdiri dari satu jari lemah mengeras dan enam jari-jari lemah dan beruas-ruas.
Jari-jari sirip dorsal terdiri dari satu jari lemah mengeras dan tujuh jari-jari lemah dan
beruas-ruas. Permukaan tubuh ditutupi oleh sisik berukuran sedang. Memiliki sisik linea
lateralis tidak lengkap, berawal dari bagian atas tutup insang (operculum) mengarah ke
bawah di sepanjang badan dan menuju ke bawah dari bagian pertengahan pangkal sirip
ekor. Sirip ekor berbentuk bercagak (forked). Selaput insang langsung berhubungan
dengan ismusth, gill raker pendek. Memiliki psendobranchia. Gigi pharyngeal lanceolate
pada satu seri 5-5. Pada sisi lateral badan terdapat pola garis berwarna hitam berbentuk
seperti pita memanjang sepanjang tubuh mulai dari belakang tutup insang hingga
mencapai pangkal sirip ekor. Di atas garis pita warna hitam terdapat warna keemasan,
sedangkan di bagian bawahnya berwarna putih (Kottelat, 1985; Rainboth, 1996 dan

Pulungan, 2009b) (Gambar 1).
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Gambar 1. Ikan pantau janggut (Esomus metallicus) (Sumber: Chaidir P.Pulungan)

2.3 Habitat dan Penyebaran

Ikan pantau janggut ini hidup pada lingkungan perairan tergenang maupun berarus
lemah, juga pada lingkungan terbuka maupun di lingkungan perairan yang tertutupi oleh
vegetasi air. Menyenangi air yang dangkal di anak anak-sungai kecil, menghindari
perairan yang dalam serta tergenang akibat luapan air banjir dari sungai utama. Mereka
dapat bertahan hidup pada lingkungan yang airnya sangat terbatas dan dalamnya sekitar
10 cm (Pulungan, 2009b). Champasri (2003) dan Beamish dan Saardrit (2006)
menyatakan bahwa ikan ini dapat bertahan hidup pada lingkungan perairan yang
mengalami perubuhan suhu air sangat ekstrim dari rendah ke tinggi. Mereka hidup pada
suhu perairan 22.3-30,2 °C, derajat keasaman (pH) 5,8-7.5, kandungan oksigen terlarut
2,3-11,5 mg/l, pada kedalaman perairan > 5-83 cm.

Rainboth (1996) menjelaskan bahwa ikan ni dapat dijumpai di lahan persawahan,
kanal, parit dan anak anak-sungai serta menghindari sungai besar. Pulungan (2009b)
menyatakan bahwa ikan ini juga dapat dijumpai pada kubangan kerbau, kolam terlantar
dan saluran irigasi. Shah er a/. (2010) juga menyatakan bahwa ikan ini merupakan spesies

yang dominan dijumpai pada saluran irigasi persawahan yang tidak dikendalikan.
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Penyebaran ikan pantau janggut ini di Indonesia hanya baru terpublikasi ada di
sungai Tenayan anak sungai Siak, Riau (Pulungan, 2009a). Spesies ikan ini Juga dijumpai
di Malaysia (Shah et al, 2010), di sungai Mekong, Kamboja (Kottelat, 1985 dan
Rainboth, 1996), di anak anak-sungai di kawasan Chao Phraya dan Peninsula, Thailand
(Champsari, 2003; Beamish dan Saardrit, 2006), di perairan tawar Sabah, Malaysia

walaupun merupakan spesies introduksi (Kottelat dan Whitten, 1996).

2.4 Seksualitas dan Nishah Kelamin

Penentuan jenis kelamin (seksialitas) ikan menurut Lagler et al, (1977) dan
Effendie (2002) dapat dilakukan melalui pengamatan terhadap ciri seksual primer
m‘aupun sekunder. Seksual primer ditentukan oleh gonad yang berkembang di dalam
rongga tubuh, yaitu jika gonad yang berkembang itu berupa testes maka individu ikan itu
adalah jantan, sedangkan jika yang berkembang itu adalah ovary maka individu ikan itu
dinyatakan sebagai ikan betina. Sehingga gonad jantan (testes) akan menghasilkan sel
kelamin jantan (spermatozoa) dan gonad betina (ovari) akan menghasilkan sel telur
(ovum). Pengamatan jenis kelamin ikan dengan memperhatikan ciri seksual primer, maka
kita harus membunuh atau menyakiti ikannya terlebih dahulu.

Seksual sekunder adalah penentuan jenis kelamin ikan dengan tidak memperhatikan
gonad maupun sel kelamin yang dimiliki. Akan tetapi penentuan jenis kelamin ikan
ditentukan berdasarkan cici morfologi (seksual dimorfisme) ataupun warna pada tabuh
(seksual dikromatisme) yang dimiliki ikan, baik yang bersifat permanen maupun yang
sementara. Ciri seksual sekunder bersifat permanen akan tetap terlihat walaupun ikan
tidak sedang matang kelamin dan yang bersifat sementara tanda-tanda itu muncul bila

ikan sedang matang kelamin (Lagler et al., 1977 dan Effendie, 2002).
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Ciri~ciri morfologi yang dijadikan sebagai penentu perbedaan jenis kelamin pada
individu ikan akan bervariasi antara spesies ikan yang satu dengan spesies ikan
lainnya. Bagian tubuh ikan yang dapat dipedomani untuk penentu jenis kelamin ikan
antara lain menurut Bond (1979), Lagler ef al., (1977), Moyle dan Cech (1981) adalah:
bentuk dan ukuran tubuh, bentuk dan ukuran papilla, bentuk tengkuk, bentuk ujung sirip
punggung (dorsal), kondisi permukaan kepala dan tubuh dan bentuk perut (abdominal).
Pengetahuan tentang pengenalan ciri jenis kelamin ikan adalah sangat penting untuk
pemasaran dan pengelolaan ikan hias ketika ikan-ikan itu dipelihara dalam akuarium
(Beevi dan Ramachandran, 2005).

Ikan jantan Puntius vittatus dapat dibedakan dari ikan betinanya pada ukuran 20
mm, dimana ikan jantan tubuhnya lebih kebil dari ikan betina, sirip dada ikan jantan Jebih
kasar dari ikan betina. Perbedaan ini menjadi semangkin nyata terlihat pada musim
pemijahan Misra (1950) dalam Beevi dan Ramachandran (2005).

Nisbah kelamin menunjukkan perbandingan jumlah ikan jantan dengan ikan betina
dalam suatu populasi. Pemahaman dari nisbah kelamin ikan pada bulan dan musim
berbeda adalah penting untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan musim
pemijahan. Nisbah kelamin ini juga akan memperlihatkan pertumbuhan yang berbeda
antara ikan jantan dengan ikan betina Nikolsky (1980). Di lingkungan perairan secara
alami nisbah kelamin optimum adalah 1 : 1, tetapi mungkin perbandingan ini berbeda di
dalam kelompok umur dan ukuran. Pada kelompok ikan muda, ikan Jantan lebih unggul
karena mereka cendrung matang kelamin lebih awal dari ikan betina (Reddy dan Rao,
1992). Menurut Nikolsky (1980) nisbah kelamin optimum berbeda-beda akibat pengaruh
banyak faktor.
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Nisbah kelamin ikan motan (Thynnichthys thynnoides) dari sungai Kampar Kiri,
Riau setiap bulan bervariasi dari 16 : 1 sampai 0,06 : 1, tetapi setelah dilakukan wji chi
kuadrat didapat bahwa nisbah kelamin ikan TKG IV mengikuti pola 1 : 1 (Tampubolon et
al., 2008), Nisbah kelamin ikan dapat berbeda karena musim, habitat dan spesies ikan

(Lagler et al., 1977 dan Effendie, 2002).
2.5 Perkembangan Gonad dan Pemijahan Alami

Pada proses reproduksi, sebelum terjadi pemijahan sebagian besar hasil metabolism
tertnju untuk perkembangan gonad. Gonad akan semangkin berkembang dan bertambah
berat diimbangi dengan bertambah besar ukurannya (Effedie, 1992). Perkembangan
gonad pada ikan dapat dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap pertumbuban gonad hingga
| mencapai tingkat dewasa kelamin dan tahap produk seksual (pematangan). Tahap
pertumbuhan berlangsung sejak ikan itu menetas hingga mencapai dewasa kelamin,
sedangkan tahap pematangan berlangsung setelah ikan dewasa. Tahap pematangan akan
terus berlangsung dan berkesinambungan selama fungsi reproduksi ikan berjalan normat
(Lagler et al., 1977; Harvey dan Hoar, 1979).

Pengetahuan tentang tingkat kematangan gonad sangat penting dan sangat
menunjang keberhasilan dalam membenihkan ikan, karena berkaitan erat dengan
pemilihan calon-calon induk ikan yang akan dipijahkan. Effendie (1992) menyatakan
bahwa untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada gonad secara kuantitatif dapat
dinyatakan dengan suatu indek yang dinamakan Indek Kematangan Gonad (IKG). Nilai
indek ini akan mencapai batas kisaran maksimum pada saat akan terjadi pemijahan dan
akan turun kembali setelah mijah. Untuk tingkat kematangan gonad tertentu pada ikan,

hasil indek kematangan gonad merupakan nilai kisaran, misalnya pada tingkat
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kematangan III nilai indek kematangan gonad berkisar antara 6-10 %, pada tingkat
kematangan gonad IV berkisar antara 8-14 % dan tingkat kematangan gonad V berkisar
antara 13-20 %.

Perubahan gonad secara sitologi, histologi dan morfologi akan terjadi selama proses
perkembangan berlangsung. Perubahan tersebut juga akan menyebabkan terjadinya
perubahan bobot dan volume gonad yang dapat dijadikan sebagai indikator dalam
menentukan telah sejauh mana perkembangan yang telah dialami oleh gonad dalam
proses organogenesis pada ikan betina dan spermatogenesis serta spermiogenesis pada
ikan jantan (Effendie, 2002).

Proses perkembangan oogenesis di dalam ovari sebagian besar ikan bertulang sejati
(teleostei) dibagi menjadi 4, 5, 6 atau 8 tahapan (Nagahama, 1983; Al Mukhtar et al.,
2006; Koc (Yon) ef al., 2008; Tampubolon et al., 2008 dan Dorostghoal et al., 2009).
Selama proses perkembangan oosit, oosit membesar mengalami hidrasi dan proteolysis
dan yolk protein, selaput vitelline mulai terbentnk dan tahap cortical alveolus
berkembang dalam tahap vitellogenik dan mencapai kematangan oosit (Kon (yon) et al.,
2008). Oogenesis adalah suatu proses yang dinamis di dalam ovari. Selman dan Walace
(1989) mengklasifikasi ovari ikan ke dalam 3 tipe menurut pola perkembangan oosit
yaitu: 1) Grup Synchronous, dalam ovari berisi oosit yang berkembang pada waktu
bersamaan dan terjadi ovulasi secara simultan (serentak), 2) Grup Synchronous akan
tetapi dalam ovari berisi paling sedikit 2 kelompok populasi oosit dengan tahap
perkembangan yang berbeda, mijah sekali setahun dan mempunyai musim pemijahan
yang relatip pendek, 3) grup Asynchronous, dalam ovarinya terdapat beberapa tahap

perkembangan berbeda dari oosit matang dan ovulasinya.
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Matang gonad pertama kali pada ikan motan (7. thynnoides) dari sungai Kampar
Kiri menurut Tampubolon et al. (2008) adalah pada ikan ukuran 105 mm (ikan jantan)
dan 109 mm (ikan betina). Ikan betok (4Anabas testudineus) di rawa-rawa sekitar Teratak
Buluh, Riau matang gonad pertama ikan jantan pada ukuran 7,2 cm dan ikan betina
ukuran 6,8 cm (Pulungan dan Amin, 1993),

Nilai IKG ikan motan (7. polylepis) dari waduk PLTA Koto Panjang untuk ikan
TGK 1V adalah 0,27-17.91 % (Pulungan, 2004). Ikan motan (7. thynnoides) dari sungai
Kampar kiri untuk ikan jantan 0,07-1,10 % dan ikan betina 0,10-17,65 % (Tampubolon et
al, 2008).

Bey (1984) mengemukakan bahwa sebagian besar ikan-ikan di daerah tropis
memiliki musim pemijahan yang panjz-mg, dimana individu-individu berbeda memijah
pada waktu berbeda di sepanjang tahun. Chen (1976), Moyle dan Cech (1981), Abidin
(1986) dan Effendie (2002) menyatakan bahwa ikan-ikan di daerah tropis memijah
sepanjang tahun dengan puncak musim pemijahan pada bulan November sampai Maret.
Huet (1971) dan Chen (1976) menjelaskan bahwa secara alami aktivitas pemijahan ikan-
ikan Cyprinidae di daerah tropis dipengaruhi oleh suhu air dan cahaya, selain itu juga
dipengaruhi oleh peningkatan level permukaan air dan tingkat kekeruhan perairan
(Abidin, 1986). Bey (1984) juga menyebutkan bahwa bervariasinya musim pemijahan
Jjuga dipengaruhi oleh ketersediaan makanan di perairan.

Ikan motan (7. thynnoides) di sungai Kampar, Riau pemijahannya pada musim
hujan di bulan Oktober hingga Desember dengan puncak pemijahan di bulan November
(Tampubolon et al., 2008), ikan kapiek (Barbodes schwanefeldi).di sungai Rangau, Riau

(Yustina dan Arnentis, 2002) dan ikan botia (Botia macracanthus) di DAS Batang Hari ,



Jambi (Nurdawati, 2005) juga memijah di musim penghujan. Selanjutnya Muchlisin et
al,, (2010) mendapatkan bahwa ikan Rasbora tawarensis di danau Laut Tawar, Aceh

mengalami frekuensi pemijahan tiga kali dalam setahun.
2.6 Fekunditas

Fekunditas merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting untuk
kelangsungan populasi dengan dinamikanya. Dari nilai fekunditas dapat ditaksir jumlah
anak ikan yang akan dihasilkan dan akan menentukan jumlah ikan dalam kelas umur
yang bersangkutan, Fekunditas adalah jumlah telur ikan betina sebelum dikeluarkan pada
waktu ikan mijah. Secara terperinci Wooton (1979) mendefinisikan tentang fekunditas
sebagai berikut: pada ikan yang berbiak setahun sekali, fekunditas adalah jumlah telur
yang diproduksi per tahun. Pada ikan yaﬁg berbiak beberapa kali dalam setahun,
feknnditas adalah rataan jumlah telur dalam beberapa kali pemijahan, Sebelumnya
Nikolsky (1963) menyatakan bahwa fekunditas individu adalah jumlah telur yang
terdapat dalam ovari ikan. Untuk menentukan fekunditas ikan sebatknya pada tahap
kematangan gonad IV dan yang paling baik pada saat sebelum terjadi pemijahan.

Nilai fekunditas dari suatu spesies ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lajn ketersediaan makanan (Wooton, 1979), ukuran ikan (panjang dan berat) (Synder,
1983) dan ukuran diameter telur (Woynarovich dan Horvath, 1980). Fekunditas ikan
motan (Thynnichthys polylepis) (Cyprinidae) dari waduk PLTA Koto Panjang, Riau
ukuran 142-225 mm adalah 8.501-133.324 butir (Pulungan, 2004). Ikan motan (7
thynnoides) dari sungai Kampar Kiri, Riau adalah 781-35.804 butir (Tampubolon et al.,

2008).




17

Menurut Effendie (1992) nilai diameter telur pada tiap kematangan gonad ikan
berbentuk suatu nilai kisaran, dimar}a terdapat snat: nilai diameter telur tertentu yailg
terbanyak pada tiap kematangan gonad. De Jong (1985) dalam Yani (1994) menyatakan
bahwa jika penyebaran diameter telur ikan yang terdapat dalam suatu gonad tidak
mencolok antara telur yang muda dengan yang sudah matang dan dapat dikatakan
interval antara pemijahan spesies tersebut pendek, tetapi sebaliknya apabila kelompok
telur yang sudah matang menyebar secara mencolok maka interval antara pemijahan

spesies tersebut panjang.
2.7 Makanan Ikan

Ikan berdasarkan makanan bebiasaan dan kebiasaan makannya dapat diklasifikasi
menjadi ikan: detritivor ( ikan pemakan detritus), herbivor ( ikan pemakan tumbuh-
tumbuhan), camivor (tkan pemakan hewan lainnya) dan omnivor (ikan pemakan tumbuh-
tumbuhan dan hewan lainnya). Tkan juga dapat dikarakteristik berdasarkan variasi jenis
makanan yang dimakannya yaitu ikan: eurifagik (ikan yang variasi jenis makanannya
tinggi), stenofagik (ikan yang varisai jenis makanannya sedikit) dan monofagik (ikan
yang memakan hanya satu jenis makanan) (Moyle dan Cech, 1982).

Makanan alami ikan berasal dari kelompok hewan dan tumbuh-tumbuhan yang
terdapat pada lingkungan perairan itu sendiri (Lagler, 1970). Keberadaan makanan alami
itu cendrung bervariasi dalam jumlah dan jenisnya akibat pengaruh musim (Aranowo,
1976). Makanan adalah faktor sangat peoting dan vital, karena akan mempengaruhi
pertumbuhan, kematangan kelamin dan kelulushidupannya, Sebab dalam menjalani

kehidupan mereka sangat membutuhkan asupan nutrisi yang cukup dalam tubuhnya.
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Semua nutrisi itu diperoleh dari setiap bahan makanan yang dimakan (Lagler et al.,
1977).

Makanan kebiasaan dan kebiasaan makan ikan secara alami bergantung pada
lingkungan habitat ikan (Effendie, 2002). Demikian juga halnya dengan ikan Cyprinidae
yang hidup di aliran-aliran sungai kecil. Kebiasaan makannya cendrung kepada sumber-
sumber bahan makanan yang tersedia di perairan dan sebagian dari padanya termasuk
sebagai pemilih mangsa (Whitaker, 1977). Selanjutnya Felley (1984) menjelaskan bahwa
makanan ikan Cyprinidae secara musiman sangat terpengaruh pada ketersediaan sumber
makanan, bahkan Finger dan Stewart ( 1987) dalam Jordan (1984) menyatakan bahwa
kebanyakan ikan Cyprinidae mampu memasuki habitat yang tersedia secara temporer,
seperti daerah genangan banjir dan memanfaatkan sumber makanan yang tersedia disana.

Mendeison (1975) menguraikan bahwa ikan Cyprinidae pada sungai-sungai kecil
secara morfologi beradaptasi untuk hidup pada microhabitat dan secara random
mengkonsumsi makanan yang tersedia disana. Angermeier dan Karsr (1983) dan Weine
(1984) dalam Jordan (1989) menjelaskan bahwa ikan Cyprinidae berkemampuan untuk
memanfaatkan sumber makanan yang berfluktuasi secara musiman, disebabkan adanya
perubahan secara ekologi dan keberhasilan perubahan secara evolusi dari lingkungan
perairan lotik ke perairan lentik, seperti yang terjadi di waduk maupun bendungan

Jordan (1989) menjelaskan bahwa dalam lambung ikan Cyprinidae terlihat
berbagai ragam bahan makanan yaitu berupa: microalgae, detritus, benih-benih tanaman,
araneid, Crustaceae, larva insekta perairan dan atan darat. Berdasarkan keragaman jenis
makanan itu menunjukkan suatu kecendrungan umum bahwa ikan-ikan Cyprinidae

mengarah sebagai golongan ikan omnivor.
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Pulungan (2002) menyatakan bahwa jenis makanan dalam lambung ikan motan (7.
polylepis) (Cyprinidae) dari waduk PLTA Koto Panjang juga beragam yaitu:
Cyanophyceae, Chlorophyceae, Chryssophyceae, Phyruphyceae, Zooplankton dan
detritus, dengan makanan utamanya berupa Ankistrodesmus, Synedra, Closterium dan
Oscillatoria. Sama juga dengan yang dilaporkan Krismono ef al., (2008), akan tetapi
jenis makanan utamanya adalah Peridinium. Ikan tabingal (Puntiopletes bulu)
(Cyprinidae) dari sungai Siak menurut Pulungan dan Nuraini (2009) makanan alaminya
berupa fitoplankton sama dengan makanan ikan motan, haitya saja jenis hewan yang
dimakan ikan tabingal terdiri dari Insekta, Oligochaeta, Rotifera dan Crustaceae dengan
jenis makanan pilihannya adalah Chroccoccus, Oscillatoria, Cosmarium, Netrium,
Plantonema dan Tabellaria. Demikian Juga dengan ikan kasau (Lobocheilos
schwanefeldi) (Cyprinidae) dari sungai Siak keragaman Jenis makanannnya sama dengan
ikan motan yang makanan utamanya adalah: Dactylococcopsis dan Closterium (Pulungan
dan Efizon, 2011).

Makanan kebiasaan dan kebiasaan makan ikan sangat bervariasi antara individu
ikan yang satu dengan yang lainnya. Variasi itu berhubungan dengan ukuran, umur, jenis
kelamin, sejarah kehidupan ikan, jenis makanan tersedia, musim dan waktu makan
(Lagler, 1970; Ikusemiju dan Olaniyan, 1977, Saliu, 2002 dan Mamun ef al., 2004) juga

habitat, suhu air periode feeding diurnal, spesies kompetitor (Windell, 1971).
2.8 Domestikasi Ikan

Domestikasi adalah suatu kegiatan memelihara dan memijahkan hewan dalam
lingkungan terkurung dengan pengharapan dapat menguntungkan secara ekonomi

(Diamond, 2002). Tkan walaupun tergolong sebagai hewan, akan tetapi lebih terlambat
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didomestikasi dari pada hewan lainnya maupun tanam-tanaman (Balon, 1995). Jenis ikan
yang paling dulu didomestikasi menurut Balon (2004) adalah ikan dari suku Cyprinidae
yaitu ikan mas (Cyprinus carpio) dan mas koki (Carassius auratus).

Hassin et al. (1977) mengemukakan bahwa domestikasi ikan dalam bidang
budidaya perikanan adalah melakukan aklimatisasi pada kondisi lingkungan terkurung
dengan tujuan pertumbuhannya menjadi lebih cepat dan dapat dipijabkan. Kemudian
Balon (1995 dan 2004) menyatakan bahwa suatu organisme yang didomestikasi adalah:
a) Individu tersebut bemilai dan dipelihara untuk kepentingan khusus, b) Pemijahannya
dapat dikendalikan manusia, ¢) Tingka lakunya tidak berubah dari yang hidup secara liar,
d) Beberapa individu tidak dapat bertahan hidup tanpa campur tangan manusia.

Menurut Liao dan Huang (2001) karakteristik yang menentukan sesuai tidaknya
suatu calon spesies ikan untuk domestikasi dalam budidaya adalah: 1) Memiliki
pertumbuhan cepat, 2) Bernilai ekonomi tinggi, 3) Kebal terhadap stress, 4) Siklus hidup
pendek, 5) Dapat menerima makanan buatan (pgllet), 6) Karakter fisik positip (warna,
bentuk tubuh, rasa dan penampilan), 7) Kestabilan faktor genetik selama domestikasi.
Selain itu faktor non biologi yang harus dipertimbangkan adalah kepadatan individu,
asupan nutrisi, kualitas air kondisinya tidak berbeda dari kehidupan mereka di habitat
alami. Bahkan tipe dan fasilitas budidaya serta kadang-kadang faktor iklim, geografi dan
topologi dapat mempengaruhi domestikasi.

Keberhasilan pendomestikasian spesies ikan yang biasa hidup liar menjadi calon
jenis ikan budidaya akan sangat berperan dalam mendukung peningkatan produksi ikan
budidaya (Liao dan Huang, 2001). Kemudian Cacot dan Lazard (1997) dalam Liao dan

Huang (2001). menyatakan bahwa domestikasi spesies endemik di Taiwan menjadi
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sangat penting dalam melindungi biodiversiti. Syandri (2004) menyatakan bahwa untuk
melindungi dan melestarikan spesies ikan maka perlu dilakukan usaha domestikasi
sebagai langkah awal agar spesies ikan itu tidak mengalami kepunahan. Untuk
melaksanakan kegiatan domestikasi maka perlu diketahui bioekologi dan reproduksi dari
setiap spesies ikan tersebut di habitat aslinya, meliputi sifat dan perkembangan ovari,
kebiasaan memijah, fekunditas dan diameter telur, umur (ukuran) pertama kali matang
gonad, tipe pemijahan dan pola reproduksi spesifik lainnya. Dengan diketahui bioekologi
dan pola reproduksi ikan yang hidup di perairan, maka diharapkan ikan tersebut dapat
dikembangbiakan di lingkungan terkontrol, sehingga upaya untuk melestarikan dan

melindungi sumberdaya plasma nutfah ikan akan dapat dilakukan,
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III. METODE PENELITIAN
3.1 Penelitian Tahap 1

Penelitian tahap 1 bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara kondisi habitat
ikan pantau janggut yang meliputi faktor biotik dan abiotik di Sungai Tenayan dan
Tapung Mati yang merupakan anak Sungai Siak dengan bagian dari aspek reproduksi

ikan yaitu bobot gonad ikan betina tingkat kematangan gonad (TKG) IV.

3.1.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Sungai Tenayan dan Tapung Mati yang
keduanya merupakan anak Sungai Siak, laboratorium Ekologi Perairan dan Biologi
Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Riau, Pekanbaru mulai
dari bulan Mei 2010 sampai dengan April 2011.
3.1.2 Alat-alat dan Bahan

a. Alat

Alat yang digunakan untuk penangkapan ikan pantau janggut adalah : jaring
keramba berbentuk persegi panjang berukuran (2x5 m) dengan ukuran mata jaring 0,5
cm, tangguk (scopnet) berdiameter 0,5 m dengan ukuran mata jarring 0,5 cm, kantong
plastik putih ukuran 10 kg, ember ukuran 5 dan 10 liter. Alat pengukur kualitas air
meliputi : thermometer air raksa, pH meter universal, meteran 5 m, papan standar nilai
pH, spektrofotometer, gelas ukur, labu Erlenmeyer, gelas filter fiber, gelas piala, pipet,
botol akua 600 ml, alat suntik, kertas saring WhatMan no. 42, kertas label, kamera
digital, timbangan digital merk Boeco Germany ketelitian 0,01 gram, kertas kalkir dan

alat-alat tulis.
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b. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : ikan pantau janggut, formalin 4
dan 10 % untuk pengawetan ikan, larutan MnSO,, Alkalin Yodida azida, H,SO,4 pekat,
NayS;05, indikator amilum, phenolphtaline, Na,COj;, larutan blanko, ammonium
molybdate dan air sampel.
3.1.3 Prosedur Penelitian
a. Pengambilan ikan pantau janggut
Penangkapan ikan pantau janggut dilakukan di Sungai Tapung Mati pada minggu
pertama. Sedangkan di Sungai Tenayan dilakukan pada minggu kedua untuk setiap
bulannya. Tetapi jika lokasi sampling? terendam banjir hingga seminggu maka
penangkapan dilakukan pada minggu berikutnya.
b. Pengambilan data faktor abiotik
Pengambilan data faktor abiotik dan biotik di kedua lokasi penelitian dilakukan
sebelum dilakukan penangkapan ikan sampel. Pengukuran suhu perairan, kedalaman air,
kedalaman lumpur, derajat keasaman (pH), O, terlarut, kandungan CO, dan pengambilan
sampel plankton dilaksanakan di lokasi penangkapan. Sedangkan pengukuran kandungan

PO4 dan NO; terlarut serta pengamatan plankton dilakukan di laboratorium.
3.1.4 Metode Penelitian

3.1.4.1 Penentuan lokasi penelitian

Penentuan lokasi penelitian untuk Sungai Tenayan berdasarkan laporan hasil
penelitian Pulungan tahun 2008. Sungai Tenayan merupakan anak Sungai Siak vang
alirannya melintas di wilayah kecamatan Tenayan Raya, kota Pekanbaru, Riau. Hasil

penelitian tersebut melaporkan bahwa ikan pantau janggut hanya dijumpai di anak-anak
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sungai dan rawa-rawa di sekitar hulu Sungai Tenayan yang berada di kelurahan Sail
berada pada posisi sekitar 00°30°31” LU dan 101°32°37” BT (Lampiran 1). Lebar anak
anak-sungai itu sekitar 2-3 m, kedalaman airnya sekitar 14-250 cm, dasar perairan
berpasir campur lumpur. Anak anak sungai dan rawa-rawa tersebut berada di lembah
yang diapit oleh bukit-bukit. Sekitar bukit di sisi kanan lembah terdapat ratusan bedeng
pabrik pembuatan batubata, kebun kelapa sawit dan karet penduduk, sedangkan pada
bukit di sisi kiri terdapat kebun kelapa sawit yang dikelola oleh perusahaan perkebunan
dan kebun karet penduduk. Sedangkan hutan di rawa-rawa sekitar lembah telah beralih
fungsi menjadi kebun kelapa sawit milik penduduk dan juga terdapat kanal-kanal kecil
lebar satu meter dan kedalaman satn meter yang dibangun memanjang sejajar dengan
aliran anak Sungai Tenayan. Bagian hilir sungai masih dipengaruhi oleh gerakan aliran
arr pasang dari Sungai Siak akibar pengaruh pasang surut di Selat Malaka.

Penentuan lokasi di anak sungai Tapung Mati berdasarkan informasi mahasiswa
yang melakukan survei penelitian ke Sungai Tapung Kanan di desa Bencah Kelubi,
kecamatan Tapung, kabupaten Kampar, Riau berada pada posisi 00°35°24” LU dan
101°15°17” BT (Lampiran 1). Sungai Tapung Kanan merupakan salah satu hulu dari
Sungai Siak, di sekitar sungai itu terdapat aliran sungai yang hampir terputus dari aliran
utama sungai yang dinamakan Sungai Tapung Mati. Sungai ini dan anak-anak sungai di
sekitarnya masih berhubungan dengan aliran Sungai Tapung pada saat air sungai lagi
meluap karena banjir, bahkan luapan air sungai Tapung itu sampai menggenangi daratan
di sekitarnya. Lebar anak anak-sungai itu sekitar 1,5-3 m dengan kedalaman air sekitar
0,21-1,58 m dan dasar perairan lumpur bercampur pasir, kedalaman lumpur mencapai 32

cm. Aliran anak anak-sungai berada di tengah-tengah kebun kelapa sawit dan karet
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penduduk. Pada musim kemarau aliran anak anak-sungai seakan-akan terputus sehingga
membentuk genangan-genangan air yang dangkal. Sungai Tapung tidak tercapai oleh
gerakan aliran air pasang di Sungai Siak.
3.1.4.2 Pengukuran faktor abiotik dan biotik

Pengukuran faktor abiotik dan biotik di Sungai Tenayan dan Tapung Mati
dilakukan setiap bulan bersamaan pada waktu penangkapan ikan sampel dilaksanakan.
Alat-alat yang digunakan tercantum pada Table 1.

Tabel 1. Metode dan alat analisa fisika, kimia dan biologi perairan

Parameter Satuan Metode dan Alat Lokasi
Fisika

Suhu air °C Termometer in situ
Kedalaman air cm Meter logam in situ
Kedalaman lumpur cm Meter logam in situ
Kimia

Défajat keagaman (HH) iiiiit pH Univéisal i §itie

O, terlarut mg/l Titrasi insitu

CO, terlarut mg/] Titrasi insitu

Fosfat (POy) mg/l Titrasi laboratorium
Nitrat (NO3) mg/] Titrasi laboratorium
Biologi

Plankton ind/l Plankton net laboratorium

3.1.4.3 Penimbangan bobot gonad (BG)
Ovari ikan pantau janggut tingkat kematangan gonad IV ditimbang dengan

menggunakan timbangan digital merek Boeco ketelitian 0,01 g.
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3.1.5 Cara Kerja
3.1.5.1 Pengambilan data abiotik dan biotik

Pengkuran suhu air dilakukan dengan cara mencelupkan beberapa menit
thermometer air raksa ke dalam perairan, kemudian data pada skala dibaca dan dicatat.
Pengukuran diulang sebanyak tiga kali.

Pengukuran kedalaman perairan dilakukan dengan cara membenamkan meter
logam ke dalam perairan hingga ke permukaaan dasar perairan, data pada skala meter
yang berada pada lapisan atas permukaan air dibaca dan dicatat. Pengukuran ini
dilakukan sebanyak tiga kali pada tempat yang berbeda-beda, kemudian diambil nilai
rata-ratanya.

Pengkuran kedalaman lumpur dilakukan dengan cara membenamkan meter logam
ke dalam lumpur hingga mencapai dasar lumpur, kemudian data pada skala meter yang
berada di permukaan dasar perairan ditandai, lalu dibaca dan dicatat. Pengukuran juga
dilakukan sebanyak tiga kali pada tempat kedalaman lumpur yang berbeda, selanjutnya
diambil nilai rata-ratanya.

Pengukuran derajat keasaman {pH} air dilakukan dengan cara mencetupkan kertas
pH indikator ke dalam perairan beberapa saat, kemudian dilihat perubahan warna yang
terjadi bandingkan dengan skala warna pada papan standar nilai.

Pengukuran O, terlarut dilakukan dengan cara mengambil sampel air tanpa kontak
langsung dengan udara dan hindari terjadi gelembung-gelembung udara. Pengambilan
menggunakan botol, sesudah itu tambahkan 2 ml MnSO, dan 2 ml Alkaline Iodida Azida
lalu biarkan sampai terjadi endapan, sesudah itu tambahkan 2 ml H;SO, lalu kocok

hingga endapan hilang. Sampel air tersebut tuangkan ke dalam labu Erlenmeyer sebanyak
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100 ml dan dititrasi dengan Na,S,05 hingga terbentuk warna kuning muda, lalu teteskan
3-4 tetes indikator amilum hingga sampel air menjadi warna biru tua, kemudian ditritasi
lagi sampel tersebut dengan Na;S;0; hingga warna biru tua hilang. Jumlah titrasi yang
dipakai dicatat dan dimasukkan ke dalam rumus menurut Alaerts dan Santika (1984).

A x N x 8000

010N (1) R —
\

Dimana:
A = Volume titran Na,S$;0; (ml)
N =Nommalitas larutan Na,S,0; (0,025 N)
V = Volume botol BOD (ml).

Pengukuran CO; bebas dilakukan’dengan metode titrimetrik. Sampel air diambil
dengan botol, pindahkan ke labu Erlenmeyer 100 ml, tambahkan 2-3 tetes phenolphtaline,
jika terjadi perubahan warna menjadi merah muda, maka pengukuran tidak perlu
dilakukan, karena menunjukkan tidak ada CO, di perairan. Karena terjadi perubahan
warna maka pengukuran dilanjutkan dengan mentitrasi air sampe! dengan larutan Na;COs

hingga terjadi perubahan warna menjadi merah muda. Banyaknya Na,CO; terpakai

dimasukkan ke dalam rumus menurut Alaerts dan Santika (1984).

(A)M) (22) (1000)
CO2 bebas (mg/l) = s=szssssszsssasazzzszzee:

Dimata :
A = Volume titran Na;CO; yang terpakai (ml)}
N = Normalitas larutan (0,0454 N)
V = Volume sampel air (ml)



Pengukuran kandungan PO, yang terlarut dalam perairan dilakukan dengan metode
Stannous Chloride (Alaerts dan Santika, 1984). PO,4 yang diukur berada dalam bentuk
senyawa P,Os yang merupakan senyawa POy organik yang terlarut dalam air dan dapat
langsung dimanfaatkan oleh organisme nabati. Dalam larutan asam, P,Os bereaksi
(NH4)6M070,4 membentuk senyawa komplek ammonium phosfollbdate. Dengan suatu
pereaksi reduksi molybdate dalam senyawa komplek tersebut dapat tereduksi menjadi
senyawa yang berwarna biru. Intensitas warna biru bertambah dengan semakin besamya
kadar PO, terlarut yang ada. Selanjutnya konsentrasi PO, dapat ditentukan dengan
menggunakan spektrofotometer. Prosedur kerja pengukuran konsentrasi PO, yaitu
sebanyak 50 ml air sampel disaring dengan meng'gunakan kertas saring Whatman no 42
kemudian dimasukkan ke dalam gelas filter fiber. Sampel yang tersaring diambil
sebanyak 25 ml tambahkan 1 ml (NH¢)¢Mo;Oys lalu diaduk setelah itu ditambahkan 5
tetes SnCl; lalu diaduk dan didiamkan selama 10 menit. Air sampel dan larutan standar
diukur dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 620 nanno
meter.

Pengukuran kanaungan NO; yang terlarut dalam perairan dilakukan dengan metode
Brucine (Alaerts dan Santika, 1984) dengan pereaksi-pereaksi brucine dan H2SO; pekat.
Reaksi brucine dengan NO; akan membentuk senyawa berwarna kuning, kecepatan
reaksi ini dipengaruhi oleh tingkatan panas larutan. Pemanasan larutan dilakukan dengan
penambahan H,SO, pekat selanjutnya konsentrasi NO; dapat ditentukan dengan metode
spektrofotometer. Prosedur kerja konsentrasi NO; yaitu ambil 50 ml air sampel disaring
dengan menggunakan kertas saring whatman no 42, kemudian air yang tersaring diambil

"5 ml dengan menggunakan pipet tetes dan dimasukkan ke dalm gelas piala, setelah itu



29

tambahkan H,SO4 pekat 5 ml dan diaduk. Larutan blanko dimasukkan ke dalam
spektrofotometer yang telah di set 0,0000 absorban dengan panjang gelombang 410
nanno meter.

Pengambilan plankton dilakukan dengan menggunakan plankton net. Plankton
tersating diawet dengan larutan lugol di lapangan. Plankton yang tersaring diamati
dengan menggunakan mikroskop binokuler. Identifikasi plankton menggunakan buku
karangan Barnes (1963), Davis (1965), Sachlan (1980), Suwigno (1989) dan Yunfang
(1995).
3.1.5.2 Penimbangan bobot gonad ikan TKG IV

Ikan sampel terkoleksi diukur panjang.total (TL) dan panjang baku (SL) serta
ditimbang bobot tubuhnya (W), kemudian abdominal tubuh dibelah lalu diamati tingkat
kematangan gonad (TKG) nya, kemudian ditentukan jenis kelamin ikan (seksualitas) nya.
Selanjutnya gonad dikeluarkan untuk ditimbang bobot tubuhnya menggunakan
timbangan digital merk Boeco Germany dengan tingkat ketelitian 0,01 dan 0,001gram.
Data bobot gonad ikan betina TKG IV dikelompokkan berdasarkan waktu sampling lalu
dicari nilai rataan bobot gonad setiap bulannya. Kecuali untuk ikan sampel dari Sungai
Tapung Mati yang dikoleksi pada bulan Desember digunakan ikan betina TKG III,
karena pada saat itu tidak didapatkan ikan betina TKG IV.

3.1.6 Analisis Data

Untuk melihat hubungan antara data faktor biotik dan abiotik dengan bagian dari

aspek reproduksi ikan pantau janggut yaitu nilai bobot gonad ikan betina TKG 1V. Data

parameter abiotik sebelum dilakukan analisis ditransformasi ke dalam Vx+1 dan data



parameter biotik ditransformasi ke dalam nilai logaritma. Data dianalisis secara regresi

linier berganda dan anava (SPSS 14) (Yamin dan Kurniawan, 2009) melalui formula:

Y=bet+tbhiX;j+baXo+b3Xs3+ v, bpXy + e
Dimana:
b = intersep
by, ba, b3, veevninnn, b, = koefisien regresi.
X1, X2, X3, eennnnen, Xn = variable independen
Y = variabel dependen
e = error/residu
3.2 Penelitian Tahap 11

Tujuan penelitian tahap II untuk mengetahui aspek biologi dan reproduksi ikan
pantau janggut, meliputi seksnalitas, nisbah kelamin, perkembangan sel kelamin,
frekuensi pemijahan ikan, fekunditas maksimum dan kelompok makanan utama. Data
aspek pernijahan ini untuk mendukung keberhasilan pemijahan ikan secara buatan.

3.2.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Biologi Perikanan dan laboratorium
Terpadu Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Riau, Pekanbaru.
Pelaksanaan koleksi ikan sampel di lapangan dilakukan dari bulan Mei 2010 sampai
April 2011 dan pengamatan di laboratorium hingga Oktober 2011.

3.2.2 Alat dan Bahan

Alat — alat yang digunakan dalam penelitian tahap II ini adalah: mistar, timbangan
digital merk Boeco Germany maksimum ketelitian 0,01dan 0,001 gram, mikroskop
binokuler merek OlympusCX21 FSI, cawan petridis, gelas ukur, Erlenmeyer, beker gelas,
alat bedah, nampan, kamera digital, alat-alat histologi.

Bahan yang digunakan meliputi ikan sampel, bahan pengawet formalin (PA) 4 dan

10 %, alkohol bertingkat dan pewarnaan Hematocylin-Eosin.
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3.2.3 Prosedur Penelitian

Pengambilan ikan sampel dilakukan sebulan sekali selama setahun di lokasi
sampling Sungai Tenayan dan Tapung Mati. Jumlah ikan yang terkoleksi setiap bulan
dari Sungai Tenayan sekitar 29-58 ekor, dari Sungai Tapung Mati sekitar 34-56 ekor.
Ikan-ikan terlebih dahulu dimasukkan ke dalam kantong plastik putih ukuran 10 kg yang
telah diisi air untuk dibawa ke laboraorium Biologi Perikanan dalam keadaan hidup.
Sesampainya di laboratorium semua ikan yang sudah mati dan masih hidup diawetkan
dengan larutan formalin 4 % di dalam botol sampel.

Sebelum dilakukan pengamatan, ikan-ikan sampel terlebih dahulu direndam dalam
wadah berisi air yang airnya mengalir sampai bau forinalinnya hilang. Selanjutnya
dipersiapkan peralatan dan alat tulis menulis yang dibutuhkan. Pengamatan dimulai dari
penentuan seksualitas ikan, pengamatan tingkat kematangan gonad, perhitungan nilai
fekunditas, diameter telur, preparat histologi gonad, pola pertumbuhan dan pengamatan
terhadap jenis makanan yang terdapat dalam saluran pencernaan.

3.2.4 Metoda Penelitian
3.2.4.1 Sebaran frekuensi dan jumlah hasil tangkapan

Ikan-ikan yang telah dicatat ukuran panjang tubuhnya lalu dikelompokkan
berdasarkan selang kelas ukuran panjang tubuh menurut lokasi sampling (Tampubolon et
al., 2008). Sebaran frekuensi ikan pantan janggut jantan dan betina berdasarkan selang
kelas ukuran panjang (mm) dari kedua lokasi sampling dibandingkan. Untuk mengetahui
apakah ada perbedaan ukuran selang kelas dalam populasi dari kedua lokasi sampling

tersebut.
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3.2.4.2 Pola pertumbuhan ikan

Hubungan bobot dengan panjang tubuh ikan dipisahkan menurut jenis kelamin dan
lokasi sampling. Perhitungan hubungan bobot dengan panjang tubuh ditentukan dengan
menggunakan rumus Lagler (1970), Ricker (1975) dan Effendie (1992). yang secara
umum ditulis:

W =alL’

Dimana:

W = Bobot ikan (gram)

L =Panjang total ikan (mm)

a dan b = konstanta regresi eksponensial.
3.2.4.3 Faktor kondist

Perhitungan faktor kondisi atau kemontokan ikan pantau janggut dilakukan dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan Lagler (1970), Effendie (1992) dan Al Mukhtar
et al., (2006):

10°W

Dimana:

Kt = Faktor Kondisi

W = Bobot rata-rata ikan (gram)

L =Panjang total ikan (mm)

10° = Nilai yaiig ditetapkaii agar harga K mendekati safii,
3.2.4.4 Jenis makanan dan kelimpahan

Perhitungan kelimpahan jenis makanan dimakan mengikuti metode frekuensi
kehadiran dan metode jumlah sesuai dengan anjuran Hynes (1950), Pillay (1952),
Effendie (1992) dan Mamun et al, (2004). Metode frekuensi kehadiran adalah

menghitung jumlah saluran pencernaan yang memiliki jenis makanan yang sama dari
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seluruh saluran pecernaan yang diamati. Metode jumlah adalah menghitung jumlah setiap
jenis makanan yang terdapat dalam setiap saluran pencernaan yang diamati (Windell,
1971 dan Effendie, 1992).
3.2.4.5 Penentuan seksualitas ikan dan nisbah kelamin

Penentuan seksualitas ikan dengan cara memperhatikan ciri seksual primer dan
sekunder (seksual dimorfisme dan dikromatisme) sesuai petunjuk Lagler et al., (1977),
Bond (1979), Effendie (2002) dan Haryono (2006b) (Tabel 2).

Tabel 2. Panduan pengamatan ciri seksual ikan untuk membedakan antara ikan jantan
dengan ikan betina dari famili Cyprinidae.

No.  Ciri Seksual Ciri yang harus diperhatikan
Ikan jantan Ikan betina
L. Primer Memiliki testis Memiliki ovari
2 Sekunder Tubuh ramping Tubuh tidak ramping
(dimorfisme) Ukuran tubuh lebih panjang Ukuran tubuh pendek

Bentuk abdomen mendatar Bentuk abdomen bundar
Pipi/tutuinsang memiliki tu- Pipi halus

bus yang jelas dan kasar

bila diraba

Papila runcing Papila bulat
(dikromatisme) Warna tubuh cerah Warna tubuh pudar

Perbandingan jumlah antara individu ikan jantan dengan ikan betina dalam suaty
populasi dinyatakan sebagai nilai nisbah kelamin. Nilai diperoleh dari setiap waktu

sampling di setiap lokasi penelitian.
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3.2.4.6 Pengamatan tingkat kematangan gonad (TKG)

Pengamatan tingkat kematangan gonad mengacu pada kriteria yang dikemukakan
oleh Cassei (1955) dalam Effendie (2002) yaitu dengan cara membandingkan ciri-ciri
gonad ikan yang diamati dengan kriteria pada Table 3.

Tabel 3. Kriteria penilaian TKG ikan pantau janggut (Esomus metallicus) di anak-anak

Sungai Siak, Riau.

TKG Betina Jantan

I Ovart seperti benang panjang sampai Testis seperti benang, lebih pendek
ke depan rongga tubuh. Warna jernih. (terbatas) dan terlihat ujungnya di
Permukaan licin. rongga tubuh., Warna jernih

II Ukuran ovari lebih besar. Pewarnaan Ukuran testis lebih besar. Pewarnaan
lebih gelap kekuning-kuningan. Telur putih seperti susu. Bentuk lebih jelas
belum jelas dengan mata. dari pada tingkat I.

IOI  Ovari berwarna kuning. Secara morfologi  Permukaan testis tampak bergerigi.

telur mulai kelihatan butirya dengan ‘Warna makin putih, testis makin
mata. besar. Dalam keadaan diawet mudah
putus.

IV Ovari makin besar, telur berwarna kuning, Seperti pada tingkat III tampak lebih
mudah dipisahkan, butir minyak tampak, jelas. Testis semakin pejal.
mengisi ¥z - 2/3 rongga penit, usus
terdesak. .

V  Ovari berkerut, dinding tebal, butir telur ~ Testis bagian belakang kempis dan
sisa terdapat di dekat pelepasan. Banyak  di bagian dekat pelepasan masih
telur seperti tingkat II. berisi.

Penyebaran diameter telur pada setiap tingkat kematangan gonad IV dapat
digunakan untuk mengetahui penentuan frekuensi pemijahan ikan, dan apakah ikan
pantau janggut termasuk melaicukan pemijahan total (total spawner) atau pemijahan
berganda, serta untuk mengetahui tipe ovarium ikan, apakah sinkronisme total,

sinkronisme par grup atau asinkronisme/metakrom (Selman dan Wallace, 1980).
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3.2.4,7 Histologi ovarium dan testis
Untuk keperluan pengamatan histologi ovarium dan testis dilakukan pada ikan yang .

masih segar (baru dimatikan) dalam keadaan utuh berukuran 16-65 mm. Bagian kepala

dan batang ckor ikan dipotong, jadi yang diambil hanya bagian badan. Pembuatan

preparat histologi dilakukan berpedoman kepada metode mikroteknik (Gunarso, 1989)

dengan proses sebagai berikut:

1. Fiksasi

Ikan dicuci dengan NaCl fisiologis 0,65 %, difiksasi dalam larutan bouin (15 ml asam

pikrat jenuh + 5 ml formalin pekat + 1 ml asam cuka pekat), dipindahkan ke dalam

larutan alkohol 70 % beberapa kali sampai watna kuning hilang.

2. Dehidrasi

Ikan direndam dalam larutan alkohol bertingkat (80 %, 85 %, 90 % dan 95 %) masing-

masing selama dua jam dan dipindahkan ke dalam alkohol 100 % sebanyak empat kali

masing-masing selama satu jam.

3. Clearing I

Ikan direndam dalam alkohol 100 % + xylol (1 : ), selama 45 menit, kemudian ke dalam

xylol I, IT dan III masing-masing selama 45 menit,

4. Infiltring

Ikan direndam dalam xylol + paraffin (1 : 1) selama 45 menit pada suhu 60° C. Kemudian

rendam ke dalam paraffin I, II dan III masingt-masing selama 45 menit.

5. Embiding

Tkan ditanam ke dalam balok parafin cair pada suhu 60° C sampai paraffin mengeras

selama 24 jam.
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6. Pemotongan
Spesimen dipotong setebal 6 mikron, ditempelkan pada objek gelas yang telah ditetesi
ewid, renggangkan di atas alat pemanas keringkan 24 jam pada suhu 45° C.
7. Deparafinasi
Preparat direndam berturut-turut (Xylol I, II, alcohol 100 % I, 100 % II, 95 %, 90 %, 85
%, 80 %, 70 % dan 50 %) masing-masing dua menit dan cuci sampai warna putih.
8. Pewarnaan
Preparat direndam dalam larutan hematoksilin selama dua menit, dicuci dengan air keran
mengalir, rendam dalam larutan eosin selama dua menit, cuci dengan air keran_rpengalir.
9. Dehidrasi
Preparat direndam berturut-turut di dalam alcohol 70 %, 80 %, 85 %, 90 %, 95 % I, 95 %‘
II, 100 % I, dan 100 % II masing-masing selama satu menit.
10. Clearing
Preparat direndam dalam xylol I dan Xylol II masing-masing selama satu menit.
11. Penutupan dengan kaca penutup |
Preparat diberi zat perekat Canada Balsem, ditutup dengan gelas penutup, keringkan
selama 10 menit. Preparat diberi label sesuai dengan perlakuan sehingga didapatkan
preparat permanen histologi jaringan gonad (ovarium dan testis) yang dapat diamati di
bawah mikroskop setiap saat.

Gambaran histologi gonad (ovarium dan testis) ikan pantan janggut berpedoman
pada modifikasi yang telah dilakukan oleh Hardjamulia (1987) terhadap ikan mas

(Cyprinus carpio) dan Hardjamulia et al., (1995) terhadap ikan semah (Tor duoronensis).
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3.2.4.8 Penentuan nilai indek kematangan gonad (IKG)
Perhitungan nilai Indek Kematangan Gonad mengikuti formula yang dikemukakan
oleh Effendie (1992) dan Mahmoud (2009), dimana:

Berat gonad (g)
IKG = x 100 %
Berat tubuh (g)

3.2.4.9 Perhitungan nilai fekunditas

Perhitungan nilai fekunditas dilakukan dengan menggunakan metoda gravimetrik
yang dikemukakan oleh Effendie (1992), Al Mukhtar et al. (2006) dan Sivashanthini et
al. (2008) dengan fomula:

F:f=B: b
Dimana:
F = Nilai fekunditas individu ikan (butir)
f = Jumlah telur pad sub-sampel ovari (butir)
B = Berat sepasang ovari (gram)
b = Berat telur pada sub-sampel ovari (gram)
3.2.5 Cara Kerja
3.2.5.1 Pengamatan biologi reproduksi
Setiap individu jkan pantau janggut sampel, panjang (total dan baku) tubuhnya
diukur dengan menggunakan mistar dan bobot tubuhnya ditimbang dengan timbangan
digital. Sesudah itu ciri morfologi tubuh yang dimiliki diamati dan dicatat, kemudian
bagian abdomen tubuh dibedah , untuk diamati dan dikeluarkan gonad (ovari dan testis).

Catatan yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria pada Table 2 untuk menentukan

individu ikan merupakan ikan jantan atau ikan betina.
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Selain itu saluran pencernaan ikan juga turut serta dikeluarkan dari dalam rongga
tubuh. Kemudian dimasukkan ke dalam botol film berisi larutan formalin 2 % untuk
pengamatan jenis makanan dimakan dan nilai indek makanan (indek preponderance).

Ikan-ikan yang sudah diketahui jenis kelaminnya berdasarkan ciri seksualitas
dimiliki dikelompokkan dan dicatat jumlahnya berdasarkan waktu dan lokasi sampling
untuk ditabulasi. Dari hasil tabulasi itu didapatkan nilai nisbah kelamin ikan menurut
waktu dan lokasi sampling,.

Tubuh ikan jantan dan betina dibedah untuk mengamati posisi dan bentuk gonad,
selanjutnya dilakukan pengamatan secara visual untuk menentukan tingkat kematangan
gonad. Kemudian gonad (ovari maupun testes) dikeluarkan dari rongga tubuh untuk
ditimbang beratnya. Beberapa individu ikan dari TKG I sampai V, baik ikan jantan
maupun ikan betina dipilih untuk pembuatan preparat histologi.

Data bobot gonad dibandingkan dengan data bobot tubuh di kali 100 % untuk
mendapatkan nilai IKG setiap individu ikan. Selanjutnya data ukuran panjang tubuh
dikelompokan dan ditabulasi berdasarkan nilai IKG,maka didapatkan nilai kisaran
panjang tubuh. Akhirnya dapat diketahui ukuran ikan pertama kali matang gonad dengan
melihat ukuran panjang tubuh pada IKG III atau IV.

Setiap ovari tingkat kematangan gonad IV diambil sebagian telurnya sebanyak
0,01 gram pada bagian anterior, tengah dan posterior. Kemudian jumlah telur pada setiap
sub sampel tersebut dihitung untuk selanjutnya diambil nilai rata-ratanya, lalu masukkan
ke dalam rumus untuk mengetahui nilai felunditas setiap ikan TKG IV sesuai dengan

petunjuk Nikolsky (1963) dan Effendie (1992).
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Tiga individu ikan telur-telurnya diambil untuk pengamatan distribusi diameter
telur dalam ovari. Telur-telur itu diambil sebanyak 25 butir pada setiap bagian
anterior,tengah dan posterior. Pengamatan diameter telur dilakukan dengan menggunakan
mikriskop binokuler yang berskala pada lensa okulernya.
3.2.5.2 Pengamatan saluran pencernaan

Saluran pencernaan yang telah dikeluarkan diukur panjangnya. Sepertiga bagian
atas saluran pencernaan diamati isi jenis makanannya sesuai petunjuk Hofer dan
Schiemer (1981), Piet (1988) dan Weliange ef al., (2006). Karena pada bagian tersebut
dipertimbangkan mengandung jenis makanan yang belum tercerna secara sempurna.
Saluran pencemaan dibedah dan isinya ditampung dalam cawan petridis lalu diencerkan
dan diaduk derigan aguades hingga merata. Ambil satu tete; letakkan di atas objek gelas
dan ditutup dengan cover gelas. Kemudian diamati dibawah mikroskop binckuler
sebanyak 10 kali untuk mengetahui jenis makanan yang menjadi makanan ikan.
Pengamatan dilakukan dengan metoda sapuan. Identifikasi terhadap jenis makanan
berpedoman pada buku karangan Barnes (1963), Needham and Needham (1963), Davis
(1965), Sachlan, (1980), Suwigno (1989) dan Yunfang (1995).

3.2.6 Analisis Data
Frekuensi sebaran ukuran menurut waktu sampling dan lokasi sampling setelah
ditabulasi dianalisis secara deskriptip.

Untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan, maka dari persamaan hubungan panjang
dengan bobot tubuh : Log W =Log a + Log L dilakukan analisis data secara regresi linier
dan anava. Nilai koefisien regresi (b) antara hubungan panjang dengan bobot ikan

dilakukan analisis isometrik, selanjutnya uji t dilakukan terhadap nilai b pada hubungan
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panjang dan bobot tubuh. Bila nilai b = 3 maka pola pertumbuhan ikan adalah isometrik,
dimana pertambahan panjang ikan seimbang dengan pertambahan beratnya. Sedangkan
bila nilai b # 3, maka pertumbuhan nya adalah allometrik, dimana bila nilai b > 3
menunjukkan tubuh ikan montok, karena pertambahan berat lebih cepat dari pertambahan
panjang dan bila nilai b < 3 menunjukkan tubuh ikan lebih kurus, karena pertambahan
panjang lebih cepat dari pertambahan berat (Lagler, 1970 dan Effendie, 1992).

Faktor kondisi (kemontokan) ikan setelah dikelompokkan berdasarkan selang kelas
ukuran lalu dianalisi secara deskriptip.

Penentuan jenis makanan utama yang menjadi makanan ikan mengikuti metode

yang dikemukakan oleh Natarajan dan Jhingran (1963) dalam Effendie (1992) dengan

formula rumus:
Vi x Oi
IP (%)= -~ x 100
Y(Vix Oi)
Dimana:

IP = Indek bagian terbesar jenis organism makanan ke i

Vi = Persentase volume jenis organism makanan ke i

Oi = Persentase frekuensi kejadian jenis organism makanan ke i
2(Vix Oi) = Jumlah Vi x Oi dari semua jenis organism makanan.

Indek bagian terbesar (Index of Preponderance) makanan dihitung untuk
mengetahui persentase suatu jenis organism makanan tertentu terhadap semua otganism
makanan yang dimanfaatkan oleh ikan. Hal ini dapat diketahui, jika nilai IP > 40 % maka
organism tersebut sebagai makanan utama, jika IP 4 — 40 % maka organism tersebut

sebagai makanan tambahan pelengkap, sedangkan jika nilai IP < 4 % maka organism

tersebut sebagai makanan tambahan (Natarajan dan Jhingran dalam Effendie, 1992).
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Penentuan seksualitas ikan dianalisis secara deskriptip yaitu dengan
membandingkan ciri hasil pengamatan dengan kriteria seksualitas ikan yang tertera dalam
Table 2.

Nisbah kelamin ikan yang didapat berdasarkan waktu sampling dan lokasi sampling
dianalisis secara chi kuadrat (Steel and Torrei, 1989 dan Sudjana, 1989). Untuk
mengetahui apakah perbandingan antara ikan jantan dengan ikan betina di dalam populasi
benar-benar 1 : 1 atau 1 # 1.

s i

X2 = ¥ .. A——
i=123 F

Dimana:
fi =Nilai pengamatan ikan ke i
F =Nilai harapan ke i
i =123,
s = Jumlah pengamatan.
Tingkat kematangan gonad ikan setiap bulan sampling dan menurut lokasi sampling
ditabulasi dan dianalisis secara deskriptip.
Nilai IKG dari setiap waktu sampling dan menurut lokasi sampling ditabulasi dan
dianalisis secara deskriptip.
Ukuran ikan pertama kali matang gonad berdasarkan tabulasi nilai IKG dengan
ukuran jkan dianalisis secara deskriptip.
Diameter telur ikan TKG IV dianalisis secara chi kuadrat (Steel and Torrei, 1960
dan Sudjana, 1989). Untuk mengetahui penyebaran diameter telur dalam ovari bersifat

menyebar secara merata atau mengelompok dan dapat diperkirakan apakah pemijahan

ikan pantau janggut bersifat total spawning atau partial spawning.
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Nilai fekunditas yang didapat lalu dilihat hubungannya dengan nilai panjang tubuh,
dengan bobot tubuh dan dengan berat gonad. Ketiga hubungan itu ditentukan dengan

menggunakan persamaan:

F =alLb

F = a, Bt®

F = a;Bg"
Dimana;

F = Fekunditas (butir)
L. = Panjang total ikan (mm)
Bt = Bobot tubuh ikan (gram)
Bg = Bobot gonad ikan (gram)
Hubungan fekunditas dengan panjang total tubuh, fekunditas dengan bobot tubuh
dan fekunditas dengan bobot gonad dianalisis secara regresi (SPSS 14). Sehingga dapat
diprediksi nilai pertambahan fekunditas yang berada di luar data yang diamati.

3.3 Penelitian Tahap II1

Penelitian tahap III bertujuan untuk menguji tingkat sintasan, laju pertumbuhan
panjang dan bobot tubuh ikan pantau janggut setelah diberi pakan berbeda (Pellet udang
dalam bentuk tepung, Daphnia sp dan Tubifex sp) pada kondisi lingkungan yang

terkurung dan terbatas dalam ember plastik,

3.3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Biologi Perikanan, Fakultas Perikanan dan
Ilmu Kelautan, Universitas Riau, Pekanbaru dari awal bulan Agustus sampai minggu

kedua Oktober 2010.
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3.3.2 Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri: tangguk kecil ukuran 30 x 40 cm
dengan ukuran mata jarring 1,0 mm. Kantung plastik transparan ukuran 10 kg, akuarium
kecil ukuran 45 x 30 x 30 cm dan ember plastik transparan ukuran dasarnya berdiameter
34 cm dan bagian atas berdiameter 30 cm dan tingginya 33 cm, mistar dan timbangan
merk Boeco Germany ketelitian 0,01 gram.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak ikan pantau Jjanggut
sebanyak 350 ekor yang diambil dari sungai Tapung Mati, Desa Bencah kelubi,
kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, Riau. Pakan buatan yang diberikan berupa pellet
udang produksi P.T. Charoen Pokphand Indonesia, Medan, dan pakan alami berupa
cacing Tubifex dan kutu air (Daphn;a sp). 18
3.3.3 Prosedur Penelitian

Penangkapan anak ikan pantau janggut dilakukan di perairan anak sungai Tapung
Mati pada tanggal tiga dan lima bulan Agustus 2010. Anak-anak ikan tersebut ditangkap
dengan menggunakan tangguk persegi empat, lalu dimasukkan ke dalam kantung plastik
transparan ukuran 10 kg berisi air seperdua bagian. Anak ikan koleksi dibawa ke
laboratorium Biologi Perikanan dalam keadaan hidup untuk segera diadaptasikan dalam
akuarium selama tiga sampai lima hari. Pada setiap akuarium berisi anak ikan antara 85 —
90 ekor. Terlebih dahulu anak-anak ikan dipuasakan selama satu hari, sesudah itu barn
diberi pakan pellet udang sebanyak satu sendok makan. Keesokan harinya, sepertiga
bagian dari air akuarium diganti dengan air yang baru sesudah dilakukan pergantian air
sekitar setengah jam barulah anak ikan diberi pakan pellet udang kembali. Pemberian

pakan dilakukan dua kali sehari yaitu pada waktu pagi dan sore hari.
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Ember sebagai wadah penelitian dicuci dan diberi larutan XMnO4 (PK) selama satu
jam. Sesudah itu ember dicuci kembali dan dikeringkan. Ember yang sudah kering diisi
kembali dengan air sebanyak 10 liter sebagai media kehidupan ikan percobaan. Ember-
ember tersebut kemudian diletakan dan dirandom posisinya berdasarkan perlakuan pakan
yang berbeda.

Anak-anak ikan yang terkoleksi sebanyak 350 ekor diseleksi sebanyak 180 ekor.
Ukuran panjang dan bobot tubuh anak ikan yang terpilih adalah 15-26 mm dan 0,04—
0,13 gram. Ikan-ikan percobaan tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan
perlakukan pakan dengan padat tebar 2 ekor per liter air. Setiap perlakuan pakan berbeda
terdapat tiga ulangan.

Ikan-ikan percobaan ditreatmen dengan pakan \pellet udang berupa tepu;g, cacing
sutra (Tubifex sp.) dan kutu air (Daphnia sp.).

3.3.4 Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan satu faktor. Model matematis rancangan yang digunakan
menurut Sudjana (1991) dan Steel dan Torrie (1989) yaitu sebagai berikut:

Yij = p + oi + Yij

Dimana:

i =1,2,3 (perlakuan)

J =1,2,3 (ulangan)

Yij = Hasil pengamatan individu yang mendapat perlakuan ke I dan ulangan ke j
B = Rata-rata umum

ci =Pengaruh perlakuan ke i

Yij =Pengaruh galat perlakuan ke i ulangan ke j
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Peubah yang Diukur
1. Kelulushidupan (Sintasan)

Sintasan adalah jumlah seluruh ikan yang masth hidup selama penelitian, nilai ini
ditentukan dengan cara menghitung seluruh ikan yang hidup selama pemeliharaan 60 hari
dengan memakai formula:

Jumlah anak ikan yang hidup {ekor)

M = x 100%
Jumlah anak ikan perlakuan (ekor)

2. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pengukuran pertumbuhan panjang mutlak dilakukan dengan menggunakan rumus

menurut Effendie (1992):
Pm =Pt - Po
Dimana:

Pm = Pertumbuhan panjang mutlak (mm)
Pt =Panjang rata-rata pada waktu akhir penelitian (mm)
Po =Panjang rata-rata pada awal penelitian (mm)

3. Pertumbuhan Bobot Mutlak
Pengukuran pertumbuhan bobot mutlak dilakukan dengan menggunakan rumus
menurut Effendie (1992):

Wm = Wt - Wo
PDimana:

Wm = Pertumbuhan bobot mutlak (gram)
Wt = Bobot rata-rata pada waktu akhir penelitian (gram)
Wo = Bobot rata-rata pada waktu awal penelitian (gram)
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4. Laju Pertumbuhan harian ikan dilakukan dengan menggunakan rumus Effendie

(1992):

LP = Laju pertumbuhan harian (mm per waktu atau gram per waktu)
S = Selisih ukuran panjang per bobot tubuh akhir dengan ukuran panjang per
bobot tubuh awal.
W = Waktu lama pemeliharaan ikan.
5. Kematangan gonad ikan
Kematangan gonad ikan betina ditentukan dengan mengamati bentuk dan ukuran
ovari lalu dibandingkan dengan kriteria kematangan gonad ikan yang dikemukakan oleh
Cassei (1955) dalam Effendie (2002).
3.3.5 Cara Kerja
Pemberian pakan dilakukan tiga kali sehari yaitu pagi, siang dan sore hari. Pakan
pellet udang diberi sekitar 8 % dari bobot tubuh massa, pakan alami cacing sutra dan kutu
air diberi secara ad libittum. Setiap interval waktu dua minggu 2-4 ekor ikan dari setiap
wadah penelitian disampling untuk ditimbang bobot tubuhnya. Penimbangan dilakukan
dengan menggunakan wadah kecil berisi air yang telah diketahui beratnya. Hasil
penimbangan setiap interval waktu dua minggu itu digunakan untuk merubah dosis pakan
yang diberikan sebelumnya. Penimbangan itu harus dilakukan karena anak ikan
percobaan telah mengalami pertumbuhan.
Pergantian air dan penyiponan sisa makanan serta feses ikan dari setiap wadah
penelitian dilakukan setiap hari. Untuk menghindari adanya kandungan gas beracun

akibat penguraian sisa makanan dan feses oleh bakteri yang dapat mematikan anak-anak

ikan percobaan. Pergantian air di setiap wadah dilakukan sebanyak 75 persen.
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Selama proses pemeliharaan jika ada individu ikan yang mati pada setiap wadah
penelitian tidak dilakukan pergantian, hanya saja dicatat jumiah dan ukurannya.
3.3.6 Analisis Data

Peubah pertumbuhan panjang mutlak dan pertumbuhan bobot mutlak dianalisis
dengan analisis variansi (anava) Sudjana (1980) dan Steel dan Torrie (1989), sedangkan

peubah laju pertumbuhan harian dan mortalitas dianalisis secara deskriptip.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tahap I :Faktor Fisika, Kimia dan Biologi Perairan Terhadap
Kematangan Gonad Ikan Pantau Janggut

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Sungai Tenayan

Sungai Siak adalah salah satu sungai dari empat sungai be‘sar yang terdapat di
wilayah provinsi Riau, merupakan sungai terdalam di Indonesia yang panjangnya sekitar
300 km. Sungai ini memiliki keunikan tersendiri jika dibandingkan dengan ketiga sungai
besar lainnya yaitu Sungai Rokan, Kampar dan Inderagiri. Air sungai berwarna coklat
pekat, karena hulunya bukan berasal dari Pegunungan Bukit Barisan, melainkan dari
rawa-rawa. di sekitar daerah aliran sungai. Sumber utama air sungai berasal dari dua
cabang hulu sungai yaitu: Sungai Tapung Kanan dan Tapung Kiri. Sepanjang aliran
utama sungai mulai dari hulu hingga ke hilir (muara) terdapat puluhan anak anak-
sungai, dua diantaranya adalah Sungai Tenayan dan Tapung Mati.

Sungai Tenayan merupakan anak Sungai Siak yang sebagian besar alirannya berada
di wilayah kecamatan Tenayan Raya, kota Pekanbaru. Panjang aliran sungai ini
diperkirakan sekitar 12 km yang melintas mulai dari Kelurahan Kulim Atas hingga ke
Kelurahan Rejosari, akan tetapi aliran yang terpanjang berada di Kelurahan Sail. Sungai
ini memiliki tiga anak sungai besar yaitu anak Sungai Tenayan bercabang di bagian hilir
daerah aliran sungai, Sungai Pengembangan bercabang di bagian tengah daerah aliran
sungai dan Sungai Binjai bercabang di bagian hulu daerah aliran sungai. Sungai Binjai
dan hulu Sungai Tenayan melintasi lembah yang luas di Kelurahan Sail, pada lembah

tersebut hutan rawanya telah beralih fungsi menjadi kebun kelapa sawit milik penduduk.
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Bagian hilir sungai juga memiliki lembah yang luas,tapi kini telah beralih fungsi
menjadi kebun kelapa sawit milik perusahaan perkebunan swasta. Aliran sungai di bagian
hilir mi setiap harinya tetap dipengaruhi oleh pasang surut air Sungai Siak, karena
terpengaruh oleh pasang surut dari laut. Sebagian dari aliran sungai ini sudah diperlebar
dan diperdalam oleh pemiliki usaha perkebunan dan di beberapa tempat sudah dibangun
kanal-kanal baru. Hasil penelitian Pulungan (2008) di bagian hilir di anak anak-sungai, di
rawa-rawa maupun di kanal-kanal tidak pernah ditemukan adanya ikan pantau janggut.

Bagian tengah aliran sungai tidak terdapat lembah, hanya saja aliran sungai
mengalir diantara bukit-bukit. Akan tetapi bukit-bukit tersebut keseluruhannya sudah
berubah menjadi lahan kebun kelapa sawit dan di sisi-sisi bukit-bukit itu sudah terdapat
beberapa bedeng pembuatan batu bata yang baru di bangun. Sedangkan di sekitar
sepanjang ahran Sungai Pengembangan selain terdapat kebun kelapa sawit, juga terdapat
kebun karet, pohon mangga dan buah naga. Pada anak anak-sungai di sekitar bagian
tengah aliran Sungai Tenayan dan Sungai Pengembangan juga tidak dijumpai adanya
ikan pantau janggut.

Pada bagian hulu Sungai Tenayan dan di sekitar Sungai Binjai banyak terdapat anak
anak-sungai kecil. Kebanyakan anak anak-snngai itu berasal dari celah-celah bukit yang
berada di sisi kirilembah . Hutan-hutan disekitar daerah tangkapan air itu sudah gundul
dan beralih fungsi menjadi ratusan bangunan bedeng pembuatan batu bata dan rumah-
rumah penduduk pemilik bedeng batu bata dan pekerja di bedeng. Sedangkan pada bukit
di sisi kanan lembah dan aliran Sungai Tenayan terdapat kebun kelapa sawit milik
perkebunan swasta dan kebun karet penduduk. Pada bagian hulu Sungai Tenayan inilah

terdapatnya keberadaan ikan pantau janggut, akan tetapi mereka tidak dijumpai pada anak
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anak-sungai yang disekitarnya terdapat rumah penduduk. Apabila musim hujan aliran
anak anak-sungai itu pada meluap hingga menggenangi seluruh lembah dan jalan raya

yang melintasi lembah, apalagi jika di Sungai Siak airnya sedang pasang (Lampiran 2).

4.1.2 Gambaran Umum Anak Sungai Tapung Mati

Sungai Tapung Mati merupakan bekas aliran Sungai Tapung Kanan yang sudah
terputus dari aliran utama sungai, panjangnya sekitar 200 m dan lebarnya sekitar 8-10 m
dan dalamnya 5 m. Sekitar aliran Sungai Tapung Mati ini terdapat satu aliran anak sungai
kecil yang mengalir menuju ke Sungai Tapung Kanan. Apabila musim hujan dan terjadi
banjir di hulu sungai maka air sungai tapung kanan akan meluap lalu menggenangi aliran
Sungai Tapung Mati, anak Sungai Tapung Mati dan daratan disekitarnya. Biasa;:lya jalan
desa yang menuju ke Desa Bencah Kelubi, Kecamatan Tapung, Kabl-lpaten Kampar, li;jau
akan terputus tidak dapat dilalui oleh kenderaan motor maupun mobil.

Aliran anak Sungai Tapung mati ini melintasi kebun kelapa sawit dan kebun karet
penduduk. Lebar anak sungai sekitar 2-3 meter dan kedalaman airnya sekitar 45-80 em,
kecuali musim hujan kedalaman airnya meningkat 1,50 meter. Pada musim kemarau
aliran sungai menjadi terputus-putus membentuk genangan-genangan air keeil yang
panjang genangannya sekitar 2,0-4,5 m dan kedalaman airnya 21-36 cm. Dasar perairan
anak sungai bagian hulu merupakan lumpur dari tanah liat, sedangkan dibagian hilir
merupakan subtrat daun. Dari bagian tengah aliran anak sungai ini telah dihubungkan
dengan kanal kecil yang lebarnya sekitar 2 m dan dalamnya 1-3 m melintasi kebun karet
dan kelapa sawit penduduk hingga ke anak sungai Tapung kanan yaitu Sungai Loren

Dare.
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Ikan pantau janggut hanya dapat dijumpai di bagian hulu anak Sungai Tapung Mati
dan di parit jalan menuju ke Desa Bencah Kelubi. Sedangkan di Sungai Tapung Mati, di
bagian hilir anakSungai Tapung Mati dan pada aliran sepanjang kanal tidak pernah

ditemukan (Lampiran 3).

4.2 Faktor Fisika, Kimia dan Biologi Perairan

Suhu perairan di hulu Sungai Tenayan dan anak Sungai Tapung Mati (Tabel 4,
Lampiran 4 dan 5) berkisar antara 27-32°C. Kisaran suhu itu masih dalam batas yang
optimum untuk mendukung kehidupan organism perairan.Menurut Boyd dan Kopler
(1979) kisaran suhu untuk pertumbuhan ikan di daerah tropis adalah 25-30°C. Champsari
(2003) menyatakan bahwa suhu perairan 30,05-30,27°C masih layak untuk habitat ikan
Cyprinidae termasuk ikan pantau janggut, bahkan B.éamish dan Saardrit (2006)
menyatakan bahwa ikan pantau janggut dapat bertahan hidup pada suhu 25-30°C. Shah e¢
al. (2010) bahkan menyatakan bahwa ikan seluang janggut (. metallicus) merupakan
spesies ikan Cyprinidae yang dominan tertangkap di saluran irigasi di daerah persawahan
di Malaysia dan merupakan spesies ikan yang dapat bertahan hidup pada perubahan subu
yang ekstrim,

Kedalaman (level) air terendah yang terjadi terdapat di hulu Sugai Tenayan (14 cm)
dan terdalam di anak Sungai Tapung Mati (48 cm) (Tabel 4 dan Lampiran 4 dan 5).
Namun pada musim hujan kedalaman air tersebut dapat mencapai lebih dari 1,5 m
sehingga menggenangi seluruh lembah dan jalan. Pada saat itn ikan pantan janggut
migrasi menuju ke bagian tepi genangan air yang arusnya sangat lemah dan dangkal.
Sedangkan di saluran irigasi di daerah persawahan di Malaysia ikan seluang janggut

menurut Shah er @/, (2010) hidup pada kedalaman 7,9-20 cm.
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Kedalaman lumpur di lokasi penelitian Sungai Tenayan adalah berkisar 22-24 cm,
sedangkan di anak Sungai Tapung Mati adalah 20-30 ¢cm. Kandungan lumpur di Sungai
Tenayan terdiri dari tanah liat, pasir dan gambut, sedangkan di anak Sungai Tapung Mati
hanya terdiri dari tanah liat dan pasir. Data pada Tabel 4 dan Lampiran 4 dan 5
memperlihatkan bahwa kedalaman lumpur di kedua lokasi tidak begitu berbeda.

Derajat keasaman air di kedua lokasi penelitian berkisar antara 5 dan 6 (Tabel 4,
Lampiran 4 dan 5). Kisaran pH ini masih dalam batas kelayakan kehidupan ikan, karena
menurut Wardoyo (1981) bahwa pH perairan yang mendukung kehidupan organism
adalah 5-9. (Champsari, 2003) menyatakan bahwa ikan pantan janggut di anak anak-
sungai di Thailand mereka hidup pada pH 6,72-7,83, bahkan ikan seluang janggut di
Malaysia hidup pada kisaran pH 3,6-8,4 (Shah et al., 2010).

Kandungan O; terlarut di Sungai Tenayan berkisar antara 3,2-4,8 mg/l dan di anak
Sungai Tapung Mati 2,6-4,1 mg/l (Tabel 4, Lampiran 4 dan 5). Kandungan O, terlarut di
kedua lokasi penelitian terlihat tidak terjadi adanya perbedaan. Djuanda (1981)
menyatakan, bahwa ikan famili Cyprinidae akan hidup dengan baik bila kandungan O
terlarut 4-5 mg/l. Champsari (2003) menjelaskan bahwa di anak anak-sungai di Thailand
ikan pantau janggut ini hiduﬁ pada kandungan O, 6,48-7,64 mg/l, bahkan Shah et !,
(2010) mendapatkan bahwa ikan seluang janggut di Malaysia dapat hidup pada
kandungan O 0,3-14,8 mg/l.

Kandungan CO; bebas di hulu Sungai Tenayan dan anak Sungai Tapung mati
selama penelitian berkisar antara 1,42-2,65 mg/l dan 1,32-1,82 mg/l (Tabel 4, Lampiran
4 dan 5). Sedangkan di Sungai Siak kandungan CO, berkisar antara 5,0-8,5 mg/l

(Pulungan dan Nuraini, 2009).
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Tabel 4. Parameter fisika, kimia dan biologi perairan Sungai Tenayan dan Sungai

Tapung Mati.
Sungai Tenayan Sungai Tapung Mati

Parameter

Rerata Sd Min Max Rerata Sd Min Max
Suhu Perairan (°C) 2825 1,06 27 30 2892 162 27 32
Kedalaman air (cm) 2233 6,15 14 30 31,17 82 21 48
Kedalaman lumpur (¢m) 28 379~ 132 34 2533 432 20 32
p 567 049 5 6 567 049 5 6
DO (mg/) 3,73 048 32 48 337 045 26 41
CO, (mg/l) 223 041 142 265 153 018 132 182
PO, (mg/) 0,328 041 00036 1,179 039 0347 00012 1221
NO; (mg/) 0,843 0,75 0,0856 1,9935 0,992 1,186 0,0471 3,987
Plankton (ind/1) 6567 2023 3550 11000 6450 802 5050 7650

Kandungan PO, di kedua lokasi penelitian berkisar antara 0,0012-1,221 mg/l
(Tabel 4, Lampiran 4 dan 5). Kandungan terendah dan tertinggi terdapat di perairan anak
sungai Tapung Mati. Menurut Goldman dan Horne (1983) suatu perairan dinyatakan
relatip subur bila kandungan total POsnya 0,06- 10 mg/l tetapi harus didukung dengan
kandungan oksigen terlarut yang tinggi dan derajat keasaman air yang netral. Sedangkan
di saluran irigasi di daerah persawahan di Malaysia menurut Shah ef al. (2010) berkisar
0,0001-0,2943 mg/l. Kandungan PO, rerata di Sungai Tenayan 0,41 mg/l dan anak
Sungai Tapung Mati 0,347 mg/l berarti secara umum kandungan PO, di kedua lokasi
penelitian itu relatip baik.

Kandungan NO; terendah dan tertinggi di kedua lokasi penelitian terdapat di anak
Sungai Tapung Mati yaitu 0,047 dan 3,987 mg/l (Tabel 4, Lampiran 4 dan 5). Di Sungai
Siak berkisar antara 0,084-2,01 mg/l (Pulungan dan Nuraini, 2009). Sedangkan di saluran
irigasi di persawahan di Malaysia kandungannya berkisar antara 0,0002- 0,9644 mg/l
(Shah et al.,, 2010).
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Kelimpahan plankton di hulu Sungai Tenayan berkisar antara 3550-11000 ind/L dan
di anak Sungai Tapung Mati 5050-7650 ind/l (Tabel 4, Lampiran 4 dan 5). Sedangkan di
Sungai Siak kelimpahan plankton berkisar antara 4500-20243 ind/l (Pulungan dan
Nuraini, 2009).

Jenis ikan lainnya yang terdapat hidup berdampingan dengan ikan pantau janggut
ini adalah ikan: baung (Mystus nemurus), betok (4dnabas testudineus), gabus (Channa
striatus), ingir-ingic (Mystus nigriceps), katung (Pristolepis grooti), lele (Clarias
batrachus), lele dumbo (C. gariepinnus), mengkaik (Puntius lineatus), nila (Oreochromis
niloticus), pantau (Rasbora caudimaculata), pantaul (R. argyrotaenia), pantau? (R.
cephalotaenia), (paweh (Osteochilus hasselti), selais danau (Ompok hypophthalmus),
selais (Cryptopterus lais), sepat rawa (Trichogaster trichopterus), sepat mutiara (7. leeri),
sipaku (Cyclocheilichthys apogon), sipimping (Oxygaster anomarula), tambakan
(Helostoma temmincki), toman (Channa micropelthes) ikan Schilbidae (Pseudeutropius
moolenburghii).

Hewan yang menjadi predator ikan pantau janggut ini adalah ikan: baung, gabus,
ingir-ingir, lele. lele dumbo, selais danau, selais dan ikan toman. Selain tkan ikan juga
terdapat hewan vertebrata lainnya seperti biawak, burung pemakan ikan dan ular.

4.3 Pengaruh Data Lingkungan Perairan pada Bobot Gonad

Jumlah ikan pantan janggut yang diamati selama penelitian sebanyak 1124 ekor,
555 ekor dari hulu Sungai Tenayan dan 569 ekor dari anak Sungai Tapung Mati. ITkan
dari Sungai Tenayan terdiri dari 175 ekor ikan jantan dan 380 ikan betina, sedangkan dari
anak Sungai Tapung mati 198 ekor ikan jantan dan 371 ikan betina. Kisaran bobot gonad

ikan dari Sungai Tenayan 0,001-0,34 gram dan dari Sungai Tapung Mati 0,001-0,38 gram
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(Tabel 5 dan Lampiran 6).Bobot gonad maksimal biasanya terdapat pada ikan betina
yang mencapai tingkat kematangan gonad IV, sedangkan pada tingkat kematangan gonad
V bobot gonadnya sudah menurun, karena sebagian atau seluruh sel benih(telur atau
spermatozoa) yang terdapat di dalam gonad sudah dikeluarkan. Bobot gonad ikan di
bulan Desember dari Sungai Tapung Mati adalah mernpakan bobot gonad ikan tingkat
kematangan gonad IfI, karena pada saat itu tidak berhasil didapatkan ikan betina tingkat
kematangan gonad IV.

Tabel 5. Rerata bobot gonad (gram) ikan pantau janggut betina tingkat kematangan
gonad IVdari Sungai Tenayan dan Tapung Mati pada bulan Mei 2010 sampai

Apri] 2011,
Bobot gonad (gram)
Bulan Sungai Tenayan Sungat Tapung Mati
N Kisaran Rerata Sd N Kisaran Rerata Sd
Mei 5 0,16-0,23 6,18 0,03 15 0,13-0,34 0,20 0,06
Juni 17 0,13-0,34 0,22 0,05 33 0,18-0,38 0,28 0,06
Juli 21 0,14-0,33 0,23 0,06 2 0,31-0,32 0,32 0,01
Agustus 18 0,10-0,29 0,18 0,05 3 0,17-0,26 0,21 0,05
September 16 0,10-0,18 0,13 003 7 0,15-028 0,19 0,05
Oktober 10 0,12-0,22 0,16 0,03 1 0,37
November 15 0,14-0,29 0,15 0,04 3 0,23-0,32 0,28 0,06
Desember ] 0,10-0,21 0,16 0,03 2 0,16-0,18 0,17 0,01
Januari 10 0,09-0,22 0,16 0,04 7 0,15-0,28 0,19 0,06
Febmari 15 0,07-0,15 0,12 0,03 17 0,03-0,11 0,06 0,03
Maret 3 0,09-0,18 014 0,05 4 0,10-0,24 0,16 0,07
April 10 0,07-0,21 0,12 0,05 15 0,06-0.23 0,10 0,06

Hasil analisis data pada Lampiran 7 didapat bahwa suhu perairan, kedalaman air,
kedalaman lumpur, derajat keasaman, O, terlarut, kandungan CO., kandungan PO,,
kandungan NO; dan makanan alami (plankton) berpengaruh sangat berarti pada bobot

gonad ikan betina TKG IV, dimana probabilitas sig. (0,019)< 0,05. Dari hasil perhitungan
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didapatkan bahwa hubungannya sangat kuat dengan nilai korelasi (r) = 0,830 dan R
determinasi = 0,689. Berarti berdasarkan hasil uji F didapat bahwa data ekologi perairan
mempunyai hubungan linier dengan bobot gonad ikan.

Hasil analisis data pada Lampiran 7 didapat bahwa suhu perairan, kedalaman air,
kedalaman lumpur, derajat keasaman, O; terlarut, kandungan CO, kandungan PO,
kandungan NO; dan makanan alami (plankton) berpengaruh sangat berarti pada bobot
gonad ikan betina TKG IV, dimana probabilitas sig. (0,019)< 0,05. Dari hasil perhjnmg@
didapatkan bahwa hubungannya sangat kuat dengan nilai korelasi (r) = 0,830 dan R
determinasi = 0,689. Berarti berdasarkan hasil uji F didapat bahwa data ekologi perairan
mempunyai hubungan linier dengan bobot gonad ikan.

Akan tetapi berdasarkan hasil uji t bahwa data ekologi perairan yang paling
berpengaruh terdapat bobot gonad ikan adalah : kedalaman air dan kandungan nitrat
karena nilai probabilitasnya < dari 0,05 yaitu masing-masingnya 0,006 dan 0,008.
Sedangkan untuk data suhu perairan, kedalaman lumpur, derajat keasaman, kandungan

oksigen terlarut, kandungan karbon dioksida, kandungan fosfat dan makanan alami

(plankton) nilai probabilitasnya > 0,05 (Lampiran 7). Persamaan regresi didapat dengan
tetap me]ibatkan variabel yang tidak berpengaruh adalah sebagai berikut:
Y =-0,045+ 0,045 X;+ 0,063 X, — 0,015 X; -+ 0,058 X, + 0,163 X5 + 0,01 X¢ +
0,086 X7—0,106 X5 - 0,173 Xp
Dimana;

Y =Kematangan Gonad (gram) X1 = Suhu Perairan (°C)

X2 =Kedalaman perairan (cm) X3 =Kedalaman lumpur (cm)
X4 = Derajat keasaman (pH) X5 =0, terlarut (mg/l)
X6 = CO; {mg/) X7 =Kandungan PO, (mg/1)

X8 = Kandungan NQ; (mg/1) X9 =Kepadatan plankton (ind/1)
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Kedalaman perairan adalah salah satu faktor ekstrintik yang berpengaruh pada
kematangan gonad ikan (La;gler et al, 1977). Karena tingginya kolom air di suatu
perairan selalu berfluktuasi dari waktu ke waktu. Akibat adanya curah hujan yang tinggi
maupun musim panas yang lama secara bergantian. Kondisi demikian itu tentunya juga
akan mempengaruhi suhu perairan, kandungan nutrien dan ketersediaan makanan di
perairan (Bey, 1984). Siddique et al,(1976) dan Abidin (1986) menyatakan bahwa
perubahan level permukaan air adalah merupakan faktor paling penting yang mengatur
kematangan gonad (seksual) dan merangsang aktivitas pemijahan ikan, Karena pada suhn
perairan yang tinggi akan meningkatkan ikan dalam pengambilan makanannya.
Selanjutnya akan meningkatkan metabolism sel dan aktivitas enzim di dalam tubuh
(Bu.reau et al., 2002) terutama meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan sel gamet
di dalam gonad schingga sel gamet menjadi matang dan gonad bertambah besar (Lam,
1983). Peningkatan metabolism sel biasanya sangat membutuhkan energi tinggi, dimana
energi yang dibutuhkan didapatkan dari pengambilan O, di perairan dan makanan yang
dikonsumsi setiap hari. Akan tetapi pengambilan O; di perairan sangat dipengaruhi
kandungan pH perairan, suhu perairan, kedalaman perairan, konsentrasi haemoglobin
dalam darah (Love, 1980).

Peningkatan nutrien di suatu perairan akan berhubungan dengan produktivitas
primer dan selanjutnya meningkatkan ketersediaan makanan. Salah satu nutrien yang
menjadi tolok ukur di perairan ialah ion nitrat yang juga sangat terkait dengan beberapa
parameter perairan lainnya. Bentuk ion NO; ini mempunyai peranan penting sebagai

sumber N bagi plankton di perairan (Sumawidjaja, 1974 dan Nontji, 2005). Kandungan
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NO; yang kaya di svatu perairan dapat menyebabkan populasi algae menjadi meningkat
terutama dari kelas Cyanophyceae (Bold dan Wynne, 1986). Semua hewan dan tumbuh-
tumbuhan sangat bergantung pada fiksasi N biologis untuk mendapatkan N bagi
penyusunan protein (Sumawidjaja, 1974). Sehingga sesungguhnya parameter abiotik dan
biotik saling bersinergi dalam mempengaruhi aktivitas sel dan enzim dalam
mempengarvhi perkembangan dan kematangan gonad.

Kematangan gonad berhubungan erat dengan terjadinya perkembangan sel kelamin
di dalam gonad. Untuk tercapainya kematangan yang sempurna, maka sel-sel kelamin di
dalam gomad sangat membutuhkan asupan protein yang cukup (Partodihardjo, 1987).
Lagler ef al. (1977) dan Stacey (1984) menyatakan bahwa kematangan gonad itu
sesungguhnya merupakan hasil kerjasama sistim syaraf dengan sistim hormon, terutama
hormon gonadotropin hipofisa. Pengaruh dari hormon gonadotropin mengakibatkan
berlangsungnya peristiwa gametogenesis di dalam ovari maupun testis, hingga

terlaksananya peristiwa ovulasi pada ikan.
Penelitian Tahap II : Biclogi dan Reproduksi Ikan Pantau Janggut

4.4 Aspek Biologi Ikan Pantau Janggut

4.4.1 Distribusi Ukuran Panjang Ikan Pantau Janggut

Ikan pantan janggut tertangkap dari Sungai Tenayan dan anak Sungai Tapung Mati
berjumlah 1124 ekor yang terdiri dari 373 ikan jantan dan 751 ikan betina dengan ukuran
panjang total 22-70 mm dan bobot tubuh 0,05-3,33 gram. Ikan jantan berukuran panjang
22-61 mm dan bobot tubuh 0,05-1,80 gram serta ikan betina berukuran panjang 25-70
mm dan bobot tubuh 0,10-3,33 gram. (Lampiran 8 dan 9). Hasil pengamatan terhadap

distribusi frekuensi panjang ikan pantau janggut dari kedua lokasi penelitian



59

memperlibatkan bahwa ikan pantau janggut yang paling banyak tertangkap berukuran
selang kelas panjang 41-50 mm (40,2 %) dan yang tersedikit jumlah ikan tertangkap
berukuran 61-70 mm (4,2 %). Berarti populasi ikan pantau janggut di habitat perairan
Sungai Tenayan dan anak Sungai Tapung Mati didominasi oleh individu ikan berukuran
41-50 mm (Tabel 6, Gambar 2, Lampiran 8 dan 9).

Tabel 6. Jumlah (ekor) kan pantau janggut tertangkap dari Sungai Tenayan dan anak
Sungai Tapung Mati berdasarkan selang kelas ukuran panjang total.

Lokasi Jenis Selang kelas ukuran panjang total (mm)
kelamin  21-30 3140 41-50 51-60 61-70 Jumlah
Tenayan Jantan 6 31 90 48 0 175
Betina 0 14 151 189 26 380
Tapung Jantan 18 60 78 41 1 198
Mati Betina 29 60 133 129 20 ° 371
Jumlah 53 165 452 407 47 1124

Ikan yang banyak tertangkap dari Sungai T.enayan berukuran selang kelas panjang 41-50
mm ( 43,4 %) dan 51-60 mm ( 42,7 %), sedangkan dari anak Sungai Tapung Mati juga
yang berukuran selang kelas panjang 41-50 mm (37,1 %) dan 51-60 mm (29,9 %).
Berarti ikan yang berukuran selang kelas panjang 41-50 mm dan 51-60 mm merupakan
ikan yang paling memungkinkan tertangkap oleh alat penangkapan ikan berukuran mata

Jaring 0,5 ¢m.
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W Jantan
M Betina

Jumlah ikan (%)

o mm W N

21-3.03.1-40 41-50 5.1-6.06.1-7.07.1-8.0
Selang kelas ukuran TL (mm)

T

Gambar 2. Histogram jumlah (%) ikan pantau janggut (E. metallicus) jantan dan betina
berdasarkan selang kelas ukuran TL (mm).

Ikan-ikan berukuran panjang > 70 mm tidak pernah didapatkan, baik yang berasal
dari Sungai Tenayan maupun anak Sungai Tapung Mati. Berarti secara genetik ikan
pantau janggut dari famili Cyprinidae ini tergolong sebagai ikan yang berukuran pendek.
Sesuai dengan laporan Rainboth (1996) yang menyatakan bahwa panjang maksimal ikan
pantau janggut yang didapat dari Sungai Mekong, Kamboja sekitar 73 mm. Bahkan Felts
et al., (1996) mendefinisikan ikan-ikan berukuran pendek adalah ikan-ikan pertumbuhan
panjang maksimalnya sekitar 25 cm.

Ikan-ikan berukuran panjang < 22 mm tidak tertangkap, karena ikan-ikan tersebut
masih tergolong sebagai anak ikan yang belum siap bergabung ke dalam populasi ikan
dewasa. Sebab populasi ikan dewasa merupakan spesies ikan yang suka hidup
bergerombol dan bergerak cepat secara bersama. Sedangkan populasi ikan muda ini
berkemungkinan masih berada di sekitar habitat pemijahan, karena belum mampu untuk

bergerak bebas dan cepat mengikuti pergerakan populasi ikan dewasa. Pemijahannya
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berada di sekitar vegetasi air yang terdapat di bagian tepi sungai yang dangkal Sesuai
dengan pemyataan Lagler et al. (1977) bahwa ikan-ikan Cyprinidae ketika memijah

menempelkan telur-telurnya di sekitar vegetasi air.
4.4.2 Hubungan Panjang Total (TL) dengan Bobot Tubuh (W)

Hasil analisis statistik hubungan panjang total dengan bobot tubuh ikan pantau
janrggut dari Sungai Tenayan dan Tapung Mati tércantum pada Lampiran 10, 11, 12 dan
13. Dari hasil analisis diperoleh persamaan hubungan panjang total dengan bobot tubuh
dan pola pertumbuhan ikan berdasarkan jenis kelamin dari kedua sungai (Tabel 7).

Tabel 7. Persamaan hubungan panjang total dengan bobot tubuh ikan pantau janggut dari

Sungai Tenayan dan Tapung Mati.
Stasinn Jenis W=al” : (1) N  Pola
Kelamin Pertumbuhan
Tenayan Jantan W =1,54x10°L 2808 0,8640 175 Isometrik
Betina W = 3,32x10°L 32127 0,9275 380 Isometrik
Tapung Jantan W =7,26x107°L, 3998 0,9499 198 Isometrik
Mati Betina W =1,71x10L, 28080 0,9476 371 Alometrik

Nilai koefisien korelasi antara hubungan panjang total dengan bobot tubuh ikan
pantau janggut jantan dan betina dari kedua sungai memperlihatkan hubungan yang
sangat nyata dengan nilai korelasi (r) antara 0,8640-0,9499. Pemyataan ini berdasarkan
batasan nilai koefisien korelasi yang dikemukakan oleh Agusyana dan Islandscript
(2011). Selanjutnya berdasarkan hasil uji homogenitas dua koefesien b (slope) dari
regresi b panjang total dengan bobot tubuh ikan pantau janggut jantan antara sungai

Tenayan dengan Tapung Mati pada Lampiran 14 terlihat bahwa t yirmg = 1,47 <t 0,975.369)
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= 1,96. Sedangkan hasil uji homogenitas dua koefisien b (slope) dari regresi panjang total
dengan bobot tubuh ikan pantau janggut betina antara Sungai Tenayan dan  Sungai
Tapung Mati pada Lampiran 15 terlihat bahwa thinng = 4,47 > t 0,975,047y = 1,96.

Hasil analisis statistik hubungan panjang total dengan bobot tubuh ikan pantau
janggut berdasarkan jenis kelamin jantan dan betina serta tanpa adanya pemisahan jenis
kelamin disajikan pada Lampiran 16, 17 dan 18. Dari hasil.analisis diperoleh persamaan
hubungan panjang total (L) dengan bobot tubuh (W) Tabel 8 dan kurva persamaan pada
Gambar 4.

Tabel 8. Persamaan hubungan panjang total dengan bobot tubuh ikan pantau janggut
berdasarkan jenis kelamin.

Jenis kelamin W=alb (r) . N Pola

' Pertumbuhan
Jantan W =9,68x10°L “"*° 0,9213 373  Isometrik
Betina W = 1,392x107L, 2857 0,9425 751  Alometrik negatip
JantanrtBetina W = 9,82x107, %%% 0,9399 1124 Isometrik

Persamaan hubungan panjang total dengan bobot tubuh menunjukkan bahwa nilai
koefesien regresi (b) ikan jantan 9,68x107°, ikan betina 1,392x10dan gabungan ikan
jantan dengan ikan betina 9,82x10™°. Nilai-nilai b tersebut berada di luar dari nilai kisaran
harga b yang dikemukakan oleh Carlander (1969) dan Effendie (1997) ‘yaitu 2,5-35.
Berarti ikan yang mempunyai nilai b di luar kisaran tersebut memiliki bentuk tubub di
luar batas kebiasaan bentuk tubuh ikan pada umumnya.

Nilai koefisien regresi (b) yang diperoleh ini berbeda jauh dengan nilai b ikan bilih
(Mystacoleucus padangensis Blkr.) di danau Singkarak yaitu 2,93-3,01 (Azhar, 1993),

juga ikan bentulu (Bartichthys leavis CV) di sungai Inderagiri yaitu 3,18-3,19 (Yani,
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1994). Bervariasinya nilai b dari setiap spesies ikan dipengaruhi oleh: kondisi perairan,
bentuk tubuh ikan dan habitat ikan (Lagler, 1971), bahkan spesies ikan yang sama dapat
memiliki nilai b yang bervariasi juga. Hal tersebut dipengaruhi oleh: kondisi perairan,
tingkat kematangan gonad, tingkat kedewasaan ikan, musim dan waktu penangkapan

( Ricker, 1975 dan Effendie, 1997).
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Gambar 3. Kurva hubungan panjang dengan bobot tubuh ikan pantau janggut (Esomus
metallicus) (a) khusus ikan jantan, (b) khusus ikan betina dan (c) ikan jantan
dan ikan betina.

Hasil uji b (slope) ikan jantan pada taraf nyata 5 % didapat bahwa t piune = 1,10 <t
0975.372) = 1,96, berarti pola pertumbuhan khusus ikan pantau janggut jantan bersifat
isometrik ( perubahan pertumbuhan pertambahan panjang tubuh seimbang dengan
perubahan pertambahan bobot tubuh) (Gambar 3a). Sedangkan khusus pada ikan betina t
hitung = 3,90 >t 0,975.(749) = 1,96, berarti pola pertumbuhan pada ikan betina bersifat
alometrik negatip (perubahan pertumbuhan pertambahan panjang tubuh ikan lebih cepat
dari perubahan pertumbuhan bobot tubuh) (Gambar 3b). Akan tetapi ketika ikan jantan
digabung dengan ikan betina ternyata hasil uji b (slope) pada taraf nyata 5 % didapat
bahwa t nitng 1,91 < t 09750122) = 1,96, berarti pola pertumbuhan ikan pantau janggut

secara umum bersifat isometrik.
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4.4.3 Faktor Kondisi (Kemontokan) Ikan

Hasil pengamatan terhadap nilai rerata faktor kondisi ikan pantau janggnt jantan
dan betina untuk setiap tingkat kematangan gonad memperlihatkan bahwa nilai rerata
faktor kondisi ikan jantan secara keseluruhan berkisar antara 0,6990 sampai 0,8007 dan
pada ikan betina berkisar dari 0,7711 sampai 0,9639 (Tabel 9 dan Lampiran 19).

Tabel 9. Nilai faktor kondisi ikan pantau janggut jantan dan betina untuk setiap tingkat
kematangan gonad (TKG)

Faktor kondisi

TKG Jantan Betina

N Kisaran Rerata Sd. N Kisaran Rerata Sd.
I 56 0,356-1,503 0,774 0,257 62 0,454-1,804 0,964 0,373
n 124 0,333-3,072 0,801 0,321 113 0,497-1,259 0,792 0,153
I 80 0,477-1,333 0,761 0,161 94 0,475-1,400 0,772 0,130
v 77 0,403-1,417 0,750 0,149 255 0,541-1,200 0,829 0,116
\' 36 05130935 0699 0,104 227 0423-1207 0771 0116

Nilai rerata faktor kondisi tertinggi pada ikan jantan dijumpai pada kelompok ikan
tingkat kematangan gonad I dan pada ikan betina dijumpai pada kelompok ikan tingkat
kematangan gonad I. Sedangkan nilai rerata faktor kondisi tertinggi berdasarkan stasinn
Pengambilan ikan adalah terdapat pada kelompok ikan tingkat kematangan gonad I dari
lokasi anak sungai Tapung Mati (Lampiran 19). Berarti nilai rerata faktor kondisi ikan
selain dipengaruhi oleh tingkat kematangan gonad Jjuga dapat dipengaruhi oleh bobot
makanan yang terdapat dalam saluran pencernaan, uwkuran dan umur ikan serta kondisi
lingkungan dimana ikan itu berada (Lagler, 1970 dan Effendie,1992). Nilai faktor kondisi

(kemontokan ikan) akan bervariasi untuk tiap spesies ikan. Lagler (1970) menyebutkan
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bahwa ikan yang memiliki nilai faktor kondisi 1-3 menandakan ikan tersebut bentuk

tubuhnya kurang pipih.

444 I_(omposisi Jenis Makanan Ikan Pantan Janggut

Hasil analisis kebiasaan makan ikan pantau janggut didapatkan bahwa makanan
kebiasaan ikan adalah dari jenis fito dan zooplankton (Tabel 10, Lampiran 20 dan 21).
Sebagian besar jenis makanan ikan pantau janggut itu adalah fitoplankton
(Cyanophyceae, Chlorophyceae dan Bacillariophyceae). Jumlah jenis fitoplankton kelas
Chlorophyceae yang terdapat dalam saluran pencernaan ikan pantau janggut di Sungai
Tenayan lebih banyak dari pada yang terdapat di saluran pencernaan ikan dari Sungai
Tapung Mati.

Data pada Tabel 10 menggambarkan bahwa makanan kebiasaan ikan pantau
janggut ini sama dengan makanan kebiasaan ikan-ikan dari famili Cyprinidae lainnya
(Pulungan dan Siregar, 2002; Mamun et al., 2004; Krismono et al., 2008, Pulungan dan
Nuraini, 2009 dan Pulungan dan Efizon, 2011). Jenis fitoplankton yang dikonsumsi ikan
pantau janggut dari sungai Tenayan banyak yang tidak sama dengan yang dikonsumsi
ikan dari Sungai Tapung Mati. Anabaena dari kelompok makanan Cyanophyceae tidak
ditemui pada ikan dari sungai Tenayan, sedangkan Spirulina tidak ditemui pada ikan dari
Sungai Tapung Mati. Kelompok makanan Chlorophyceae yaitn:  Gonatozygon,
Cosmarium, Xanthidium dan Anthrodesmus tidak ditemukan pada saluran pencernaan
ikan dari Sungai Tenayan, tapi ditemui pada ikan dari Sungai Tapung Mati. Demikian
Juga dengan kelompok makanan Bacillariophyceae, pada ikan dari Sungai Tenayan tidak
ditemui adanya jenis Cymbella sedangkan pada ikan dari Sungai Tapung Mati tidak

ditemni adanya jenis Nedium dan Amphora. Berbedanya variasi jenis makanan ikan darj
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kedua sungai, karena rerata kedalaman perairan, kandungan fosfat dan nitrat dari Sungai
Tapung Mati lebih baik dari Sungai Tenayan. Bold dan Wynne (1 985) menyatakan
bahwa keberadaan dan kelimpahan jenis fitoplankton di suatu perairan sangat
dipengaruhi oleh kualitas perairan. Lagler ef al. (1977) juga menyatakan bahwa fluktuasi
ketersediaan organisme makanan alami ikan di suaty perairan sangat dipengaruhi musim
dan kandungan nutrien di perairan.

Nilai indek bagian terbesar (indexs of preponderance) (IP) makanan ikan pantau
Janggut menurut lokasi sampling menunjukkan bahwa secara keseluruhan makanan yang
dikonsumsi  dapat dikelompokkan  menjadi Cyanophyceae,  Chlorophyceae,
Bacillariophyceae, Euglenophyceae, Oligochaeta dan Rotifera (Tabel 11). Menurut
Nikolsky-(1963) makanan utama suatu spesies ikan bila indek bagian terbesar (IP) 40 %,
makanan pelengkap bila IP antara 4-40 % dan makanan tambahan bila IP < 4 %,

Berdasarkan hal tersebut di atas maka ikan pantau janggut dapat digolongkan
kepada ikan ommivore, tetapi lebih cendrung ke plankton feeder, karena makanan
utamanya adalah Cyanophyceae untuk ikan dari Sungai Tenayan dan Chlorophyceae
untuk ikan dari Sungai Tapung Mati. Sedangkan Oligochaeta dlan Rotifera hanya sebagai
makanan tambahan untuk ikan dari Sungai Tapung Mati, serta ikan dari Sungai Tenayan
makanan tambahannya adalah hanya Oligochaeta. Pernyataan ini sejalan dengan Mustafa
(1976) dan Bitterlich (1985) yang menjelaskan bahwa ikan genus Esomus tergolong
sebagai ikan yang tidak memiliki lambung sehingga selektif memilih makanan dari jenis
fitoplankton. Selanjutnya Moyle dan Cech (1982) menjelaskan bahwa ikan tidak punya

lambung selalu memiliki saluran pencernaan yang panjang sehingga makanan utamanya
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adalah dari jenis fitoplankton dan bahan yang tidak dapat tercerna dengan baik seperti
lumpur.

Tabel 10. Persentase kelimpahan jenis plankton yang terdapat dalam saluran pencernaan
ikan pantau janggut dan perairan Sungai Tenayan dan Tapung Mati.

No. Genus Saluran S. Tenayan Saluran S. TapungMati
Pencernaan Pencernaan
1 Cyanophyceae
1 Anabaena sp. - - 1,15 1,76
2. Aphanothece sp. 537 3,50 7,25 3,45
3. Closteriopsis sp. - - - 2,13
4, Croococcus sp. 2,68 3,12 2,67 2,25
5. Daciylococcopsis sp. 5,37 7,86 4,20 8,19
6. Microcystis sp. 6,04 2,74 5,73 3,83
7. Nostoc sp. 5,37 4,50 4,58 3,14
8. Oscillatoria sp. 1,34 1,14 2,29 1,20
9. Phorimidium sp, - - - 0,45
10, Rivularia sp. 2,68 3,74 1,53 345
11. Spirulina sp. 10,74 12,86 - -
12. Synecoccus sp. 6,04 3,36 4,20 1,13

I Chlorophyceae

1. Arthrodesmus sp. - - 2,67 1,01
2, Closterium sp. 3,36 3,18 3,82 4,07
3. Cosmarium sp. - - 4,96 5,70
4. Euastrum sp. 3,36 2,54 3,44 345
5. Gonatozygon sp. - - 1,53 0,89
6. Microspora sp. 0,67 1,14 2,67 1,67
7. Penium sp, 2,01 0,70 0,76 2,82
8. Pleurotacnium sp., - - - 1,13
9 Rhabdidoderma sp. 0,67 1,02 1,91 1,44
10.  Royasp. - - - 1,01
11.  Secenedesmus sp. 7,38 6,02 2,67 3,63
12.  Straurastrum sp. 2,68 3,50 3,05 2,88
13.  Xanthidium sp. - - 3,05 1,88
HI Bacillariophyceae
1. Amphora sp. 1,34 1,14 - -
2 Cymbella sp. - - 2,67 1,32
3. Diatoma sp. 7,38 10,72 3,05 5,88
4. Frustulia sp. 5,37 2,60 2,67 3,45
5. Navicula sp. 6,71 4,88 10,31 10,96
6. Nedium sp. 1,34 1,08 - -
7 Synedra sp. 0,67 1,08 1,53 1,38
8.  Tabellaria sp. 4,70 2,98 3,44 4,01
w Euglenophyceae
1. Euglena sp. 2,01 3,56 - 4,20
2. Phacus sp. 2,01 3,36 1,91 3,72
V  Oligochaeta 1,34 4,26 6,11 1,44
Y1 Rotifera 1,34 3,42 4,20 1,70
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Jenis makanan dimakan ikan pantau janggut (Tabel 10) paling berpengaruh pada
perkembangan tubuh dan reproduksi adalah jenis makanan dari Cyanophyceae dan
Zooplankton. Sesuai dengan pernyataan Panov et al. (1969) dalam Bitterlich (1985)
bahwa Anabaena dan Aphanizomenon adalah paling efektip dicerna oleh ikan tanpa
memiliki lambung (Esosomus) dari pada Chlorophyceae, seperti Scenedesmus,
Ankistrodesmus dan Chiorella. Hal itu mungkin disebabkan oleh struktur dinding
Chiorophyceae yang sangat resisten. Akan tetapi menurnt Spataru (1977) bahwa
Chlorophyceae adalah dimanfaat dengan baik oleh ikan-tkan herbivore. Bitterlich dan
Gnaiger (1984) menyatakan bahwa zooplankton lebih cepat dicerna oleh saluran
pencernaan ikan silvercarp. Sehingga didapatkan bahwa rerata bobot tubuh ikan dari
Sungai Tenayan lebih tinggi dari Sungai Tapung Mati (Lampiran, 23).

Tabel 11. Nilai indek bagian terbesar (IP) (%) dari makanan ikan pantau janggut dari
Sungai Tenayan dan anak Sungai Tapung Mati bulan Mei 2010 hingga April

2011.
Lokasi
Kelompok Makanan Sungai Tenayan Sungai Tapung Mati
IP (%) IP (%)
Cyanophyceae 46,22 29,04
Chlorophyceae 10,77 4238
Bacillariophyceae 26,27 20,59
Euglenophyceae 9.44 6,30
Oligochaeta 0,23 0,29

Rotifera 5,36 1,39
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4.5 Aspek Reproduksi Tkan Pantan Janggut

4.5.1 Seksualitas dan Nisbah Kelamin

Ikan pantau janggut digolongkan pada ikan biseksual, masing-masing spérmatozoa
dan telur berkembang pada individu-individu berbeda. Setiap individu akan tetap
berkelamin jantan atau betina selama masa daur hidupnya. Ovari ikan betina mulaj
berkembang pada saat panjang tubuh ikan telah mencapai 25 mm, sedangkan testis ikan
jantan berkembang pada saat panjang tubuh ikan mencapai 22 mm. Pada saat ovari dan
testis belum berkembang jenis kelamin tidak dapat ditentukan, karena pada saat itu ciri-
ciri seksual sekunder belum kelihatan.

Seiring dengan berkembangnya ovari dan testis pada individu yang terpisah diikuti
pula deng-an terlihatnya perkembangan seksual sekunder (dimorfisme). Pada kan jantan
bagian abdominal tubuhnya tetap terlihat seperti bentuk garis lurus, sehingga sisi
abdominal dan sisi pnngg;mg (dorsal) tubuh kelihatan seperti membentuk dua garis
sejajar. Sedangkan pada ikan betina bagian siSi abdominal tubuh terlihat mulai cembung
dan sisi tubuh antara bagian belakang sirip anus (anal) hingga ke batang ekor bagian
depan kelihatan juga muiai cembung.

Untuk menentukan ikan telah matang gonad dapat dibedakan dengan melihat sisi
bagian abdominal tubuh. Pada ikan jantan bagian sisi lateral abdominal tubuh kelihatan
semangkin ramping bentuknya dan sisi tubuh antara bagian belakang dasar sirip anal
hingga ke batang ekor kelihatan membentuk garis lurus. Sedangkan pada ikan betina sisi
lateral abdominal tubuh semangkin membesar dan sisi bawah abdominal semangkin
cembung serta sisi antara bagian belakang sirip anal ke batang ekor juga terlihat

semangkin cembung. Ciri seksual dimorfisme ini sama dengan ikan tambra (Tor
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tombroides) (Haryono, 2006). Kesamaan itu dikarenakan kedua jenis ikan sama-sama
family Cyprinidae. Bahkan pada ikan yang sudah matang kelamin (gonad) jika bagian
perutnya diberi elusan tekanan halus mulai dari daerah dada menuju ke lubang pelepasan
(anus), akan mengeluarkan beberapa butir telur yang sudah siap untuk dibuahi oleh
spermatozoa. Kondisi demikian itu sesuai dengan pernyataan Lagler et al., (1977). Akan
tetapi pada ikan jantan bila bagian abdominal tubuh diberi tekanan halus tidak akan
mengeluarkan spermatozoa, karena posisi testis di dalam rongga tubuh berada di bawah
jaringan lemak yang tebal.

Ketika ikan mencapai tingkat kematangan gonad IV (saat akan mijah), maka bobot
tubuh ikan betina akan lebih besar dari pada ikan jantan, dikarenakan bobot ovari lebih
besar dari bobot testis yang akan mempengaruhi bobot tubuh ikan. Bobot tubuh maksimal
pada ikan pantau janggut betina mencapai 3,33 gram, sedangkan pada ikan jantan 1,80
gram (Lampiran 22). Bobot ovari maksimal mencapai 0,38 gram dan bobot testis
maksimal 0,21 gram (Lampiran 23). Rerata bobot tubuh ikan pantau janggut dari Sungai
Tenayan 1,02 gram lebih berat dari pada rerata bobot tubuh ikan dari anak Sungai
Tapung Mati 0,86 gram (Lampiran 22). Kondisi demikian mungkin disebabkan habitat di
hulu Sungai Tenayan lebih baik dari anak Sungai Tapung Mati, karena keh'mpalian rerata
makanan alami di hulu Sungai Tenayan 6567 ind/liter lebih tinggi dari anak Sungai
Tapung Mati yaitu 6450 ind/liter (Tabel 4). Selain itu jenis ﬁtoplanktr;n (Cyanophyceae)
menjadi makanan utama ikan di Sungai Tenayan sedangkan ikan di Sungai Tapung Mati
makanan utamanya adalah Chlerophyceae (Tabel 11). Cyanophycea Iebih mudah dicerna
dan diserap saluran pencernaan ikan yang tidak memiliki lambung seperti ikan Esomus

(Biterrlich, 1985).
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Ikan pantau janggnt jantan dan betina tingkat kematangan gonad IV lebih banyak
dijumpai di hulu Sungai Tenayan (148 ikan jantan dan178 ekor ikan betina) dari pada di
anak Sungai Tapung Mati (107 ikan jantan dan 154 ekor ikan betina) (Lampiran 23). Hal
ini menunjukkan bahwa rata-rata kelimpahan makanan alami dan kandungan O, terlarut
lebih baik di Sungai Tenayan. Kedalaman air di Sungai Tenayan lebih rendah daripada di
anak Sungai Tapung Mati. Berarti kemampuan menghabiskan energi untuk pergerakan
mengambil makanan di Sungai Tenayan lebih rendah dari anak Sungai Tapung Mati.
Sebab posisi mulut ikan yang mengarah ke atas (oblique) mendorong ikan untuk
mengambil makanan alami yang terdapat pada lapisan permukaan perairan. Keadaan
lokasi perairan di Sungai Tenayan dan anak Sungai Tapung Mati dicantumkan pada
Lampiran 2 dan 3.

Perbandingan jumlah ikan pantau janggut jantan dengan ikan betina yang terkoleksi
selama penelitian adalah 373 : 751 atau 1,00 : 2,01. Pengamatan terhadap nisbah kelamin
tkan jantan dengan ikan betina berdasarkan lokasi dan waktu sampling ikan
memperlihatkan bahwa ikan betina tetap lebih banyak daripada ikan jantan (Lampiran
24),

Banyaknya jumlah ikan betina tertangkap bila dibandingkan dengan ikan jantan
antara lain disebabkan, karena ikan betina memiliki gerakan lebih lambat dari pada ikan
jantan. Apalagi bentuk tubuh ikan jantan lebih ramping dan lebih kecil dari ikan betina,
sehingga pergerakan tubuh ikan jantan lebih lincah dari ikan betina. Kemampuan ikan
jantan melompat ke luar dari permukaan perairan ataupun ke luar dari akuarium bila

dalam keadaan terdesak sangat tinggi. Sehingga ikan ini dikenal dengan nama “flying
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barb” atan “stripped flying barb”. Kemampuan melompat ikan pantau janggut ini dapat
mencapai lebih dari 30 om.

Tabel 12. Nisbah kelamin ikan pantau janggut jantan dan betina berdasarkan tingkat
kematangan gonad (TKG)

TKG Jumlah ikan {ekor) Nisbah Kelamin
Jantan Betina Jantan Betina

I 56 62 1,00 1,11

I 124 113 1,00 0,91

m 80 94 1,00 1,18

v £l 255 1,00 2,92

A" 36 227 1,00 6,31

Data Table 12 menggambarkan bahwa ikan TKG I, II dan IIT memiliki nisbah
kelamin 1 : 1, beda dengan ikan TKG IV dan V yang nisbah kelaminnya adalah 1 : 2,92
dan 1 : 6,31. Berarti semakin tinggi tingkat kematangan gonad ikan maka jumlah ikan
betina yang tertangkap semakin tinggi. Sesuai dengan pernyataan Purdom (1993) bahwa
nisbah kelamin ikan ketika masih larva dan muda memiliki nisbah kelamin 1 - 1, tetapi
setelah dewasa perbandingan itu dapat jadi berbeda, karena pola kehidupan kedua jenis
kelamin ikan berbeda. Disebabkan ikan jantan dan ikan betina melakukan migrasi
pemijahan secara terpisah ke lokasi pemijahan. Selain itu bisa juga disebabkan adanya
tingkat survival yang berbeda. Seringkali ikan betina lebih lama hidup dari ikan jantan,
sehingga jumlah ikan betina di perairan menjadi lebih banyak. Kondisi demikian itu
tentunya akan mempengaruhi terhadap ikan hasil tangkapan.

Akan tetapi hasil uji Chi kuadrat (Lampiran 25) bahwa X* nitmg = 31,595 < dari
X%09523) = 35,2 berarti perbandingan antara ikan jantan dengan ikan betina yang

diterima adalah 1,00 : 2,00. Nilai perbandingan ini sama dengan hasil penelitian Haryono
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(2006) terhadap ikan tambra (Tor tambroides), berbeda dengan nisbah kelamin ikan
barau (Hampala macrolepidota) (Abidin, 1986), ikan barb (Capoeta trutta) (Oymax,
2008), dan  ikan motan (Thynnichthys thynnoides) TKG IV (Tampubolon ef al., 2008)
adalah 1,00 : 1,00. Sedangkan bilih (Mystacoleucus padangensis) di Danau Singkarak
(Azhar, 1993) dan ikan snakehead (Channa obscura) di Nigeria (Victor dan Akpocha,
1992) adalah 1,00 : 3,00. Perbedaan nisbah kelamin ini terjadi karena perbedaan spesies
dan habitat dimana ikan itu berada. Sesuai dengan pernyataan Nikolsky (1963) bahwa
populasi berbeda mendiami habitat berbeda memperlihatkan nisbah kelamin berbeda.
4.5.2 Tingkat Perkembangan Gonad
4.5.2.1 Perkembangan Ovarium Ikan Pantau Janggut

Perkembangan ovarium ikan pantau janggut secara morfologi dan histologi dapat
dibagi menjadi lima tingkatan (Tabel 13) yaitu :Tingkat perkembangan ovarium I (ikan
muda). Ovarium berbentuk seperti sepasang benang kasar terletak pada bagian kanan
dan kiri rongga perut, dibungkus oleh jaringan lemak sangat tebal. Permukaannya licin
dan telur belum dapat terlihat (Gambar 4A1)

Secara histologi tingkat perekembangan ovarium I, nukleolus banyak terdapat pada
" nukleus oosit jumlahnya 3-5. Merupakan fase pertumbuhan primer dari oogenesis.
Sitoplasma padat mengelilingi nukleus yang besar dan berada di tengah sel. Jumlah
nukleolus bertambah dan migrasi ke tepi nukleus. Semua telur tahap non viteliogenik
dengan diameter oosit 0,026-0,041 mm (Gambar 4B1). Diameter oosit ikan zebra (Danio
rerio) bervariasi 0,08-0,16 mm selama fase pertumbuhan primer dan oosit (Koc (Yon) ef
al, (2008). Jkan shirbot (Barbus grypus) rerata diameter oositnya 151,70 um
(Dorostghoal et al., 2009)
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Tingkat perkembangan ovarium II (Tahap perkembangan). Ovarium bernkuran
lebih besar daripada tingkat perkembangan Ikantung ovarium diperuhi oleh banyak
noktah hitam halus, terdapat pembuluh darah halus bercabang,butiran tetur mulai terlihat
samar-samar dengan mata telanjang (Gambar4A2)

Secara histologi tingkat perkembangan ovarium Tlukuran oosit bertambah besar,
oosit bertambah buram pada daerah nukleus, nukleolus mendesak selaput nukleus,
cortical alveoli mulai berkembang . Qosit pada tahap ini berkisar dari 0,049-0,098 mm
(Gambar 4B2).Sedangkan pada ikan zebra menurut Koc(Yon) et al., (2008),bahwa pada
tahap ini struktur granula pada ooplasma meningkat, oosit berdiameter 0,16-0,28 mm dan
nukleus membesar, selaput vitellin mulai -terben;lﬂ(. Pada ikan shirbot rerata diameter
oositnya adalah 325,11 pm dan cortical vesicle mengalami peningkatan dalam jumlah
dan ukuran akan membentuk barisan di tepi sel (Dorostghoal et al., 2009).

Tingkat perkembangan ovarium III(dewasa), butiran telur terlihat semakin nyata,
noktah hitam memenuhi permukaan selaput ovarium, pembuiuh darah kapiler semakin
banyak dan ukurannya menjadi lebih besar (Gambar 4A3).

Secara histologi ukuran oosit bertambah besar, gelembung cortical berbentuk
seperti bola tersusun berbaris di tepi sitoplasma sel, bentuk nukleus tidak beraturan,
selaput vitellin mulai berkembang, gelembung yolk jumlahnya semakin meningkat.
Sudah banyak terdapat telur tahap awal vitellogenik, oosit berdiameter 0,16-0,40 mm
(Gambar 4B3). Menurut Koc (Yon) ef al., 2008 pada fase ini vitellogenesis terjacﬁ dan
diameter oosit sekitar 0,28-0,74 mm. Sedangkan menurut Dorostghoal e? al., (2009) pada
fase ini yolk globule terbentuk diantara yolk vesikel dan mengisi sepertiga sitoplasma.

Rerata diameter oosit sekitar 387, 43-835,70 um
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Tingkat perkembangan ovarium IV (matang), ovarium mengisi seluruh rongga
tubuh, berwarna kuning pucat, telur mudah dipisah-pisahkan, jumlah noktah hitam dan
pembuluh darah kapiler pada permukaan selaput ovarium sudah berkurang (Gambar
4A4).

Secara histologi struktur granula protein dan lemak menyatu mengisi penuh seluruh
sitoplasma, membrane nukleus melebur, nukleus mengarah ke tepi mendekati lubang
micropyle, selaput vitellin semakin jelas dan memiliki inter zone. Hampir seluruh oosit
dalam tahap vitellogenik dengan diameter oosit 0,29-0,50 mm (Gambar 4B4). Pada fase
ini diameter oosit mencapai 0,74-0,76 mm (Koc (Yon) et al, 2008). Yolk globule
mengisi dua pertiga sitoplasma dan ukuran oosit hamper stabil, inti sel berada pada kutub
anima, rerata diameter oosit 1010,68 pm (Dorostghoal ez al.,; 2009).

Tingkat perkembangan ovarium V (telur atretik), kantung ovarium sudah
mengempis, selapunya sudah mengkernt, masih berisi telur-telur sisa yang akan diserap
kembali, berwarna kuning muda (Gambar 4A5).

Secara histologi struktur membrane vitelline melebur, terjadi perusakan dan
penyerapan kuning telur, sebagian oosit pada kantung ovarium telah dikeluarkan dan
selaput orium terlihat sudah mengempis, sekitar selaput orarium terdapat kelenjar lemak
(Gambar 4 B5).

Perkembangan ovarium ikan pantau Janggut ini dibagi menjadi lima tahapan
perkembangan, sedangkan Haryono (2006) membagi tahapan pada ikan tambra juga
menjadi lima tahapan, Tampubolon et al. (2008) membagi tahapan perkembangan pada
ikan motan menjadi empat tahapan, dan Oymak et al. (2008) membagi tahapan

perkembangan pada ikan barb (Capoeta Irutta).menjadi enam tahapan.
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Tabel 13. Gambaran morfologi dan histologi ovarium ikan pantau janggut (E. metallicus)
dari masing-masing tingkat kematangan gonad

Morfologi

Histologi

TKG I (ikan muda)

Ovarium berbentuk seperti sepasang benang
kasar, terletak pada bagian kanan dan kini
rongga perut. Dibungkus oleh jaringan lemak
sangat tebal, permukaan ovarium licin. Telur
belum terlihat.

TKG II (masa perkembangan)

Ovarium berukuran lebihk besar dari TKG 1
permukaan kantung ovarium dipenuhi oleh
noktah hitam halus, juga terdapat pembuluh
darah halus bercabang, butiran telur terlihat
samar-samar.

-

TKG IH (dewasa)

Ovarium bertambah besar, butiran telur
semakin nyata, noktah hitam telah memenuhi
permukaan selaput kantung ovarium dan
pembuluh kapiler semakin banyak dan
ukurannya menjadi lebih besar.

TKG IV (matang)

Ovarium mengisi seluruh rongga tubuh,
berwarna kuning pucat, telur mudah dipisah-
pisahkan, jumlah noktah hitam dan pembuluh
kapiler darah pada permukaan kantung ovarium
sudah berkurang.

TKG V (telur atresia)

Kantung ovarium sudah menyempit dan
selaputnya sudah mengkerut, masih berisi
telur-telur sisa yang akan diserap kembali,
berwarna kuning muda.

Ovarium belum matang, nukleolus banyak
terdapat di sekitar nukleus berjumlah 3-5
Merupakan fase pertumbuhan oogenesis,
sitoplasma padat mengelilingi nukleus
yang besar, diameter oosit 0,026-0,041
mm,

QOosit bertambah besar, oosit bertambah
buram pada daerah nukleus, nukleolus
terdorong dari membrane nukleus, kortikal
alveoli mulai berkembang, diameter

oosit 0,049-0,098 mm.

Oosit bertambah besar, gelembung
kortikal alveoli berbentuk seperti bola
tersusun berbaris di tepi sitoplasma,
bentuk nukleus tidak beraturan, selaput
vitelin mulai berkembang, yolk granula
Jjumlahnya semakin meningkat, diameter
oosit 0,16-0,48 mm.

Struktur granula protein dan lemak menyatu
mengisi penuh seluruh sitoplasma, membrane
nukleus melebur, nukleus mengarah ke tepi
mendekati lubang micropyle, selaput vitelin
Semakin nyata, oosit dalam tahap vitelogenik,
diameter oosit 0,29-0,50 mm:.

Selaput vitelin melebur. Terjadi kerusakan dan
penyerapan kuning telur.Sebagian besar cosit
telah dikeluarkan. Selaput ovarium sudah
mengempis. Sekitar selaput terdapat jaringan
lemak.
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Gambar 4. Morfologi (A) dan Histologi (B) ovarium ikan pantau janggut (E. meiallicus).

Keterangan : Morfologi (A), TKG I (A1), TKG Il (A2), TKG III (A3), TKG IV (A4), dan TKG V
(AS), Histologi (B), TKG I (B1) Oosit (os) berisi sito plasma pada (sp), memiliki banyak nu-
kleolus (nl), TKG II (B2) Oosit bertambah besar (os) , nukleolus mendesak selaput nukleus (nl),
cortical alveoli muncul (ca), TKG III (B3) cortical berbaris di tepi sitoplasma (ca), nukleus tidak
beraturan (n), membrane vitellin terbentuk (vi), TKG IV (B4) granula kuning telur mengisi
sitoplasma (gk), membrane nukleus melebur (mk), nukleus migrasi ke tepi (n), selaput vitellin
Jelas (vi), TKG V (B5) membrane vitellin melebur, selaput ovarium (so) mengempis berisi telur
sisa.
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4.5.2.2 Perkembangan Testis Ikan Pantau Janggut

Perkembangan testis ikan pantan janggut secara morfologi dan histologi dapat
dibagi menjadi lima tingkatan (Tabel 14} yaitu : Tingkat perkembangan testis I (istirahat),
testis transparan berukuran sangat kecil berbentuk seperti benang tetapi berukuran
pendek, masih diselimuti oleh jaringan lemak mesenteriktebal (Gambar 5A1).

Secara histologi testis didominasi oleh spermatogenia, tidak ada spermatosit
spermatid dan spermatozoa. Sel-sel somatik masih tampak , nukleus masih berada di
bagian tengah sel (Gambar 5B1). Pada fase ini benang kromatin terpencar dari nukleolus
(Romagosa ef al., 2000).

Tingkat perkembangan testis 1I (tahap perkembangan), testis berukuran lebih besar
dan lebih panjang dari TKG I, mulai berwarna keputihan, masih diselimuti oleh jaringan
lemak yang terdapat di sepanjang rongga tubuh (Gambar 5A2).

Secara histologi terlihat beberapa kantung tubulus seminiferi telah memiliki
spermatosit primer, hasil perkembangan dari spermatogenium (Gambar 5B2). Rutaisire
(2003) menjelaskan bahwa Pada ikan ningn (Labeo victorianus) semua tipe sel benih
induk tampak, lumen dan lobus saluran diisi oleh spermatozoa dari kantung tubulus yang
pecah, sedangkan pada ikan matrinxa (Brycon cephalus) spermatosit primer berbentuk
seperti bola, masih terdapat dalam kantung tubulus dan bentuknya lebih kecil dari
spermatogenia (Romagosa et al. 2000).

Tingkat perkembangan testis III (pematangan), testis sudah semakin besar
ukurannya, berwama putih dan bentuknya sudah agak pejal dan masih diselimuti oleh

Jaringan lemak, tetapi Jaringan lemaknya sudah mulaj menipis (Gambar 5A3).
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Secara histologi spermatid sudah terdapat pada beberapa kantung tubulus dan
beberapa kantung tubulus sudah pecah. Bentuk spermatid menjadi lebih kecil dari
spermatogenia sekunder (Gambar 5B3). Sedangkan pada ikan ningu spermatozoa
menjadi sel dominan pada lobus mengisi lebih dari 50 persen lumen, saluran utama
spermatozoa diisi oleh spermatozoa dari kantung tubulus yang pecah (Rutaisire, 2003).
Pada ikan matrinxa, spermatid dikarakteristikkan oleh adanya perubahan struktur pada
kandungan nukieus dan mengalami proses pematangan, sehingga sel menjadi lebih kecil
(Romagosa et al., 2000).

Tingkat perkembangan testis IV (matang), testis semakin besar dan pejal, berwarna
putih susu, memanjang sepanjang rongga tubuh dan masih diselimuti oleh jaringan lemak
yang tipis (Gambar 5A4). Secara histologi selurub kantung tubulus sudah pecah,
spermatid dan spermatozoa sudah berada di lumen menuju ke saluran utama festis.
Ukuran spermatozoa menjadi semakin lebih kecil (Gambar 5B4). Sedangkan pada ikan
ningu lobus dan saluran utama testis diisi dengan spermatozoa dan hanya spemawgema
sisa (Rutaisire, 2003). Pada ikan matrinxa spermatid telah berubah bentuk menjadi
spermatozoa,ukurannya menjadi lebih kecil, spermatozoa berada di lumen kantung
tubulus, memiliki kepala spermatozoa berbentuk bundar (Romagosa et al., 2000).

Tingkat perkembangan testis V, sudah sulit didapatkan karena jaringan sudah
melebur dan melekat erat dengan jaringan lemak yang terdapat di sepanjang rongga
tubuh.

Perkembangan testis ikan pantau janggut ini dibagi menjadi lima tahapan
perkembangan, hanya saja tahapan perkembangan yang kelima masih sulit untuk

didapatkan. Lain halnya pentahapan testis pada ikan matrinxa yang dilakukan Romagosa



81

et al. (2000) yaitu hanya ada empat tahap perkembangan. Sedangkan pada ikan ningu

terbagi menjadi lima tahapan (Rutaisire, 2003).

Tabel 14. Gambaran morfologi dan histologi testis ikan pantan janggut (E. metallicus)
dari masing-masing tingkat kematangan gonad.

Morfologi

Histologi

TKG I (ikan muda)

Testis berbentuk seperti sepasang benang
berwarna bening, tetapi berukuran pendek,
masih diselimuti oleh jaringan lemak yang
tebal.

TKG II (tahap perkembangan)

Testis berukuran lebih besar dari TKG I,
mulai berwama keputihan, masih
diselimuti oleh jaringan lemak yang
terdapat memanjang di sepanjang rongga
tubuh.

TKG III (tahap pematangan)

Testis sudah semakin besar ukurannya,
berwarna putih, bentuk sudah agak pejal,
masih diselimuti oleh jaringan lemak,

tetapi jaringan lemak sudah mulai menipis.

TKG IV (tahap matang)

Testis semakin besar dan pejal, permukaan
testis berlekuk-lekuk, berwarna putih susu,
memanjang sepanjang rongga tubuh dan
masih diselimuti oleh jaringan lemak yang
tipis.

TKG V (tahap istirahat)

Testis sudah mengkerut dan menyatu,
bahkan selaput kantung testis sudah
menyatu dengan lapisan jaringan lemak
yang menyelimutinya.

Testis didominasi oleh spermatogenia,
tidak ada spermatosit dan spermatid, sel-
sel somatik masih tampak, nukleus berada
di tengah sel.

Beberapa kantung tubulus seminiferus
telah memiliki spermatosit primer, hasil
perkembangan dari spermatogenium.

Spermatid telah mengisi beberapa kantung
tubulus, beberapa kantung tubulus sudah
pecah, bentuk spermatid menjadi lebih
kecil, sebagian besar dalam tubulus masih
merupakan spermatosit sekundes.

Semua kantung tubulus sudah melebur
spermatid dan spermatozoa berada dalam
lumen, sebagian besar merupakan
spermatozoa yang menuju ke saluran
utama testis, nkuran spermatozoa semakin
kecil.

Dalam kantung testis terdapat spermatozoa
sisa yang telah melebur dan siap untuk
diserap menjadi sari makanan.
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Gambar 5. Morfologi (A) dan Histoligi (B) testis ikan pantau janggut (E. metallicus).

Keterangan : Morfologi (A), TKG I (Al), TKG Il (A2), TKG III (A3) dan TKG IV (A4),
Histologi (B), TKG I (B1) Dalam testis terdapat kantung tubulus (kantung spermatozoa) masih
tahap spermatogenia primer, TKG II (B2), kantung tubulus masih nyata berisi spermatogenia
sekunder (Spg), beberapa lobus sudah memiliki spermatosit (Spe) dan spermatid (Spt), TKG III
(B3), kantung tubulus mulai pecah spermatosit (Spc) sudah menjadi spermatid (Spt), TKG IV
(B4), lobus-lobus sudah tidak terlihat dan spermatozoa (Spz) sudah memasuki saluran utama
testis bergerak ke vas deferen, jaringan lemak (Im) membungkus testis, TKG V (BS5), lobus
sudah pecah dan mengempis (Histologi dengan pembesaran 1000 kali).
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4.5.3 Tingkat Kematangan Gonad

Frekuensi tingkat kematangan gonad {TKG) 1 sampai V pada ikan pantan janggut jantan
dan betina dari bulan Mei 2010 hingga bulan April 2011 diperlihatkan pada Gambar 6. Gambar
tersebut memperlihatkan bahwa ikan betina TKG IV selaly dijumpai di setiap bulan
pengamatan. Berarti setiap bulannya terdapat ikan pantan janggut yang akan melakukan
pemijahan. Hal ini sesuai dengan penjelasan Lagler et al. (1977) bahwa semakin kecil
ukuran (secara genetik) ikan, maka frekuensi pemijahannya akan berlangsung berkali-kali
dalam setahun, seperti ikan guppy (Lebistes) dapat melakukan pemijahan berkali-kali
dengan interval pemijahan sekitar empat minggu dan ikan “grunion” (Leuresthes) mereka
dapat memijah sekitar 2 minggu sekali selama periode musim pemijahan. Abidin (1986)
menyatakan bahwa ikan “tropical cyprinid” (Hampala macrolepidota) mengalami
matang oosit di dalam gonad pada setiap bulannya. Akan tetapi pemijahannya tidak
terjadi setiap bulan, karena kondisi lingkungan tidak mendukung untuk terlaksananya
pemijahan. Ahmad ef al. (1984) dg_n Pulungan et /.1998 melaporkan bahwa pemijahan
ikan Channa berlangsung sepanjang tahun, hanya saja puncak pemijahan terjadi pada

musim tertentu yaitu di musim hujan.
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Gambar 6. Histogram frekuensi jumlah ikan pantau janggut dari bulan Mei 2010 sampai
April 2011 berdasarkan tingkat kematangan gonad.

Berdasarkan keberadaan ikan TKG Il dan IV apabila jumlahnya lebih dari 50 %,
maka dapat diperkirakan sebagai musim pemijahan ikan (Tampubolon er a/.,2008).
Berarti berdasarkan Gambar 6 diperkirakan musim pemijahan ikan pantau janggut
berlangsung dua kali dalam setahun yaitu pada bulan Januari-Februari dan April-Juni,
sedangkan di bulan September dan November juga sebenarnya terjadi pemijahan, karena
pada bulan-bulan tersebut dijumpai anak-anak ikan berukuran panjang tubuh (TL) lebih
kecil dari 20 mm. Sebenamya kondisi ini tidak berbeda dengan ikan Rasbhora tawarensis
di Danau Laut Tawar, Aceh Nangrodarussalam karena menurut Muchlisin et al. (2010)
ikan tersebut memiliki tiga kali musim pemijahan vyaitu di bulan Maret, September dan

Desember.
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Ikan pantau janggut diperkirakan memijah setelah musim hujan. Sebab pada musim
hujan semua vegetasi air dan daratan di sekitar anak sungai terendam oleh luapan air
banjir setinggi 1,5 - 2,0 m sehingga perairan menjadi dalam dan berarus deras. Kondisi
demikian itu mendorong jkan pantau melakukan migrasi ke bagian tepi daerah banjiran
yang aimnya tidak dalam dan tidak berarus. Ketika luapan air banjir sudah surut dan
vegetasi yang terdapat di sekitar habitat semula masih tumbuh dengan baik dan sebagian
besar dari vegetasi itu masih terendam oleh air, maka pada saat itu ikan pantau janggut
melakukan migrasi kembali dan sekaligus memijah di sekitar vegetasi di habitat semula.
Karena di sekitar vegetasi itu telah tersedia bahan makanan anak ikan yang dibawa oleh
luapan ai; banjir. Fasset (1972) menjelaskan bahwa vegetasi air dari jenis Juncus dan
Thypa.lﬁerupakan vegetasi air yang berperanan sebegai tempat pemijahan ikan, bermain
larva-larva ikan dan penyediaan bahan makanan kebutuhan larva jkan Cyprinidae.
Selanjutnya Lagler ef al., (1977) menjelaskan bahwa ikan-ikan Cyprinidae tertgolong

sebagai ikan phytophil yang tic?ak membuat Sarang waktu pemijahan, akan tetapi
menyebarkan telur-telumya ke vegetasi air di Iokasi pemijahan. Berikutaya Bond (1979)
menyatakan bahwa telur-telur ikan carp dan minnow (Cyprinidae) tergolong sebagai telur
yang bersifat adhesive, sehingga begitu ditebarkan ke vegetasi air terentu dapat segera
menempel. Kemudian telur-telur itu dibuahi oleh spermatozoa yang dilepaskan oleh ikan
jantan untuk selanjutnya mengalami proses embriologis dan akhirnya menetas menjadi
larva yang menempel pada vegetasi air tersebut sampai habis cadangan makanannya
berupa kuning telur yang dibawa ketika baru menetas. Woynarovich dan Horvath (1980)

menyatakan bahwa masa prolarva ikan-ikan Cyprinidae sekitar 1 — 4 hari, sesudah itu



88

vitellogenesis dalam perkembangan gonad, sedangkan peningkatan bobot testis
berhubungan dengan proses spermatogenesis dan peningkatan volume semen dalam
tubulus seminiferi. Proses vitellogenesis dan spermatogenesis berjalan secara hormonal di
dalam tubuh ikan (Maty, 1985; Shelthon, 1989; Fradson, 1992 dan Cerda et al., 1996).
Selain itu proses tersebut juga sangat bergantung kepada ketersediaan pakan, karena
bahan dasar dalam proses pematangan gonad terdiri dari atas karbohidrat, lemak dan
protein (Kamler, 1997).

Tabel 16. Nilai indek kematangan gonad ikan pantau janggnt berdasarkan TKG dan jenis

kelamin.
Kelamin TKG N Bobottubuh  Bobotgonad IKG Rerata Sd
(ekor)  (gram) (gram) (%)
I 62 0,110-1,44  0,003-0,06 1,21-4,17 245 0,64
II 113 0,099-1,54 0,005-0,10  2,00-12,50 6,84 220
Betina I 94 0,116-193 0,016-0,30  4,71-17,65 10,50 279
v 255 0,600-3,33 0,070-0,38 5,29-25,17 12,76 3,54
v 227 0,370-2,28 0,010-0,15 1,85-9,68 5,10 1,58
I 56 0,054-1,02 0,0008-0,03 1,00-3,77 2,28 0,73
I 124 0,090-1,64 0,0020-0,09 1,74-1091 5,63 2,11
Jantan m 80 0,094-1,79 0,0090-0,15 3,53-15,00 8,50 2,19
v 77 0,098-1,80 0,0070-0,21 3,18-15,69 8,63 2,79
\'% 36 0,340-1,56 0,0040-0,039 1,02-3,70 2,11 0,89

Fluktuasi nifai rerata IKG ikan pantan janggut jantan dan betina setiap bulan
(Gambar 8 dan Lampiran 26) Nilai rerata IKG ikan pantau janggut jantan TKG IV
berkisar antara 6,63-12,55 % dan ikan betina 9,67-16,79 %. Terjadinya fluktuasi nilai
IKG ini disebabkan oleh ukuran dan jumlah ikan yang diamati sangat bervariasi. Semakin
besar ukuran ikan (bobot tubuh dan panjang total), maka ukuran bobot gonad juga akan

semakin besar yang menyebabkan nilai IKG akan semakin besar pula. Apalagi jika
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semakin sedikit jumlah ikannnya. Seperti data ikan jantan bulan Juli hanya ada satu ekor
ikan TKG IV, maka nilai IKG nya mencapai 15,69 %.

Perkembangan nilai rerata IKG setiap bulan pada ikan pantau janggut TKG IV
(Gambar 8) menggambarkan bahwa ikan jantan dengan IKG mulai dari 6,63 % ke atas
sudah sanggup mengeluarkan gamet jantan (spermatozoa) dan dianggap sudah matang,
Ikan betina dengan JKG mulai dari 9,67 % ke atas sudah sanggup mengeluarkan gamet
betina (telur) dan dianggap sudah matang. Ikan threadfin shad menurut Johnson (1971)
dalam Effendie (1979) dianggap sudah matang dan sudah sanggup mengeluarkan telur
bila nilai IKG sudah mencapai 19 % ke atas. Effendie dan Subardja (1976) dalam
Effendie (1979) mendapatkan bahwa IKG ikan belanak (Mugil cephalus) TKG IV setiap
bulannya bervariasi dari 1-20 %. Selanjutnya Effendie (2002) ményatakan bahwa
pengaruh bobot testes terhadap bobot tubuh ikan berkisar dari 10-15 %, pengaruh bobot
ovari terhadap bobot tubuh berkisar 15-25 % dan nilai Indek kematangan gonad setiap

spesies ikan akan berbeda-beda.
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Gambar 7. Grafik rerata nilai indek kematangan gonad ikan pantau janggut jantan dan
betina TKG IV pada bulan Mei 2010 sampai April 2011 (J = ikan jantan dan
B = ikan betina).
4.5.5 Fekunditas dan Diameter Telur
Nilai fekunditas dari 255 ekor ikan pantau janggut yang diamati berkisar antara
1080-5776 butir dengan bobot tubuh antara 0,60-3,33 gram dan bobot gonad 0,03-0,38
gram. Nilai rerata fekunditas berfluktuasi setiap bulan yaitu antara 1496 sampai 3146
butir (Gambar 9). Sedangkan nilai rerata fekunditas per gram bobot tubuh berkisar antara
1147-2052 butir (Lampiran 27).
Pada Lampiran 27 terlihat bahwa setiap bulan terdapat ikan yang matang gonad
dan siap mijah. Jumlah ikan terbanyak dan rerata fekunditas tertinggi terdapat pada bulan
Juni. Kondisi demikian itu didukung oleh tersedianya makanan ikan di perairan Sungai

Tenayan dan Tapung Mati yang cukup tinggi pada bulan Mei yaitu 9150 ind/l dan 7650
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ind/l (Lampiran 4 dan 5). Karena makanan merupakan salah faktor pendukung yang
sangat dibutuhkan dalam perkembangan jumlah telur di dalam ovari (Effendie, 2002).
Ketika menjelang puncak musim pemijahan sering turun hujan di Sungai Tenayan dan
anak Sungai Tapung Mati, bahkan air Sungai Tapung Mati juga selalu menerima luapan
air banjir dari sungai Tapung Kanan. Karena terjadi musim hujan di hulu sungai di
wilayah kabupaten Rokan Hulu. Berkat musim hujan dan luapan air banjir menyebabkan
makanan tersedia dengan cukup di perairan. Wootton (1979) menyatakan bahwa nilai

fekunditas suatu spesies ikan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan makanan.
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Gambar 8. Grafik rerata nilai fekunditas mutlak ikan pantau janggut betina TKG IV dari
bulan Mei 2010 sampai April 2011.

Perbedaan ukuran (bobot tubuh dan panjang total) akan menyebabkan berbedanya
ukuran bobot ovarium yang sekaligus akan menyebabkan berbedanya nilai fekunditas

ikan. Ikan yang baru pertama kali matang gonad memiliki ukuran tubuh lebih kecil bila
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dibandingkan dengan ikan yang telah beberapa kali matang gonad, sehingga ikan
berukuran kecil akan memiliki nilai fekunditas lebih kecil dari pada ikan berukuran besar.
Nilai fekunditas suatu spesies ikan juga dipengaruhi oleh ukuran (panjang total dan
bobot tubuh) (Synder, 1983), ukuran diameter telur (Woynarovich dan Horvath, 1980)
serta faktor genetik dan lingkungan (Olatunde, 1978 dan Abidin, 1986).

Hasil analisa regresi hubungan antara fekunditas mutlak dengan panjang total
tubuh, fekunditas mutlak dengan bobot tubuh dan fekunditas dengan bobot gonad
(Lampiran 28, 29 dan 30) disajikan pada Table 15. Data pada Table 17 memperlihatkan
bahwa persamaan antara bobot gonad dengan fekunditas mempunyai hubungan korelasi
yang sangat kuat jika dibandingkan hubungan antara panjang total dan bobot tubuh
dengan fekunditas. Berarti persamaan regresi antara bobot gonad dengan fekunditas
paling sesuai digunakan untuk memprediksi nilai fekunditas kan pantau janggut. Selain
nilai korelasinya yang tinggi juga angka signifikansai pada anovanya < dari 0,05.

Tabel 17. Bentuk persamaan, nilai korelasi (r) dan determinasi (R?) antara nilai

fekunditas dengan panjang total (TL), bobot tubuh (W) dan bobot gonad (BG)
ikan pantau janggut (E. metallicus).

Hubungan Persamaan Nilai (r) Nilai R2 F Sig.

F-TL F=-2186,79+8146 TL 0,531 = 0282 99,286 0,000
F-w F=1033,89 + 888,10 W 0,532 0,283 100,084 0,000
F-BG F= 869,29 +8047,61 BG 0,784 0,614 402,276 0,000

Hasil pengamatan terhadap penyebaran diameter telur pada tingkat kematangan
gonad II, IIT dan IVmenunjukkan bahwa diameter telur ikan pantau janggut TKG II
berkisar antara 0,029 sampai 0,053 mm, TKG ITI berkisar antara 0,11 sampai 0,40 mm

dan TKG 1V antara 0,30 sampai 0,50 mm (Tabel 18).
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Masing-masing tingkat kematangan gonad memiliki penyebaran ukuran diameter
telur yang berbeda. Effendie (1992) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
kematangan gonad maka diameter telur yang ada dalam ovarium akan semakin besar.
Setiap tingkat kematangan, diameter telur mempunyai kisaran nilai dengan nilai tertentu
yang terbanyak. Kenyataan ini terlihat dari hasil pengamatan diameter telur ikan pantau |
janggut yang dilakukan.

Tabel 18. Rerata diameter telur (mm) ikan pantau janggut (E. metallicus) berdasarkan
tingkat kematangan gonad (TKG) dan perkembangan telur.

Perkembangan telur

TKG  Non vitellogenik Awal vitellogenik Vitellogenik
N Rerata Sd N Rerata Sd N Rerata Sd

I 9 004 0007 - - ; T
I 18 0,16 0021 42 021 0044 30 038 0,034
v - - : 32 034 0025 58 047 0,027

Ikan pantau janggut tingkat kematangan gonad (TKG) O hanya memiliki
perkembangan telur tahap non vitellogenik, ikan TKG I dalam ovarium terdapat
perkembangan telur non vitellogenik, awal vitellogenik dan vitellogenik serta ikan TKG
IV dalam ovarium terdapat perkembangan telur awal vitellogenik dan vitellogenik.
Oymak et al. (2008) juga menjelaskan bahwa pada ovarium ikan barb (Capoeta trutta)
TKG III mayoritasberisi perkembangan telur tahap previtellogenik dan pada TKG IV
mayoritas berisi perkembangan telur tahap vitellogenik.

Hasil pengamatan sebaran diameter telur pada kedua kantung ovarium ikan pantau
janggut tingkat kematangan gonad (TKG) IV adalah 0,30 sampai 0,50 mm (Lampiran

31). Selanjutnya hasil uji chi kuadrat terhadap sebaran diameter telur pada Lampiran 32
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dan 33 didapatkan bahwa sebaran diameter telur di kedua kantung ovarium adalah tidak
berbeda artinya telur menyebar merata dalam kantung ovarium. Berarti di dalam ovarium
tidak terdapat pengelompokan telur dengan ukuran yang berbeda. Hal ini menandakan
bahwa pemijahan ikan pantau janggut ini bersifat synchronous yaitu mengeluarkan semua

telur yang telah siap dibuahi pada saat melakukan pemijahan.
4.6 Domestikasi Anak Ikan Pantau Janggut

Hasil penelitian domestikasi menunjukkan bahwa dengan perlakvan pemberian
pakan berbeda (pellet udang, Daphnia sp dan Tubifex sp.) dapat mempengaruhi sintasan,
pertumbuhan panjang total dan bobot tubuh anak ikan pantau janggut ukuran panjang
total (TL) 19-29 mm. Pellet udang berupa tepung merupakan pakan buatan pabrik serta
Daphnia dan T ubifex merupakan pakan alami yang masih hjdup.. Anak ikan tersebut
dipelihara dalam wadah ember palstik transparan selama dva bulan dari awal bulan
Agustus hingga awal Oktober 2010 (Lampiran 34). Data hasil penelitian tersebut dapat
dilihat pada Lampiran 35, 37 dan 39. Hasil analisis variansi dan wi lanjut Student-
Newman-Keuls (SNK) dapat dilihat pada Tabel 19, Lampiran 36, 38 dan 40.

Nilat rerata tertinggi tingkat sintasan ikan pantau Janggut terdapat pada pemberian
pakan pellet udang = 71,67 % dan terendah pada pemberian pakan Tubifex = 40,00 %
(Gambar 10 ). Hasil uji statistik didapat bahwa nilai F hitmg = 6,92 > Fios26 = 5,14.
Berati ada pengaruh nyata dari jenis pakan berbeda terhadap persentase tingkat sintasan
anak ikan pantau janggut (P<0,05). Kemudian berdasarkan uji lanjut Studen-Newman-
Keuls didapat bahwa tingkat sintasan terbaik adalah adalah dengan pemberian pakan

dengan pellet udang dan Daphnia (Tabel 20 dan Lampiran 36).
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Tabel 19. Hasil analisis variansi dan uji lanjut Student-Newman-Keuls (SNK) terhadap
sintasan, pertumbuhan panjang total dan bobot tubuh ikan pantau janggut.

Peubah Pakan

diukur Pellet Udang Daphnia Tubifex
Sintasan 71,67° 60,00° 40,00°
Panjang total 20,80° 10,80 10,10
Bobot tubuh 7,34 2,59° 1,02°

Terbaiknya tingkat sintasan jkan pada pemberian pakan dengan pellet udang dan
Daphnia jika dibandingkan dengan pemberian pakan dengan Tubifex adalah dikarenakan
anak ikan yang dipelihara masih berukuran kecil, memiliki bukaan mulut yang sempit
dan bukaan mulut tersebut mengarah ke atas. Sehingga peluang anak ikan untuk
mendapatkan pakan dalam bentuk pellet udang dan Daphnia lebih besar dari pada
mendapatkan pakan Tubifex. Sebab pellet udang bentuk tepung ketika berada di dalam
air segera terlarut sehingga memungkinkan ikan dengan mudah untuk memanfaatkannya.
Karena setiap ikan akan bernafas maka dia akan menghirup air yang ada di sekitarnya,
lalu air jtu akan tersaring di tapis insang. Akibatnya setiap partikel-partikel yang tersaring
akan masuk ke dalam saluran pencernaan dan sebagian besar air akan dikeluarkan
melalui insangnya.

Pakan Daphnia ketika .di masukkan ke dalam air, dia akan hidup bergerak
melayang-layang di lapisan bagian atas kolom air, sehingga memudahkan bagi anak ikan
pantau janggut untuk memanfaatkannya. Terutama bagi Daphnia yang ukuran tubuhnya
lebih kecil dari diameter bukaan mulut anak ikan pantau janggut tersebut. Akan tetapi
pakan Tubifex yang telah dicincang-cincang sebelumnya ketika dimasukkan ke dalam

kolom air dia akan langsung tengelam ke dasar wadah. Kondisi yang demikian itu akan
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menyulitkan anak ikan pantau janggut untuk menggapainya sebagai sumber bahan
makanan, Sungguhpun ikan pantau janggut ini sendiri memiliki mulut bersifat protractile,
akan tetapi mungkin potongan pakan Tubifex itu terlau besar dari bukaan muluinya.
Sehingga, memperkecil peluang ikan mendapatkan pakan yang cukup untuk pertumbuhan
tubuhnya, maka tingkat sintasanya akan menjadi sangat rendah. Hasil penelitian ini sama
dengan hasil penelitian Nurdiani (2003) yang menjelaskan bahwa ikan pantau (Rasbora
lateritriata) yang didomestikasi di kolam ikan lebih menyukai pakan dalam bentuk pellet
udang. Akan tetapi Nurhidayat (2010) mendapatkan sintasan ikan pantau (Rashora
axelrodi) yang dipelihara selama empat bulan sekitar 83,3 %.

Pakan Daphnia ketika di masukkan ke dalam air, dia akan hidup bergerak
melayang-tayang di lapisan bagian atas kolom air, sehingga memudahkan bagi anak ikan
pantau janggut untuk memanfaatkannya. Terutax-na bagi Daphnia yang ukuran tubuhnya
lebih kecil dari diameter bukaan mulut anak ikan pantau janggut tersebut. Akan tetapi
pakan Tubifex yang telah dicincang-cincang sebelumnya ketika dimasukkan ke dalam
kolom air dia akan langsung tengelam ke dasar wadah. Kondisi yang demikian itu akan
menyulitkan anak ikan pantau janggut untuk menggapainya sebagai sumber bahan
makanan. Sungguhpun ikan pantau janggut ini sendiri memiliki mulut bersifat protractile,
akan tetapi mungkin potongan pakan Tubifex itu terlau besar dari bukaan mulutnya.
Sehingga, memperkecil peluang ikan mendapatkan pakan yang cukup untuk pertumbuhan
tubuhnya, maka tingkat sintasanya akan menjadi sangat rendah. Hasil penelitian ini sama
dengan hasil penelitian Nurdiani (2003) yang menje_laskan bahwa ikan pantau (Rasbora

lateritriata) yang didomestikasi di kolam ikan lebih menyukai pakan dalam bentuk pellet
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udang. Akan tetapi Nurhidayat (2010) mendapatkan sintasan ikan pantau (Rasbora

axelrodi) yang dipelihara selama empat bulan sekitar 83,3 %.
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Gambar 9. Grafik rerata sintasan ikan pantau janggut (E. metallicus) berdasarkan
perlakuan pakan berbeda

Nilai rerata pertumbuhan ukuran panjang total tubuh terpanjang pada anak ikan
pantau janggut terdapat pada pemberian pakan dengan pellet udang 20,8 mm, sedangkan
yang terpendek terdapat pada pemberian pakan dengan 7ubifex 10,10 mm (Gambar 11)
Hasil uji statistik didapat bahwa nilai F ping 16,28 > Fo126, = 10,92, Berati ada
pengaruh nyata pemberian pakan berbeda terhadap pertumbuhan panjang total anak ikan
pantau janggut (P<0.01). Kemudian berdasarkan uji lanjut Student-Newman-Keuls
didapat bahwa pertumbuhan panjang tubuh terbaik adalah dengan pemberian pakan pellet

udang (Lampiran 38).
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Gambar 10. Grafik rerata pertumbuhan panjang total ikan pantau Jjanggut (£. metallicus)
berdasarkan perlakuan pakan berbeda.

Laju pertumbuhan hariannya adalah 0,346 mm per ekor per hari, sedangkan
pemberian pakan Daphnia adalah 0,180 mm per ekor per hari dan dengan pemberian
pakan dengan 7ubifex adalah 0,16 mm per ekor per hari. Hasil ini lebih baik dari hasil
penelitian Nurhidayat (2010) terhadap ikan pantau (Rashora axelrodi) hanya 1,46 cm
selama empat bulan pemeliharaan.

Nilai rerata pertumbuhan bobot tubuh tertinggi terjadi pada perlakuan pemberian
pakan pellet udang = 7,34 gram dan yang terendah pada perlakuan pakan Tubifex yaitu
1,02 gram (Gambar 12). Hasil uji statistik didapat bahwa nilai F hitung = 16,52 > Fio,0126)=
10,92. Berarti ada pengaruh nyata pemberian pakan berbeda terhadap pertumbuhan bobot
tubuh anak ikan pantau janggut (P<0,01). Kemudian berdasarkan uji lanjut Student-
Newman-Keuls didapat bahwa pertumbuhan bobot tubuh terbaik terdapat pada perlakuan

pemberian pakan pellet udang (Lampiran 40).
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Gambar.11 Grafik rerata pertumbuhan bobot tubuh ikan pantau janggut (£. metallicus)
berdasarkan perlakuan pakan berbeda.

Laju pertumbuhan hariannya 0,087 gram per ekor per hari, sedangkan pada
perlakuan Daphnia adalah 0,0044 gram per ekor per hari dan pemberian pakan dengan
Tubifex adalah 0,0044 gram per ekor per hari. Laju pertumbuhan bobot tubuh tersebut
lebih baik dari hasil penelitian Nurhidayat (2010) terhadap pertumbuhan harian bobot
tubuh ikan pantau (R. axelrodi) sekitar 0,07 gram per ekor selama 4 bulan pemeliharaan.
Spence et al. (2008) menyatakan bahwa rerata pertumbuhan ikan zebra (Danio rerio)
dipelihara di laboratorium lebih tinggi dari pada ikan itu hidup secara alami di perairan.

Selain itu pemberian pakan dengan pellet udang telah menyebabkan sebagian ikan
mengalami matang gonad I1I dan IV yaitu berkisar 46,15 — 58,82 %, sedangkan dengan
pemberian pakan Daphnia ikan pantau janggut yang mengalami matang gonad sekitar
13,33-20,00 % akan tetapi, pada ikan yang diberi pakan 7ubifex ternyata tidak terdapat
ikan yang mengalami matang gonad (Tabel 21). Berarti ikan pantau janggut merupakan

ikan Cyprinidae yang cepat mengalami matang gonad, karena pada umur dua bulan sudah
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mengalami matang gonad pertama dan siap untuk melakukan pemijahan. Sedangkan ikan
Cyprinidae dari genus Danio yaitn ikan zebra yang kini sudah sangat popular dijadikan
sebagai ikan model untuk penelitian genetika mengalami matang gonad pertamanya pada

umur tiga bulan Koc(Yon) et al. (2008).

Tabel 20. Jumlah (%) ikan pantaun janggut (E. metallicus) yang mengalami matang gonad
TKG 00T dan IV selama domestikasi dengan pakan berbeda.

Ulangan Pakan Berbeda [
Pellet udang Daphnia Tubifex
1 53,85 20,00 0,00
2 58,82 18,18 0,00
3 46,15 13,33 0,00
Rerata 52,94 17,17 - 0,00

Pemberian pakan dengan pakan buatan (pellet udang) ternyata mampu
menghasilkan pertumbuhan dan pematangan yang lebih baik dari pemberian pakan
dengan pakan a]an_u (Daphnia dan Tubifex). Pada hal kandungan protein pakan buatan
(41 %) (Haryono dan Subagja, 2007) lebih rendah dari kandungan protein pakan alami
(Tubifex) sekitar 57 % (Subandiyah et al,, 2003). Berarti pertumbuhan dan pematangan
ikan tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh factor Jumlah kandungan protein dalam pakan,
akan tetapi menurut Alava dan Lim (1983) juga dipengaruhi oleh komposisi asam
aminonya terutama asam amino essensial dan derajat kecernaan pakan. Menurut
Rajkumar et al. (2013) asam amino essensial yang berperanan besar dalam
mempengaruhi pertumbuban ikan adalah lysine dan metheonin bahkan juga harus

didukung oleh beberapa kandungan mineral dalam pakan seperti Fe, Mg, Zn, Co dan Cu.
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Selain itu kandungan air pada pakan buatan tidak ada, sedangkan pakan alami masih
memiliki kandungan air. Akibatnya ketika pakan buatan dimasukkan ke dalam air dia
akan melayang-layang cukup lama dalam air, sedangkan pakan alami akan lebih cepat
tenggelam. Pada hal bukaan mulut jkan pantau janggut miring ke atas (oblique). Dengan
demikian pelvang ikan untuk mendapatkan pakan buatan lebih banyak dari pakan alami.
Walaupun sesungguhnya bentuk mulut ikan pantan janggut bersifat dapat ditonjolkan ke
depan (protractile), akan tetapi ikan akan sedikit kesulitan untuk mengambil pakan alami
yang sudah tenggelam ke dasar. Selain itu ukuran partikel dari pakan buatan lebih kecil

dari pakan alami sehingga peluang untuk mengambil pakan buatan lebih cepat dan lebih
banyak dari pakan alami.
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V KESIMPULAN

3.1 Kesimpulan

1. Tkan pantau janggut dijumpai pada suhu perairan 27 — 32°C, kedalaman air 14 — 48 cm, -
kedalaman lumpur 20 —34 cm, pH 5 -6, O, terlarut 2,6 — 4,8 mg/l, CO, bebas 1,32 —
2,65 mg/l, kandungan fosfat 0,0012 — 1,221 mg/l dan nitrat 0,0471 — 3,987 mg/l serta
kepadatan plankton 3550-11000 ind/l. Kedalaman air dan kandungan nitrat
berhubungan sangat kuat pada  kematangan gonad ikan pantau janggut (. metallicus)
betina tingkat kematangan gonad (III dan IV).

2. Populasi ikan pantau janggut di perairan didominasi oleh ikan betina selang kelas 51 —
60 mm. Ikan pantau janggut merupakan ikan family Cyprinidae berukuran pendek
maksimal 70 mm. Pola pertumbuhan ikan jar.ltan bersifat isometrik dan ikan betina
bersifat alometrik negatip. Ikan memiliki ciri seksual dimorfisme dengan nilai nisbah
kelamin jantan banding betina adalah 1 : 2. Tergolong sebagai ikan omnivore dengan
makanan utamanya fitoplankton dari kelas Cyanophyceae dan Chlorophyceae.

3. Ikan pantau janggut tergolong sebagai ikan total spawner, memijah sepanjang tahun
dengan puncak pemijahan pada bulan Januari-Februari dan April-Juni. Nilai fekunditas
mutlak setiap bulan dari 1496-3146 butir dan fekunditas relatip dari 1147-2052 butir
per gram per bobot tubuh. Bobot gonad mempunyai bubungan sangat kuat dengan
fekunditas dari pada hubungan panjang total dan bobot tubuh dengan fekunditas..

4. Hasil domestikasi terbaik adalah dengan pemberian pakan pellet udang, menghasilkan
tingkat sintasan 71,67 %, laju pertumbuhan harian panjang total adalah 0,346 mm per
ekor per hari, laju pertumbuhan harian bobot tubuh adalah 0,0087 gram per ekor per

hari dan ikan yang mencapai tingkat kematangan gopad III dan IV sekitar 52,94 %.
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5.2 Saran

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut apakah ikan pantau janggut dapat

berkembang dan mengalami pertumbuhan yang baik, ketika dipelihara pada
kolam tergenang memiliki sumber air terbatas dan kedalaman air yang dangkal, di

daerah pedesaan yang miskin sumber airnya.

. Ketika memelihara ikan pantau janggut dalam akuarium, kolam ataupun wadah

lain, sebaiknya ikan dipelihara pada kedalaman air sekitar 14-48 cm dengan

nisbah kelamin ikan jantan banding ikan betina adalah 1 : 2.

. Demi kelestarian populasi ikan di perairan sebaiknya tidak melakukan

penangkapan di musim pemijahan pada bulan Januari-Februari dan April-Juni.

. Untuk‘mendapatkan hasil yang lebih baik dari perlakuan pemberian pakan dengan

pellet udang perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan jumlah padat tebar lebih
dari dua ekor per liter dan dengan frekuensi pemberian pakan lebih dari tiga kali

dalam sehari.
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Lampiran 1. Peta lokasi penelitian Sungai Tenayan dan Sungai Tapung Mati, anak Sungai
Siak, Riau.

Sumber : dimodifikasi dari Bakosurtanal, 2007.



Lampiran 2. Gambar kondisi bagian hulu Sungai Tenayan

(a) (b)

Gambar anak sungai ketika tidak Gambar anak sungai lagi terendam banjir
terendam banjir

Lampiran 3. Gambar kondisi anak Sungai Tapung Mati

(a) (b)

Gambar anak sungai sebelum Gambar anak sungai setelah 2 minggu
dilanda banjir terendam banjir
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Lampiran 4. Data kualitas air di hulu Sungai Tenayan, Riau dan nilai bobot gonad ikan pantau janggut (E. metallicus) dari bulan Mei

2010 sampai April 2011.
Parameter Satuan Bulan Pengamatan
Mei Juni Juli Agus, | Sept. | Oktb. | Novb. | Desb. | Janu. | Feb. Mart, Aprl.

Subu perairan °C 27 20 27 28 28 29 30 30 28 27 28 28

Kedalam air cm 30 28 21 16 22 18 14 15 28 30 28 18

Kedalaman lumpur cm 22 25 28 30 32 34 32 28 29 28 26 22

pH perairan pHunit | 6 5 6 6 6 5 5 5 6 6 6 6

Oksigen terlarut mg/l 34 3,6 3,6 3,5 32 3,8 4,8 4,6 3.8 3,6 34 3,5

Carbon diaoksida mg/l | 256 |[245 [242 [234 |265 255 1,46 142 [204 |242 |221 2,25

Fosfat (PQy) mg/] 0,0042 | 0,0036 | 0,4042 | 0,1011 | 0,126 0,1235 | 1,179 1,1768 | 0,189 | 0,2205 | 0,2146 | 0,1882

Nitrat (NO3) mg/l 0,0856 | 0,2215 | 0,3668 | 0,3877 | 0,3221 | 0,24 0,2672 | 1,6075 | 1,77 1,9935 | 1,8645 0,9898

Plankton sel/l 0150 5000 3550 5100 5350 6750 5550 6000 6350 [ 7900 11000 7100
Bobot gonad (gram) |08 [022 [023 [018 [0,i3 |06 |019 016 |06 |01z |04 0,12

Lampiran 5. Data kualitas air anak Sungai Tapung Mati dan nilai bobot gonad ikan pantau janggut (. metallicus) dari bulan Mei 2010

sampai April 2011,
Parameter Satuan Bulan Pengamatan

Mei Juni Juli Agus. | Sept. Okt. | Novb. | Desb. | Jan. Feb. Mar. Apr.
Suhu perairan °C 27 30 28 29 29 31 30 32 27 27 28 29
Kedalaman air cm 28 36 43 42 38 27 24 21 25 28 32 25
Kedalaman lumpur cm 28 28 30 32 30 20 23 20 24 26 22 21
pH perairan pHunit | 6 6 3 5 6 6 6 6 ) 5 5 6
Oksaigen terlarut mg/l 32 3,6 2,6 2,8 2,8 31 4.1 3,8 3,7 32 3,1 3,2
Carbon diacksida mg/] 1,42 1,35 1,76 1,82 1,8 1,65 1,46 1,36 1,32 1,51 1,44 1,45
Fosfat (PO;,) mg/] 0,0012 | 0,101 0,4548 | 0,1769 | 0,1802 | 0,1796 | 1,221 0,1768 | 0,689 | 0,745 0,3858 | 0,3676
Nitrat (NC;) mg/l 0,0471 | 0,2085 | 0,353 | 0,4984 | 0,321 | 0,2522 { 0,4092 | 0,3876 | 1,33 1,6845 | 3,987 | 2424
Plankton sel/l 7650 6550 7200 5050 7200 6200 5950 5850 6400 | 6650 5400 7300
Bobot Gonad (gram) | 0,20 0,28 0,32 0,21 0,19 0,37 0,28 0,17 0,19 0,06 0,16 0,10
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Lampiran 6. Kisaran bobot gonad ikan pantau janggut Sungai Tenayan dan Tapung Mati dari
bulan Mei 2010 sampai April 2011

Bulan Bobot Gonad (gram)
Sungai Tenayan Sungai Tapung Mati

N Jantan N Betina N Jantan N Betina
Mei 11 0,02-0,12 183 | 0,04-0,23 16 |0,02-0,14 23 | 0,04-10,34
Juni 8 0,08-0,17 31 0,06 - 0,34 13 10,03-0,17 40 | 0,18 -0,38
Juli 8 |0,02-0,08 50 | 0,02-033 10 | 0,01-0,02 24 | 0,01 -0,32
Agustus 15 }0,07-0,15 39 | 0,06-0,29 11 0,01 206 [ 0,01-026
September i7 |0,02-0,09 35 [(0,03-018 14 | 0,04 —0,13 30 | 0,03-0,28
Oktober 21 {0,01-012 32 | 0,02-0,22 15 | 0,04 —0,06 36 | 0,02-0737
November |12 |0,02-021 38 | 0,05-0,29 17 | 0,01-0,08 34 | 0,01-032
Desember | 12 | 0,01-0,11 36 | 0,03-~021 14 |{0,01-0,18 39 |1 0,01-0,18
Januari 15 |0,01-0,10 20 | 0,02-0,22 2] | 0,01-0,12 35 |1 0,04-028
Februari 21 | 0,005-0,054 |29 |0,006-0,150 |26 |0,005-0,09 |30 |0,014—0,11
Maret 18 | 0,004-0,046 |24 |0,008-0,180 |19 |0,001-0,068 |26 | 0,003-0,24
April 17 10,001-0043 |28 [0009-0210 |22 [0,001-0,082 |28 |0,004—0,234

Keterangan : N = Jumlah ikan (ekor).

Lampiran 7. Hasil analisis SPSS pengaruh data ekologi perairan terhadap bobot gonad ikan
pantau janggut betina TKG IV dari bulan Mei 2010 sampai April 2011

Deskriptip Statistik
Rataan Std. Deviasi N
Bg .182917 0598897 24
Su 5.344866 1281718 24
Kda 5.112200 8013546 24
Kdu 5.148617 4065640 24
H 2.378349 1027718 24
102 1.866122 1354759 24"
c02 1.360734 1708879 24
PO4 1156411 -1496003 24
03 1.349476 3170943 24
ek 3.803210 0980261 24
Model Summary®
Model R Rluadrat |Adjusted R kuadrat| Std. Eror perkiraan | Durbin-Watson
1 830° 689 489 0428028 2718

a. Predictors: (Constant), Plk, CO2, 02, pH, NO3, Kdu, Su, PO4, Kda
b. Dependent Variable: Bg

ANOVA?
[Model Jumlah kuadrat | df | Rataan kuadrat F Sig.
1 Regresi 057 9 006 3448 019°
Residu 026 14 002
Total 082 23
a. Predictors: (Constant), Plk, CO2, 02, pH, NO3, Kdu, Su, PO4, Kda

b, Dependent Variable: Bg
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Lampiran 9. Sebaran frekuensi ikan pantau janggut (Esomus metallicus) Jjantan dan betina
berdasarkan selang ukuran panjang tubuh (TL) dari anak Sungai Tapung Mati,

Riau.
Bulan Sex TL (mm) Jumlah Total
2,1-3,0 3,1-40 41-50 51- 60 61-70 {ekor) (ekor)
Mei Jantan - - 2 14 - 16 39
Betina - - - 21 2 23
Juni Jantan - - 1 11 1 13 53
Betina - - - 31 9 40
Juli Jantan 1 9 - - - 10 34
Betina - 13 3 5 3 24
Agustus Jantan 4 7 - - - 11 37
Betina 17 5 - 2 2 26
September Jantan - - 8 6 - 14 44
Betina - - 22 7 1 30
Oktober Jantan - 7 8 - - 15 51
Betina - 11 21 3 1 36
November Jantan - 8 9 - - 17 51
Betina 1 11 19 3 - 34
Desember Jantan 4 5 3 2 - 14 53
Betina 4 5 7 22 1 39
Januari Jantan - 7 13 1 - 2] 56
' Betina - 3 25 7 - 35
Februari Tantan - 8 18 - - 26 56
Betina - 2 21 7 - 30
Maret Jantan 8 4 4 3 - 19 45
Betina 7 3 8 7 i 26
April Jantan 1 5 12 4 - 22 50
Betina - 7 7 14 - 28
Jumlah Jantan 18 60 .78 41 1 198
Betina 29 60 133 129 20 371

Total 47 120 211 170 21 569 569
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Lampiran 10. Hasil analisis hubungan panjang total dengan bobot tubuh ikan pantau janggut
(E. metallicus) jantan dari Sungai Tenayan,

Simbol | . Nilai |- Simbol .|  Nilai
o 175 3w 133,8980
L 8009 | Z(logW) 29,6024
Z(]og’:l,) | osesem | Z(]ogW) | 14,7294
) 2 - Y g’ 74 s
20ogl)* | yeoisn | Z(logL.zlog@_ I 4 00
Tabel Anava
IO R RSNty Ftabel
- >+ KT_ .- Fhitung -
LT e T 005 001

g 74366 509.2150** 3,90 6,79
2.4654 0.0143 ) 1

“Total - 174 }?';9.7219 : el .
Persamaan Py 1,54 lO"SLW LT T r= 08640

Keterangan : **) Terdapat hubungan yang sangat nyata antara bobot tubuh dangan
panjang total ikan pantau janggut (E. metallicus) jantan
SungaiTenayan

Uji slope (b=3)

2,8086-3|
0.0143 |

S, =+/K1S/J =0,0143¢ [ ||= 155

kitng — ‘

et = ro.snvs.(i':;) =196

Uitmg <Yo9150372) ------ -+ Koefisien b” sama dengan 3 pada taraf nyata 5 %, jadi
pertumbuhan bersifat isometrik.
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Lampiran 11. Hasil analisis hubungan panjang total dengan bobot tubuh ikan pantau janggut

(E. metallicus) betina dari Sungai Tenayan.

Simbol |  Nilai Simbol  Nilai

n 380 | >wo 433,5600

YA 19.725 - YQogw)y 8,5703

rz_ﬂf?g-L) | 650.6632 Z(lng) 12,1063

2logily 1.115,1050 Zﬂ°g'L'1‘?$W?__, L7440

Tabel Anava _ 7

N R L F tabel

Sum. —Vanansx db JK : ‘KT F hitung = I
. o . T 005 . 001

Ny Regrg;f; 1 102485 10,2485
St 378 1,645 0,004
551191300 L
:. ‘-,_';:___,3,32 "mﬁﬁzm oL T s 0,9275
Keterangan : =""‘) Terdapat hubungan yang sangat nyata antara bobot tubuh dangan

panjang total ikan pantau janggut (. metallicus) betina Sungai
Tenayan.

232745** 390 6,79

Persamaanf-_;f A

Uji slope (b=3)
S, =.JKTS/ J e =0,0044

_[6-3] |32127-3]

Linore = = = 0,0666

el S, || 0.0044 |

Liaker = Loors(rs) = 1,96
Yuinng <Hog153my -+ --- -~ “Koefisien b” sama dengan 3 pada taraf nyata 5 %, jadi

pertumbuhan bersifat isometrik.
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Lampiran 12. Hasil analisis hubungan panjang total dengan bobot tubuh ikan pantau janggut
(E. metallicus) jantan dari Sungai Tapung Mati.

Simbol Nilai Simbol  Nilai
m 198 W | 128,7910
XL 8.429 2 ogw)y | 526578
2 (gl 3207368 2 (log) 30,6837
=P S A Ty
_;ZQ‘.’_‘%’L), | 5212191 | ZQ”*gi.L"l"._g,_'_W ) hE A

Tabel Anava 1

Sum. Vanansn db JK - - KT Fhiting —
A A P S T 005 0 00

L1 15,0496 15,0496
isa . -196 24654 0,0083
tal’ - - 497 166794, -
Persamaan "~ W =76 10*‘L”°°“’ R
Keterangan **) Terdapat hubungan yang sangat nyata antara bobot tubuh dangan

panjang total ikan pantau janggut (E. metallicus) jantan SungaiTapung
Mati

1809,80%* 3,90 6,79

Uiji_slope (b=3)
S, =/KTS/J,, =0,0707

_|5=3|_|3.,0083-3] _

t, = 0,1168

e s, | oo707 |

Leaber = 1'0.9:'5.(73) =196
Yiinmg <low1s372) - -vv-en “Koefisien b” sama dengan 3 pada taraf nyata 5 %, jadi

pertumbuhan bersifat isometrik.
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Lampiran 13. Hasil analisis hubungan panjang total dengan bobot tubuh ikan pantau janggut
(E. metallicus) betina dari Sungai Tapung Mati,

Simbol ' Nilai Simbol - Nilai

n 371 3w 363,4013

L 17.557 > (ogh) -33,4443
>-(log.L) 6177796 > (ogw)? 32,8036

2 (og Ly’ 1.032,1034 Y dog.L log) 46,1640

Tabel Apava 1 ‘ _ |

Sum.Varbamst db UK KT Phitg -
f et e ol e v s 005 1001

“Regresi 1 26,7504 26,7504
S 369 30383 0008
- Total 370 29,7887 .- Lata il
. :Persamaan” * T W=1, 71 10*5L’*”°3“ f— 09476

Keterangan : **) Tcrdapat hubungan yang sangat nyata antara bobot tubuh dangan

panjang total ikan pantau janggut (E. metallicus) betina SungaiTapung
Mati, :

3248,85** 3,86 6,71

Lji slope (b=3)
Sy = KTS/J,, =0,0493

b-3| _|2,8080-3| _

= 3.90
S, | | 0.0493 |

tkinmg

Viabet = Log15013) = 1,96

Lyasmg <logrsmy ve-noer “Koefisien b” tidak sama dengan 3 pada taraf nyata 5 %, jadi
pertumbuhan bersifat alometrik negatif.
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Lampiran 14. Uji homogenitas dua koefisien b (slope) dari regresi panjang total dengan bobot
tubuh ikan pantau janggut (E. metallicus) jantan antara Sungai Tenayan dengan

Sungai Tapung Mati.
Keterangan Desa Tenayan Tapung Mati
n 198 175
b 3,0083 2,8068
Ju 0,9211 1,6630
JKS 1,6299 2,4654

JKS K
njmta.n + nberimz - 4

b Jantan bbetina

= 147

L inane =
hitung
‘\/S;ab /(JI.L( Jemttan) + JLL(belina))

Liabet = t(l—}éa).(njmm+nbeﬁm—4) = 0,975(369) — 1,96

thitung < tabet ........ Slope (b) dari kedua hubungan bobot tubuh (gram) dengan panjang total (mm)

ikan pantau janggut (£. metallicus) jantan antar ke dua sungai sama.
Lampiran 15.Uji homogenitas dua koefisien b (slope) dari regresi panjang total dengan bobot
tubuh ikan pantau janggut (. metallicus) betina antara Sungai Tenayan dengan

Sungai Tapung Mati.
Keterangan Desa Tenayan Tapung Mati

n 380 371

b . 3,2127 2,8080
Jy 0,9929 3,3927
JKS 1,6645 3,0383

JKS + JKS
ngab = JANTAN BETINA _ 0.0063
n Jantan + nberina L,
b
= 447

rhfhmg = 2
‘\/Sgab / (JLL( Jarttag) + JLL(berr‘na))

13

thitung < ttabd ........

tabel — t(l—}éa).(n,a,,mmm,,a-z;) = L0,9150(741) = 1,96

Slope (b) dari kedua hubungan bobot tubuh (gram) dengan panjang total (mmm)
ikan pantau janggut (E. metallicus) jantan antar ke dua sungai tidak sama.
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Lampiran 16. Hasil analisis hubungan panjang total dengan bobot tubuh ikan pantau janggut
(E. metailicus) jantan (W =aL").

Simbol “Nilai  Simbol Nilai
o 373 Sw 262,69
YL 16.438 Y ogw) -82,26021
YdogL) | 61032399 > (og ) 4541308
Y(log.L) 1.001,34435 > (log.L.logh) ~126,69699
TabelAnava N -
N L B S Ftabel
i-db- JK . KT ° Fhiting ———————
f el iy RS e OS5 - 0,01 -
_ esi o 231495 23,1495
SEER 2083,50** 3,04 6,63
Sisa 371 4122 0,0111

'”'Tbu’u , 372

Persamaan

_'-27,2717 |
W*‘—=968 10“‘L’~"2“6 r= 0,9213

Keterangan : **) Terdapat hubungan yang sangat nyata antara bobot tubuh dangan
panjang total ikan pantau janggut (E. metallicus) jantan.

Uji _slope (b=3)
S, = 1/KTS/J = 0,0642

_[6-3|_|2,9296-3|

d =110

s =7, || 00642 |

Liaser = Logrsa72) = 1,96

iy <Fogrsismy oo “Koefisien b” sama dengan 3 pada taraf nyata 5 %, jadi

pertumbuhan bersifat isometrik.
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Lampiran 17. Hasil analisis hubungan panjang total dengan bobot tubuh ikan pantau
janggut (E. metallicus) betina (W = aL?),

Simbol Nilai = Simbol Nilai
n 751 N4 | 796,96
>L 37282 > log ) 248740832
Y (log.L) 1.268,442825 2. (log )’ 4490983597
>-(log.Ly? 2.147,208446 > (log.L.logi¥) 282994169

Tapel Anava

F rtab-el, )

db - JK KT  Fhiteng

1 391598 391598
749 49262 00066
750 440860 |

5940,03** 3,04 6,63

Wo=132 1051 o gops

kéferangan I § ) Térdapét Hubungan yang sangat nyata antara bobot tubuh dangan
panjang total ikan pantan janggut (E. metallicus) Betina
‘ Uji slope (b=3)
S, = KIS 17 . =0,0370

_|p-3|_|28557-3|
P “I's, |"To0s70 | ="

t

tabel = 10,975.(749) =196

Liinmg > 0,975(749) o+ --- “Koefisien b” tidak sama dengan 3 pada taraf nyata 5 %, jadi
pertumbuhan bersifat alometrik negatif.




Lampiran 18. Hasil analisis hubungan panjang total dengan bobot tubuh ikan pantau

janggut g;? metallicus) gabungan ikan jantan dengan ikan betina

(W=aL
Simbol Nilai Simbol ~ Nilai -
o 1.124 W 796,96
L 37.282 Y (logw) -107,1343
Y (@og.L) 1.878,7668 | Y (logw)? 7 90,3229
> (og.y? 3.1485528 | Y (log.Llogh) | -154.9964

Tabe! Anava

Sum. .

Variansi 9P

Fabel -
005 " 001

JK . <. 'KT ' Fhifung.

Represi 1 0 7
eg ” 70,7680 70,7680 8498185+ 304 6,63
Sisa 1122 93434 0,0083

“Total - 1123 801114 - -

Persamaan . -

Weom o

Keterangan : e )

Uji_slope (b=3)

Térdapat hubuiigan yalig sangat nyafa antara bobot tubuh dangan

panjang total ikan pantau janggut (E. metallicus)

45

S, =+/KTS/J =00319

_[8=3]_|2,9393-3/

r“’"’"’g‘] S, || 0,0319

bt = Log751122) = 1,96

binng <logisquzy =196 ... .

'—1,91

bersifat isometrik.
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.-~ “b” sama dengan 3 pada taraf nyata 5 %, jadi pertumbuhan
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Lampiran 19. Nilai faktor kondisi ikan pantau janggut jantan dan betina berdasarkan TKG
dan stasiun dari bulan Mei 2010 sampai April 2011.

Faktor Kondisi
Jantan Betina
Stasion TKG N Kisaran Rerata Sd N Kisaran Rerata Sd
Tenayan I 29 0,356-1,503 0,729 0,240 13 0,472-0,904 0,706 0,146
1 57 0333-3,072 0,820 0439 28 0,497-1,063 0,746 0,152
m 43 0,493 -1,333 0,781 0,174 39 0,604-0,992 0,768 0,98
IVv. 30 0,408-1417 0,747 0,193 148 0,541-1,145 0,818 0,117
v 16 0,531-0,922 0,670 0,080 152 0,423-1,207 0,753 0,105
Tapung 1 27 0,433-1,372 0,822 0,270 49 0,454-1,804 1,032 0,385
Ir 67 04%-1,593 0,78¢ 0,168 85 0,505--1,259 0,807 0,151
Mati m 37 0477-1,103 0,739 0,145 55 0475-1400 0,775 0,148
IVv. 47 0403-1,068 0,751 0,115 107 0,550-1,200 0,845 0,112
v 20 0,513-0935 0,722 0,113 75 0446-1,110 0,808 0,129
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Lampiran 20. Jenis plankton yang terdapat dalam saluran pencernaan ikan pantau janggut
( E. metallicus), pengamatan menggunakan mikroskop OlympusCX21 FSI
pembesaran (10x40).

L.Chlorophyceae
|

|
|
|
|
|

Closterium sp i
:44

Rhapidoderma sp. Xanthidium sp.
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II. Cyanophyceae

Anabaena sp. Aphanothece sp

Dactylococcopsis sp.

Oscillatoria sp. Spirulina sp.
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IIL Bacillariophyceae

Synedra sp. Tabellaria sp.




IV. Euglenophyceae

Euglena sp. Phacus sp.

V. Rotifera VI. Oligochaeta

133



Lampiran 21. Jenis makanan dalam saluran pencernaan ikan pantau janggut berdasarkan
rerata persentase frekuensi kehadiran dari bulan Mei 2010 sampai April 2011

No. Jenis Tenayan Tapung Mati

I Bacillariophyceae
1 Amphora sp. 25 0
2 Cymbella sp. 0 75
3 Diatoma sp. 94,44 833
4 Frustulia sp. 4444 36,11
5 Navicula sp. 94,44 91,67
6 Nedium sp. 58,33 0
7 Synedra sp. 41,67 41,67
8 Tabellaria sp. 83,33 80,56

i | Chlorophyceae
i Anthrodesmus sp. 0 22,22
2 Closterium sp 83,33 86,11
3 Cosmarium sp. 0 94,44
4 Euastrum sp. 63,89 88,89
5 Gonatozygon sp. 0 33,33
6 Microspora sp. 19,44 4722
7 Penium sp. 44,44 50
8 Rhabdidoderma sp. 27,78 75
9 Scenedesmus sp, 83,33 88,89
10 Strausirum sp. 75 69,44
11 Xanthidium sp. 0 88,89

m Cyanophyceae
1 Anabaena sp. 0 38,89
2 Aphanothece sp. 71,78 72,22
3 Croacoccus sp. 66,67 72,22
4 Dactylococcopsis sp. 86,11 88,89
5 Microcystis sp. = - 86,11 94,44
6 Nostoc sp. 72,22 33,33
7 Oscillatoria sp. 36,11 4722
8 Rivularia sp. 80,56 69,44
9 Spirulina sp. 94,44 0
10 Symecoccus sp. 88,89 63,89

v Euglenophyceae

1 Euglena sp. 91,67 0

2 Phacus sp. 83,33 80,56

A\ Oligochaeta 72,22 44,44

VI Rotifera 71,78 44 44

134



135

Lampiran 22. Jumlah, ukuran ( TL dan W) dan standar deviasi ikan pantau janggut (Esomus
metallicus) setiap bulan dari Sungai Tenayan dan Tapung Mati, Riau

Bulan Lokasi Jumlah TL(mm)Rerata Sd. W(g) Rerata Sd.
Mei Tenayan 29 26-62 53,79 391 063-1,84 1,11 027
Tapung Mati 39 43-63 55,54 3,78 0,69-261 1,60 0,42

Juni Tenayan 39 52-70 58,46 4,16 0,89-333 1,70 0,46
Tapung Mati 53 48-63 5792 336 0,84-260 169 0,35

Juli Tenayan 58 40-69 50,40 5,50 0,51-2,65 1,00 0,42
Tapung Mati 34 26-69 42,06 10,46 0,25-241 0,69 0,54

~ Agustus Tenayan 54 55-63 57,59 2,08 1,26-225 1,65 025
Tapung Mati 37 25-68 3341 10,09 0,24-236 0,45 0,46

September  Tenayan 52 45-59 50,15 323 0,58-144 0,90 0,20
Tapung Mati 44 41-60 49,32 347 043-156 0,81 0,20

Oktober Tenayan 53 36-56 4526 4,67 040-1,50 0,83 0,23
TapungMati 51 35-65 43,69 559 034-235 0,73 0,37

November  Tenayan 50 49-65 5338 3,75 0,78-230 1,26 0,31
Tapung Mati 51 30-56 42,00 504 024-1,86 0776 0,35

Desember  Tenayan 48 44-62 50,50 446 049-190 0,92 0,26
TapungMati 53 26-62 45,15 11,11 0,20-1,99 0,85 0,50

Januari Tenayan 35 44-57 46,17 8,45 0,52-1,80 0,90 0,33
TapungMati 56 32-60 4520 547 0,27-1,63 0,72 0,28

Februari Tenayan 50 35-61 46,36 6,83 0,23-1,59 0,74 0,37
TapungMati 56 32-60 4523 545 0,16-1,51 0,71 0,26

Maret Tenayan 42 34-52 44,74 470 026-121 0,61 023
TapungMati 45 22-62 3996 11,14 0,05-1,63 0,55 045

April Tenayan 45 24-62 4338 7,86 0,07-178 0,67 0,38
Tapung Mati 50 22-60 45,78 829 0,05-148 0,77 0,38

Jumlah Tenayan 555 24-70 4998 699 0,07-333 1,02 046
TapungMati 569 '22-69 45,67 948 0,05-2,61 0,86 0,52




Lampiran 23. Nilai indek kematangan gonad ikan pantau

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

janggut (E. metallz‘cus)' dari Sungai Tenayan dan anak Sungai Tapung Mati berdasarkan

Ikan Jantan Ikan Betina
TG | 1 okasi

N | W( BG (g) IKG Dev N |W(g) BG (g) IKG Dev N
" | Tenayan | 29 | 0.07-1.02 | 0.001-0.03 | 1.00-3.70 | 2.16% 084 | 13 | 0.26-144 0.006-0.01 | 1.60-4.17 258+082 | 42
Tapung | 27 | 0.05-0.61 | 0.001-0.02 | 1.47-3.77 | 241+ 059 | 49 | 0.11-0.76 | 0.003-0.02 | 121-3.85 2.42+059 | 76

" | Tenayan | 57 | 0.09-1.64 |[0.002-0,09 | 1.74-10.11 | 5.19% 1.73 28 1023-1.44 |0008-0.1 |200-893 5.41+222 85
Tapung | 67 | 0.16-0.84 | 0.008-0.06 | 3.03-10.91 | 600233 | 85 | 0.10-1.54 | 0.01-0.10 | 3.23-12.50 | 731199 152

™ | Tenayan | 43 | 023-1.79 | 0.01-0.15 | 3.53-15.00 | 852-261 | 39 0.41-1.74 | 0.028-0.18 | 471-13.24 | 903+207 | 82
Tapung | 37 | 0.09-128 | 0.009-0.10 | 5.82-11.90 | 847161 | 55 | 0.12-1.93 | 002-030 | 636-17.65 | 11542277 | 92
™' | Tenayan | 30 | 045-18 | 0.02-021 | 3.18-15.69 | 7.68+3.52 | 148 | 06-333 0.066-034 | 529-2083 | 12.54+3.08 | 178
Tapung | 47 | 0.098-1.7 | 0.010-0.18 | 6.00-15.06 | 9.23+2.02 | 107 | 0.64-2.61 | 0.07-038 | 7.17-25.17 | 13.0824.10 | 154
Y | Tenayan | 16 | 041-124 | 0.005-0.03 | 1.02-3.70 | 2.444099 | 152 | 0.54-2.07 0.02-0.12 1.85-9.68 493+151 (168
Tapung | 20 | 0.34-1.56 | 0.004-0.04 | 1.02-351 | 1.84+072 | 75 | 0.37-228 | 0.01-0.15 1.95-9.38 544166 | 95
Tenayan | 175 380 555
Tapung | 198 371 569
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Lampiran 24. Seksualitas ikan pantau janggut (E. metallicus) dari Sungai Tenayan dan anak

Sungai Tapung Mati.

Bulan Sungai Tenayan Sungai Tapung Mati
Jantan Betina Jantan Betina

N (%) N (%) N %) N (%)
Mei 16 41,03 23 58,97 11 3793 18 62,07
Juni 13 24,53 40 75,47 8 20,51 31 79,49
Juli 10 2941 24 70,59 8 13,79 50 86,21
Agustus 11 2973 26 70,27 15 27,78 39 72,22
September 14 31,82 30 68,18 17 32,69 35 67,31
Oktober 15 2941 36 70,59 21 39,62 32 60,38
November 17 33,33 34 66,67 12 24,00 38 76,00
Desember 14 26,42 39 73,58 12 25,00 26 75,00
Januari 21 37,50 35 62,50 15 42,86 20 57,14
Febmari 26 46,43 30 53,57 21 42,00 29 58,00
Maret 19 4222 26 57,78 18 4286 24 57,14
April 22 44,00 28 56,00 17 37,78 28 62,22

Lampiran 25. Hasil uji chikuadrat seksualitas ikan pantau janggut (E. metallicus) disampling
dari bulan Mei 2010 sampai April 2011

Bulan Ikan Jantan Tkan Betina
Nilai Nilai Nilai Nilai
Pengamatan Pengamatan Harapan Pengamatan -Harapan
Mei 27 22,57 41 45,43
Juni 21 30,53 71 61,47
Juli 18 30,53 74 61,47
Agustus 26 30,20 65 60,80
September 31 31,86 65 64,14
Oktober 36 34,51 68 69,49
November 29 33,52 72 67,48
Desember 26 33,52 75 67,48
Januari 36 30,20 55 60,80
Februari 47 35,18 59 70,82
Maret 37 28,87 50 58,13
April 39 31,53 56 63,47

X2 e = 31,55 < X*p 9523 = 35,2
Perbandingan ikan pantau janggut (. metallicus) jantan dengan betina 1 : 2 dapat
diterima dengan « 0,05 dan dk 23



Lampiran 26. Ukuran tubuh dan nilai rerata IKG ikan pantau janggut berdasarkan bulan

dan jenis kelamin,
Kelamin Bulan Jumlah TL w IKG Rerata IKG
(ekor} (mm)  (gram) (%) + Sd.

Mei 27 43-59 0,63-1,56 1,28-10,64 625+325
Juni 21 48-61 0,84-1,70 2,57-12,61 8,02+282
Juli 32 29-69 031-241 121-1593 6,84+4,96
Apustus 26 27-60 024-1,64 1,85-1095 523x277
September 31 45-54 0,58-1,09 3,17-1445 840302
Oktober 36 36-48 040-0,95 182-1500 7,76+295

Jantan November 29 37-59 047-180 1,61-1190 6,33+3.28
Desember 26 283-55 020-1,17 1,64-1506 6,14+393
Januari 36 26-56 0,27-1,06 1,75-12,63 6,48+294
Februari 47 32-50 0,16-0,30 1,02-10,29 5,28+297
Maret 37 22-56 0,05-095 1,02-9,59 342+262
April 39 22-54 005-126 1,00-944 507+239
Mei 4] 49-63 0,82-2,61 195-1561 833+341
Juni 71 52-70 1,14-3,33 3,57-25,17 11,92+463
Juli 74 29-69 0,31-2,65 1,21-20,83 9,33:+:6,09
Agustus 65 25-68 0,28-236 1,67-12,89 584+324
September 65 41-60 043-1,56 3,33-19,78 947+452
Oktober 638 35-65 0,34-235 238-16,48 7,953,554

Betina November 72 30-65 0,24-230 2,18-19,51 95,14+3.73
Desember 75 26-62 0,21-1,99 2,38-17,78 6,84+ 3,01
Januari 55 38-62 0,34-1,80 1,85-1875 10,42+4383
Februari 59 35-61 0,23-1,59 2,02-1781 7,95+3,11
Maret 50  26-62 0,09-1,63 1,60-20,64 ~569+4,34
April 56 33-62 0,21-1,78 1,73-21,00 735+425
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Lampiran 27. Panjang total, bobot tubuh, bobot gonad dan nilai fekunditas ikan pantan
janggut betina TKG IV dari bulan Mei 2010 sampai April 2011,

Bulan | Jumlah | TL BT BG ' Fekunditas | Rerata+ | Fekun/g
(ekor) | (mm) (gram) (gram) (butir) Sd BT
Mei 20 54-63 | 1,07-2,61 | 0,13-0,34 | 1598 -4046 | 2327+ 622 | 1363
Juni 50 33-70( 1,42-3,33 | 0,13-0,38 | 19855776 | 3146790 | 1564
Juli 23 49-69 | 0,87-2,65 | 0,14—-0,33 | 19824012 | 2793 +618 | 2049
Agustus 21 55-681134-236140,10-0,29 | 11203468 | 2173718 | 1147
September 23 47-60 | 0,71 -1,56 | 0,10-0,28 | 1266 —2799 | 1956 =574 | 1924
Oktober 11 47-65 | 091-2,35 } 0,12-0,37 | 1555—-3024 | 2397+509 | 1999
November 18 50-60 | 1,05-2,30 | 0,14-0,32 | 1208 —3168 | 2381+ 563 | 1692
Desember 8 47-62 | 0,78—-1,90 | 0,10—-0,21 | 1896—2895 | 2460 +355 | 2052
Januari 17 46-62 | 0,73-1,80 | 0,09-0,28 | 1177~2884 | 1851+452 | 1717
Februari 32 45-61 | 0,64—-1,59 | 0,03—-0,15 | 1080 —2310 | 1496 + 335 1484
Maret 7 50-56 | 1,03-1,63 | 0,09-0,24 | 16302880 | 2213 +412 | 1851
April 25 45-62 | 0,60-1,78 | 0,06—0,23 | 1122-2860 | 1967 £486 | 1730
Keterangan :

TL = Panjang total
BT = Bobot tubuh
BG = Bobot Gonad
Sd = Standard deviasi
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Lampiran 28. Hasil analisis hubungan antara fekunditas mutlak dengan pangang total ikan
pantau janggut (E. metallicus).

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Fekun 2319.55 788.026 255
TL 55.32 5.136 255
Model Summary"
Adjusted R Std. Ermror of the
Maodel R R Square Square Estimate
1 5317 .282 .279“ 669.129]
a. Predictors: (Constant), TL
b. Dependent Variable: Fekun
ANOVA"

IModel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4.445E7 1 4.445E7 99.286 .000°

Residual 1.133E8 253 447733.552

Total 1.577EB| 254
a. Prediclors: (Constant), TL
b. Dependent Variable: Fekun

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2186.785 454.187 -4.815 .000

TL 81.457 8.175 531 9.964 .OUDI

a. Dependent Variable: Fekun
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Lampiran 29. Hasil analisis hubungan antara fekunditas mutlak dengan bobot tubuh ikan
pantau janggut (E. metallicus).

Descriptive Statistics
Rerata Std. Deviai N
Fekun 2319.55 788.026 255
Btubuh 1.4476 47241 285
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error
Meodel R R kuadrat kuadrat perkiraan
1 .532° .283 .281 668,373
a. Predictors: (Constant), Btubuh
b. Dependent Variable: Fekun
ANOVADL
IModeI Jumiah kuadrat df Rerata kuadrat F Sig.
1 Regresi 4471E7 1 4471E7|  100.084 .000°
Residu 1.130E8 253 446722.448
Total 1.577E8 254
a. Predictors: (Constant), Blubuh
b. Dependent Variable: Fekun
Coefficients®
Koefisien
Koefisien tdk standard standard
Medel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1033.899 135.156 7.650 .000
Btubuh 888.103 B8.773 532 10.004 .000

a. Dependent Variable: Fekun




Lampiran 30. Hasil analisis hubungan antara fekunditas mutlak dengan bobot gonad ikan

pantau janggut (£. metallicus).

Descriptive Statistics
Rerata Std. Deviasi N
Fekun 2319.55 788.026 255
B Gonad .1802 07673 255}
Model Summary®
Adjusted R Std. Error
Model R R kuadrat kuadrat perkiraan
1 7847 614 613 490.508
a. Predictors: (Constant), B Gonad
b. Dependent Variable: Fekun
ANOVA"
Model Jumlah kuadrat df Rerata kuadrat F Sig.
1 Regresi 9.686E7 1 9.686E7 402 576 .000%
Residu 6.0B7E7 253 240598.042
Total 1.577E8 254
a. Predictors: {Constant), B Gonad
b. Dependent Variable: Fekun
Coefficients®
Koefisien
Koefisien tdk distandard standard
IModsl B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 869.205 78.536 11.069 .000
B Gonad 8047.608 401.091 784 20.064 .000

a. Dependent Variable:

Fekun




‘ Lampiran 31. Hasil pengukuran sebaran diameter telur ikan pantau janggut TKG IV

Ukuran diameter telur (mm)

Tkan OvariumBagian
0,3 0,4 0,5

A 3 20 2
Kiri T 2 20 3
P 3 16 6

1
A 6 15 4
Kanan T 5 15 5
P 6 15 4
A 2 17 6
Kiri T 2 22 1
P 3 19 3

2
| A 3 pa 0
Kanan T 3 16 6
| P 5 11 9
A 4 20 1
Kiri T 4 18 3
P 2 17 6

3
A 7 17 1
Kapan T 6 13 6
P 4 20 1

Keterangan : A = Anterior
T =Tengah
P =Posterior




Lampiran 32. Hasil transformasi Vx + 1 sebaran diameter telur ikan pantau j anggut

Ukuran diameter telur (mm)
Ikan QOvarium Bagian

0,3 0,4 0,5
A 2,00 458 1,73
Kii T 1,73 4,58 2,00
P 2,00 4,12 2,65
1.
A 2,65 4,00 2.24
Kanan T 2,45 4,00 2,45
p 2,65 4,00 2.24
A 1,73 424 2,65
Kiri T 1,73 4.80 1,41
P 2,00 4,47 2,00
2,
A 2,00 4,80 1,00
Kanan i 2,02 4,12 2,65
P 2.45 3.46 3,16
A 2.24 458 1,41
Kiri y 2,24 435 2,00
P 1,73 424 2,65
3.
A 2,83 4.24 1,41
Kanan T 2,65 3,74 2,65
P 2,24 458 1,41

Keterangan : A = Anterior
T = Tengah
P = Posterior
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Lampiran 33.Uji chi-kuadrat hasil transformasi Vx + 1 sebaran diameter telur ikan pantau

janggut TKG IV
Tkan 1 Anterior Tengah Posterior
Jumlah
Diameter F Fl FFl F FI FFl F F1  F-Fl
Telur
03 200 18 011 173 162 0,111 200 194 0,06 5,73
Kii 04 4,58 439 0,19 458 37 08 4,12 450 -038 13,28
05 1,73 2,11 -038 200 181 0,19 265 216 049 6,38
03 2,65 256 009 245 220 025 265 263 000 7,75
Kanan 0,4 4,00 39 0,04 400 340 0,60 4,00 4,07 -0,07 12,00
05 224 229 -005 245 1,9 049 224 235 -0,11 6,93
Jumlah 17,20 14,76 17,66
Keterangan :  F1 = Nilai pengamatan
F = Nilai harapan
X2 hit = 0,012 + 0,093 + 0,023 dk=k-1( - 1)
=0,128 dk =
X tab = X054 = 9,488
Xhit = 0,128 < X095y = 9,488
Tkan 2 X2 hit=0,277 <X? 05,4y = 9,488
Ikan 3 thit=0,192 <X2 (0’95_(4))':'9,488

Berarti, tidak terdapat perbedaan sebaran diameter telur dalam ovari atau sebaran diameter telur pada
kedua bagian ovari menyecbar merata (homogen).
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Lampiran 34. Gambar kegiatan penelitian domestikasi ikan pantau Janggut (E.metallicus).

(a) (b) (c)
Perendaman Posisi wadah setelah diacak dan Ikan percobaan yang masih
wadah penelitian dengan KMnO4 diisi ikan percobaan bertahan hidup

Lampiran 35. Jumlah (ekor) ikan pantau janggut (E.metallicus) diamati dari awal bulan
Agustus sampai awal Oktober 2010

Ulangan Perlakuan Pakan
Pellet Udang Daphnia Tubifex
Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir
1 20 13 20 10 20 9
2 20 17 20 11 20 7
3

20 13 20 15 20 8
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Lampiraa 36. Analisis variansi dan uji lanjut Student-Newman-Keuls (SNK) pengaruh faktor

pakan berbeda terhadap persentase tingkat sintasan anak ikan pantau janggut
(Esomus metallicus).

Analisa Variansi

Sumber Ftabel
Variansi db JK KT Fhirung 0,05 0,01
Perlakuan 2 15388889 769.4444  6.92% 5.14 10.92
Galat 6  666.6667 111.1111 ' N
Total 8 2205.5556

Ket(:.rangan:

: Terdapat pengaruh nyata dari jenis pakan terhadap persentase tingkat sintasan anak
ikan pantau janggut (E. metallicus) (P<0,05)

' Uji Lanjut Student-Newman-Keuls {SNK)

s, = \/KTG =\/111.1111 -

r 3
P [ ) Wo,es q.01x6) Waor
2 3.46 21.06 5.24 31.89
3 3.58 21.79 551 33.53
Pellet Udang VS Daphnia 1.67 18.70
Pellet Udang VS Tubifex 2833  20.38
Daphnia VA Tubifex 26.67 19.70
Faktor Pakan
Pellet Udang Daphnia Tubifex
Rataan 71.67" 60.00° 40.00"

Keterangan : Superskrip huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
pengaruh nyata (p < 0.05)
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- Lampiran 37. Ukuran rerata panjang tubuh (TL) (mm) ikan pantau janggut (E. metallicus)
diamati dari awal bulan Agustus sampai awal Oktober 2010

Ulangan Perlakuan Pakan
Pellet Udang Daphnia Tubifex
Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir
1 21 41,8 19,8 32,9 242 342
2 20 429 239 34,0 25,5 39,0
3 20 38,7 21,9 31,1 24,5 31,3

Lampiran 38. Analisis variansi dan uji lanjut Student-Newman-Keuls (SNK) pengaruh faktor
pakan berbeda terhadap pertumbuhan panjang total anak ikan pantau janggut

(Esomus metallicus).

Analisa Variansi
Sumber Fiaber
Variansi d  JK & Funos —055 0,01
Perlakuan 2 1538.88389 7694444 6.92* 5.14 _ ]0.9_2
Galat 6  666.6667 LB DI DS N
Total 8 22055556 ..., i e

Keterangan

: Terdapat pengaruh nyata dari jenis pakan terhadap persentase tingkat sintasan anak
ikan pantau janggut (E. metallicus) (P<0,05)

Uji Lanjut Student-Newman-Keuls (SNK)

5, = ‘]KTG z\]m.;m o

r
P q0.05)6) Woos q0.01)6) W
2 3.46 21.06 5.24 31.89
3 3.58 21.79 5.51 33.53
' T T e A R AT
Perlakugn RS ngm;n Wo.os W 0.01 "'Kete,.rag!;gag-
Pellet UdanL VA Daphma 1.67 19.70 29,83 ns
Pellet Udang VS Tubifex 2833 20.38 31.37 *
Daphnia VS Tubifex 26.67 19.70 29.83 *
Faktor Pakan
Pellet Udang Daphnia Tubifex
Rataan 71.67° 60.00° 40.00°

Keterangan : Superskrip huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
pengaruh nyata (p < 0.05)




Lampiran 39. Rerata bobot tubuh (g) ikan pantau janggut (. metallicus) diamati dari awal

bulan Agustus sampai awal Oktober 2010.

- Ulangan Perlakuan Pakan
Pellet Udang Daphnia Tubifex
Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir
1 1,16 8,59 0,85 3,05 1,64 2,77
2 0,95 10,61 1,52 4,73 1,88 3,02
3 0,95 5,89 1,28 3,65 1,70 2,48
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Lampiran 40. Analisis variansi dan uji lanjut Student=Newman-Keuls (SNK) pengaruh faktor

pakan berbeda terhadap pertumbuhan bobot tubuh anak ikan pantau janggut

(Esomus metallicus).

Analisa Variansi
Sumber db IK KT F Fiabel
Variansi hitung 0,05 0,01
Perlakuan 2 2149800 1074900 16.28%* 5.14 10.92
Galat 6 39.6200 6.6033 ' R
Total 8 254.6000 ‘

Kett_erangan :

: Terdapat pengaruh sangat myata dari jenis pakan terhadap persentase tingkat
sintasan anak ikan pantau janggut (E. metallicus) (P<0,01)

Uji Lanjut Student-Newman-Keuls (SNK)

S = [KTG = \/ REE 1.4836
' 3 = —
P q.051(6) Wos q0.01y(6) Woi
2 3.46 513 5.24 7.77
3 3.58 5.31 5.51 8.17
o Rewlomn sy Woss Won Keterangan
Pellet Udang VS Daphnia 10.00 513 7.77 *x
Pellet Udang VS Tubifex 10.70 5.31 8.17 ¥
Daphnia VS Tubifex 0.70 5.13 7.77 ns
Faktor Pakan
Pellet Udang Daphnia Tubifex
Rataan 20.80* 10.80° 10.10"

Keterangan : Superskrip huruf kapital yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
| pengaruh sangat nyata (p < 0.01).



